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ABSTRAK

Astuti, Desi Wiji. 2018. Skripsi. Analisis Penggunaan Konjungsi Tugas
Merangkum Berita Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun
Ajaran 2017/2018. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Batanghari.

Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan konjungsi
Tugas Merangkum Berita Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun
Ajaran 2017/2018. Di dalam tugas siswa kelas VIII C dari semua jenis konjungsi
yaitu konjungsi koordinatif, konjungsi korelatif, konjungsi subordinatif, konjungsi
antakalimat. Konjungsi atau kata penghubung berfungsi untuk menghubungkan
kata dengan kata, klausydengan klausa, frasa dengan frasa, dan kalimat dengan
kalimat.

Penelitianf ini termasuk ke /dalam jenis deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan
suatu objek.Secara sistematis depgan menggunakan data dari hasil observasi
lapangan yang berupa kata-kata s€cara lisangmaupun tulisan. Data dalam
penelitian imi adalah data primer bemupa scmua benfuk konjungsi yang terdapat
dalam Tuga§ Merangkum Berita Siswa Kelas VIIT C SMP Negeri 2 Kota Jambi

3 alah (&S} ) % 1k konjungsi dalam
Tugas Merangku RS Y 2 Kota Jambi Tahun
k 25 yaitu, konjungsi
cbanyak 30 kutipan.
I kutipan. Konjungsi
ebanyak 82 kutipan. Serta
gounakan dan sebanyak 8

Konjungsi korela
subordinatif terdap
konjungsi antarkali
kutipan.

Kata Kunci: bentuk konjungsi, tugas, merangkum berita
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Lampiran I

Analisis Penggunaan Konjungsi Tugas Merangkum Berita Siswa Kelas
VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018

No | Nama Jenis Macam-macam Kutipan Analisis
Siswa | Konjungsi Konjungsi
1 A.UH [Koordinatif | Konjungsi (P3) Pelaku | Dari (P3) tugas Adinda Ukhti H
koordinatif yang | membawa kabur | berita tentang: Polisi ringkus
menyatakan tas korban yang | pembobol mobil dosen UNJA
penjumlahan berisikan notebook | terdapat konjungsi koordinatif

4

A

merk Acer. warna

yang menyatakan penjumlahan,

karena menjelaskan  bahwa
pelaku tidak hanya membawa
kabur tas yang Dberisikan
notebook tetapi juga uang 35
juta “Pelaku membawa kabur
korban yang berisikan
otebook merk Acer warna
putih dan uang Rp 35 juta”. Di
dalam tugas menulis teks berita
siswa penggunaan konjungsi

yang menyatakan penjumlahan

“dan” yang paling banyak
digunakan.
Korelatif Tidak  ditemukan| Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas siswa | dalam tugas siswa | siswa
Subordinatif |Konjungsi (P2) Keduanya | Dalam berita tersebut dikatakan
subordinatif beraksi pada 30 | “Keduanya beraksi pada 30
yang Desember 2012, | Desember 2012,  kelurahan
menyatakan kelurahan selamat | selamat Kota Jambi”. Pada di
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waktu

Kota Jambi.

sini berarti menunjukkan
kejadian tersebut terjadi pada 30

Desember 2012.

Konjungsi
subordinatif
yang
menyatakan alat

atau cara

p

/

(P1) Dua orang
pelaku  pencurian
dengan modus
memecahkan kaca
(P5)

digunakantersangk

Yang

a untuk beraksi,
P

motor Yamaha
Mio tanpa
umen  (surat-
t) yang

paka il

Ti.

Pada (P1) menjelaskan bahwa

“Dua orang pelaku pencurian

dengan modus memecahkan
kaca”. Kata penghubung
dengan menjelaskan bahwa

pencuri menggunakan cara yaitu
dengan memecahkan kaca mobil
kemudian mengambil uang dan
notebook.

Pada berita (P5) menyatakan
bahwa “Yang digunakan
tersangka untuk beraksi, motor
Yamaha Mio tanpa dokumen
(surat-surat) yang merupakan
il kejahatan pencuri”.
eIksudnya di sini pencuri
menggunakan motor
Yamaha Mio, dan motor
tersebut setelah diperiksa tanpa
dokumen atau tidak mempunyai
surat-surat motor atas namanya,
dan diduga bahwa motor yang
dipakainya tersebut hasil
mencuri juga. Tanpa tersebut
menyatakan hubungan alat atau
karena

cara pencuri

yang

membobol mobil memakai

motor, tetapi tanpa surat-surat.

Konjungsi

(P5) Yang

Kata penghubung yang pada
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subordinatif
yang
menyatakan

hubungan atribut

digunakan
tersangka  untuk
beraksi, motor

Yamaha Mio tanpa

dokumen  (surat-
surat) yang
merupakan  hasil

kejahatan pencuri.

awal kalimat merupakan
pelengkap bahwa menunjukan
yang digunakan tersangka untuk
beraksi, menggunakan motor

Yamaha Mio, dan  kata
penghubung yang berikutnya
menjelaskan bahwa motor yang
di pakai untuk beraksi itu juga
hasil dari kejahatan pencuri

tersebut.

Antarkalimat

Tidak ditemukan

dalam / tugas

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

AD

/iswa
Koordinatif | Konjungsi

koordinatif yang
menyatakan

penjumlahan

engatakan,
rang-barang

kas

terlantar

kenibang biaknya

nyamuk.
(P4)
berkembang  biak

Tempat

dan pertumbuhan

larva nyamuk.

Dari (P2) tugas Ahmad Dhani

berita tentang: Haris sebut

ancaman, terdapat konjungsi
koordinatif yang menyatakan
karena
anya  mengatakan

bekas

barang-
barang terlantar

diperkarangan rumah tetapi juga

bisa menjadi sampah yang
mengakibatkan kembang
biaknya  nyamuk. Dengan

menggunakan kata penghubung

“dan”.

Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa

Subordinatif | Konjungsi (P5) Kata mantan | Pada (P5) “Kata mantan lurah
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subordinatif
yang
menyatakan

hubungan atribut

lurah Selamet Kota

Jambi ada nyamuk

yang lebih
berbahaya  yaitu
“Aedes Aegypti”

Selamet Kota Jambi ada nyamuk

yang lebih berbahaya yaitu

Aedes Aegypti”. Kata

penghubung yang hanya sebagai

pelengkap agar makna dari

kalimat tersebut lebih jelas,

bahwa nyamuk yang lebih

berbahaya yaitu Aedes Aegypti.

Antarkalimat | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
AK Koordinatif Konjulési (P5) Hal itu sesuai | Kata penghubung “dan” pada

/oordinatif
penjumlahan

laporan

Badan

gngan

dan

1sa
M ini
disebabkan adanya
pusat tekanan
rendah 1006 mb di
Australia  bagian
Utara dan 1008
mb di Samudra

Selatan Hindia.

kutipan tersebut karena tidak
hanya satu untuk memperjelas
kata-katanya agar mempunyai
makna yang duduk, yaitu pada
(P5) juga menjelaskan bahwa
gal di bantara sungai harus
aspada “Hal itu sesuai dengan
aporan dari Badan Meteorologi
klimatologi danGeofisika
(BMKG) Jambi, bahwa 08-10
Januari akan timbul hujan”. (P6)
menjelaskan bahwa “Analisa
BMKG, kondisi ini disebabkan
adanya pusat tekanan rendah
1006 mb di Australia bagian
Utara dan 1008 mb di Samudra

Selatan Hindia”.
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Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa

Subordinatif | Konjungsi (P4)la mengatakan | Pada berita tersebut
subordinatif jika Januari hingga | menggunakan konjungsi
yang Februari menjadi | subordinatif yang menyatakan
menyatakan puncak musim | waktu yaitu “hingga” karena di
hubungan waktu | penghujan. dalam berita (P4) menjelaskan

bahwa musim puncak penghujan

tersebut Januari hingga
Februari, dan ditandai dengan

kata penghubung hingga.

/(onjungsi
subordinatif
yang

menyatakan

alat/cara

5) Hal itu sesuai

laporan

Badan

engan

dan

Pada (P1) menjelaskan bahwa

“Dua orang pelaku pencurian

dengan modus memecahkan
kaca”. Kata penghubung
dengan menjelaskan bahwa

curi menggunakan cara yaitu
engan memecahkan kaca mobil

emudian mengambil uang dan

notebook.
P i s
Konjungsi (P al itu sesuai | Kata ~ penghubung bahwa
subordinatif dengan laporan | merupakan kata yang artinya
yang dari Badan | mempertegas pernyataan
menyatakan Meteorologi sebelumnya, yaitu kalimat pada
komplementasi | klimatologi ~ dan | kutipan berita dikatakan “Hal itu
Geofisika sesuai dengan laporan dari
(BMKG) Jambi, | Badan Meteorologi klimatologi
bahwa 08-10 | dan Geofisika (BMKG) Jambi”,
Januari akan | dan diperkuat dengan kata
timbul hujan. penghubung bahwa  08-10
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/ Konjungsi

p

Januari akan timbul hujan”.
Bahwa di sini sebagai kata
penghubung komplementasi

berfungsi sebagai

yang
pelengkap atau memperjelas

kalimat  sebelumnya  yaitu
dikatakan “Hal itu sesuai dengan
laporan dari Badan Meteorologi
klimatologi Geofisika

(BMKG) Jambi”, dan dilengkapi

dan

dengan  kata  penghubung

“bahwa, 08-10 Januari akan

timbul hujan”.

subordinatif

huburigan atribut

(B1), Potensi hujan

itensitas sedang

hihgcad lebat 'vang
mengguyur

dibantara

sungai

mewaspadai

kemungkinan banjir.

Pada kata penghubung (P1) yang
hanya sebagai pelengkap yaitu
“Potensi hujan intensitas sedang
hingga lebat yang terus
gguyur wilayah Kabupaten
arolangun”. Kata penghubung

ang pada (P2) juga hanya

il sebagai  pelengkap  (atribut)
karena  untuk  memperjelas
bahwa “Kepala BPBD
Sarolangun Mulyadi
mengingatkan ~ warga  yang
tinggal dibantara sungai
mewaspadai kemungkinan
banjir”.

IAntarkalimat

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

AR

Koordinatif

Tidak ditemukan

dalam tugas

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa
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siswa

hubungan atribut

4

Nasional (KBPN)
Dian Mustari
menjelaskan  desa
yang tidak
mendapatkan

rtifikat.

Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa

Subordinatif | Konjungsi (P2) Kepala Badan | Kata penghubung atribut “yang”
subordinatif Pertahanan berfungsi untuk memperjelas

tentang isi dari kalimat tersebut.

Antarkalin/Fidak ditemuka

AN.S

Koordinatif

Korelatif

ak ditemukan

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

Subordinatif

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan

waktu

Tidak ditemukan dalam tugas

idak ditemukan dalam tugas

siswa
(P5) Prediksi Dedi, | Pada berita tersebut
Rabu 10 Januari | menggunakan konjungsi
harga akan | subordinatif yang menyatakan
menguat  jangka | waktu “sebelum” karena dalam
pendek  sebelum | berita tersebut dikatakan bahwa
pasar Profite | “Prediksi Dedi, Rabu 10 Januari
Taking. harga akan menguat jangka

pendek sebelum pasar Profite

Taking.  Kata  penghubung

sebelum berarti menyatakan
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waktu kejadian yang akan
datang.
Konjungsi (P1) Harga minyak | Karena di sini menjelaskan
Subordinatif mentah konsisten | bahwa harga minyak mentah
yang bergerak dikisaran | bergerak dikisaran Ul] 60
menyatakan UL 60 sebar harga | disebabkan adanya aksi Profite
penyebab minyak Tiking (aksi ambil untung dalam
dikarenakan  ada | jangka pendek dengan
potensi koreksi | memanfaatkan situasi tertentu).
A’karena aksi
Profite Taking.

Konjufigsi

(R4) Hal ini terlihat

dari tekanan
ikada yang

lidasigdi 1

IAntarkalimat

dalam tugas

siswa

Tidak ditemukan

Pada kata penghubung (P4)

yang hanya sebagai pelengkap,
yang menyatakan “Hal ini
terlihat juga dari tekanan pada
ikada yang konsolidasi di level
74”. Kata penghubung yang
da (P7) juga sebagai kata
enghubung pelengkap,

juannya untuk lebih

memperjelas maksud dari berita

tersebut.

Tida

ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa
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Koordinatif

Konjungsi
koordinatif yang
menyatakan

hubungan

penjumlahan

Subordinatif

menyatakan

hubungan waktu

(P3) Selain itu,
dibagikan hadiah
mingguan
indogrosir  yaitu
satu unit Samsung
J3, tiga unit kulkas
satu pintu, empat

unit kompor dua

tungku dan

sepuluh unit
o

dispenser.

Pada (P3) ini menjelaskan bukan
hanya satu unit sepeda motor,
tetapi ada satu unit Samsung J3,
tiga unit kulkas satu pintu,
empat unit kompor dua tungku
dan sepuluh unit dispenser, yang
berarti jumlah keseluruhannya

19 hadiah.

110 F1 SW yang ia
undi pada 7 Januari
2018 “Kata Member
Service Junior
Manger Indogrosir
Jambi, Victor
'Yanuars.
(P1)

sukses

Indogrosir
menggelar

pengundian

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

Kata penghubung sampai berarti
rentangan waktu
pengundian 2017
sampai 6 Januari 2018. (P2)
hadiah

menyatakan
Desember
menjelaskan ~ bahwa
utamanya satu unit sepeda motor
Honda Beat yang akan diundi
pada 7 Januari 2018.
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grandprize akhir

tahun periode 8
Desember 2017
sampai 6 Januari

2018.

Konjungsi

subordinatif

hubungan atribut

(P2) Grandprizenya
satu unit sepeda
motor Honda Beat
110 F1 SW yang ia
undi pada 7 Januari

2018 “Kata Member

Setvice Junior
anger Indogrosir
Jambi, \ictor

Pada (P2) menyatakan bahwa
“Grandprizenya satu unit sepeda
motor Honda Beat 110 F1 SW
yang ia undi pada 7 Januari
2018 “Kata Member Service
Junior Manger Indogrosir Jambi,
Victor Yanuars”. Di sini yang
fungsinya hanya sebagai atribut
atau  pelengkap saja dan
memperjelas maksud dari isi

berita.

da kalimat yang terdapat di
P3) (P2)

randprizenya satu unit sepeda

selain itu, di

motor Honda Beat 110 F1 SW
peristiv ¥ Samsung | yang ia undi pada 7 Januari 2018
dari yang Jmas “Kata Member Service Junior
dinyatakan satu pintu, empat | Manger Indogrosir Jambi, Victor
sebelumnya unit kompor dua | Yanuars”, jelas bahwa tidak ada
tungku dan | sebelumnya pembahasan tentang
sepuluh unit | hadiah yang ada di bagian (P3).
dispenser.

B.Z Koordinatif | Konjungsi (P4) Fadil korban |Berita tersebut menggunakan
koordinatif tabrak lari, pada konjungsi  koordinatif  yang
penjumlahan saat kejadian

Korban yang menyatakan penjumlahan karena
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p

mengendarai
motor melintas
menyebrangi
jembatan, korban
bermaksud
menghindari
lobang dan
kendaraan  yang
menyenggol
korban melarikan

diri.

selain korban bermaksud

menghindari lobang dan

kendaraan yang menyenggol
korban melarikan diri. Di sini

mempunyai ~ maksud  yang

pertama  korban  bermaksud

menghindari lobang, dan yang

kedua kendaraan

yang

menyenggol korban tersebut

malah melarikan diri.

Korelati

Tidak ditemukan
dalage tucas

siswa

1idak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

Subordinatif

Konjungsi

motor Vario, Nopol

BH 2969 NI,

meninggal dunia
setelah kecelakaan
di jembatan auduri
pukul 13 : 15 WIB.

(P4) Fadil korban
tabrak lari, pada
saat kejadian korban

yang mengendarai

Setelah di  sini memakai

onjungsi  subordinatif yang
enyatakan waktu karena Fadil
meninggal setelah kecelakaan.
(P4) memberi penjelasan bahwa
sebetulnya pada saat kejadian
(Fadil)

korban yang

mengendarai motor melintas
menyebrangi jembatan, korban
bermaksud menghindari lobang
dan kendaraan yang menyenggol

korban melarikan diri.

147




motor melintas
menyebrangi
jembatan,  korban
bermaksud

menghindari lobang
dan kendaraan yang
menyenggol korban

melarikan diri.

Konjungsi (P5) Kapolsek
subordinatif danau teluk, Iptu
yang ‘Khoirunas
menyatakan membenarkan

ya  peristiwa

/Ajuan

subordinatif

hubungan atribut

atlantas

Konjungsi  subordinatif yang
menyatakan tujuan “agar” yaitu
(P5)

Iptu Khoirunas membenarkan

“Kapolsek danau teluk,
adanya peristiwa tersebut, ia
menyarankan agar
mengkonfirmasi kepada
Satlantas Polres Jambi”. Agar di

sini mempunyai tujuan yaitu

Khoirunas menyarankan
epada warga agar
engkonfirmasi kepada

Satlantas Polres Jambi.

kor seorang

Mahasiswa  yang
tinggal di Tahtul
Yaman, ia dalam
perjalanan menuju
kampus.

(P4) Fadil korban

tabrak lari, pada
saat kejadian
korban yang

Pada (P4) yang juga

memperjelas bahwa pada saat

kejadian korban yang

mengendarai motor melintas
menyebrangi jembatan, korban
bermaksud menghindari lobang

dan kendaraan

yang
menyenggol korban melarikan

diri
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o

mengendarai motor
melintas
menyebrangi
jembatan, korban
bermaksud
menghindari
lobang dan
kendaraan  yang
menyenggol
korban melarikan

diri.

IAntarkalimat

alam
siswa

Tidak Iltemukan

tugas

D.A

Koordinatif

Tidak ditemukan

am tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

Dalam berita tersebut dikatakan

“Novanto hanya
menganggukkan kepala saat
nya oleh ketua majelis
a1'<im mengenai kondisi

esehatannya” kata penghubung

hanya berarti memberi
pernyataan jika Novanto betul

tidak berkata apa-apa.

Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
Subordinatif | Konjungsi (P3) Gestur | Dua kata penghubung yang
subordinatif yang Novanto tidak | sama terdapat disatu paragraf.
menyatakan tampak seperti | Maksudnya seprti yaitu
hubungan sedang sakit, | semacam atau sama halnya,
perbandingan seperti dalam | Gestur Novanto tidak tampak
siding pidana | seperti sedang sakit, seperti
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untuk pembacaan

surat dakwa.

dalam sidang pidana untuk

pembacaan surat dakwa.

IAntarkalimat

Konjungsi
antarkalimat
yang menyatakan

makna

konsekuensi

(P1) Aksi diam
seribu bahasa tidak
dipertontonkan oleh
terdakwa kasus
dugaan korupsi
KTP elektronik
Setya Novanto.

(P2)Novanto hanya
menganggukkan

kepala saat ditanya

oleh ketua Majelis

Pada (P1) “Aksi diam seribu
bahasa tidak dipertontonkan
oleh terdakwa kasus dugaan
korupsi KTP elektronik Setya
Novanto”. dan (P2) “Novanto
hanya menganggukkan kepala
saat ditanya oleh ketua Majelis
Hakim mengenai kondisi
kesehatannya”. kata penghubung
oleh

menyatakan bahwa

Novanto harus menanggung

akibat dari perbuatannya sendiri.

D.P.H

Konjungsi

Kata  penghubung  bahkan

arti  memberi  pernyataan
cbih  bahwa pihak keluarga
diharuskan sumbangan untuk

uang pembangunan sekitar 11

R valaysial juta perorang.

(m 11

juta.
Konjungsi (P5) Pasalnya | Dari (P5) tugas Dila Putri
koordinatif yang | KBRI di Kuala | Henika berita tentang: TKI
menyatakan Lumpur sama | Kerinci meninggal di Malaysia,
pemilihan sekali tidak | pada berita yang didapat

memberikan menggunakan konjungsi

bantuan atau biaya

pemulangan TKI.

koordinatif yang menyatakan
pemilihan “atau” karena dalam

berita tersebut dikatakan bahwa
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masalahnya KBRI di Kuala

Lumpur sama sekali tidak

memberikan bantuan atau biaya

pemulangan TKI.

Korelatif

Baik...Maupun...

p

(P6) Kalau soal
bantuan dana dari
KBRI tidak ada,
baik sakit
maupun

meninggal ahli

waris bertanggung

jawab.

Kata penghubung baik diisi
dengan klausa “sakit” dan kata
penghubung  maupun  diisi
dengan klausa “meninggal, ahli

waris bertanggung jawab”.

Subordinatif/onjungsi
subordinatif yang

menyatakan

hubungan syarat

10

E.D.S

Koordinatif

Konjungsi
koordinatif

penjumlahan

6) Kalau soal

antuan dana dari

ik sakit mawrpun

ahli

eninggal

Kata penghubung kalau di sini
merupakan kata penghubung

untuk menandai syarat.

idak ditemukan dalam tugas

siswa

(P4 D
(P4) Dua armada

damkar dari

semurup dan bukit

tengah menuju
lokasi.
(P5) Ada satu

kepala keluarga dan
dua jiwa di lokasi

simpang tiga Beliu.

Kata penghubung “dan” karena

tidak  hanya  satu  untuk
memperjelas kata-katanya agar
mempunyai makna yang duduk,
yaitu pada (P4) menjelaskan
bahwa akibat ledakan kompor
ban “Dua armada damkar dari
semurup dan bukit tengah

(P6)

menjelaskan bahwa “Ada satu

menuju lokasi”.
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kepala keluarga dan dua jiwa di

lokasi simpang tiga Beliu”.

A

Konjungsi

menyatakan

pembetulan

koordinatif yang

(P2) Kepala desa
simpang Belui,
Anil mengatakan
hanya satu ruko

yang terbakar.

Pada berita tersebut

menggunakan konjungsi
koordinatif yang menyatakan
karena

pembetulan  “hanya”

dalam berita tersebut dikatakan

“Novanto hanya
menganggukkan kepala saat
ditanya oleh ketua majelis
hakim mengenai kondisi

kesehatannya” kata penghubung

hanya berarti memberi
pernyataan jika Novanto betul

tidak berkata apa-apa.

dalam

Tidak “ditemukan

tugas

1dak’  ditemukan

lam tugas siswa

yang terbakar.
(P3) Kebakaran itu
menghanguskan

beberapa alat
dagangan pemilik
ruko yang

bernama Yuliardi.

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

ada kata penghubung (PI)
yang hanya sebagai pelengkap
yang menyatakan “Kepala desa
simpang Belui, Anil mengatakan
hanya satu ruko yang terbakar”.

Kata penghubung yang pada

(P2) juga  sebagai  kata
penghubung pelengkap,
tujuannya untuk lebih

memperjelas maksud dari berita
tersebut, yaitu “Kebakaran itu
menghanguskan beberapa alat
dagangan pemilik ruko yang

bernama Yuliardi”.
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Antarkalimat | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
11 | 1L.O Koordinatif | Konjungsi (P6) Jika memang | Dalam berita tersebut dikatakan
koordinatif yang [ini dianggap | “Jika memang ini dianggap
menyatakan masalah, ia | masalah, 1ia berharap ada
pemilihan berharap ada | perhatian lebih dari pemerintah
perhatian lebih dari | atau dibangun jalan alternatif
pemerintah atau | lain untuk pengendara, agar ada
dibangun jalan | pembagian beban”.

A

alternatif lain untuk
pengendara, . agar

pembagian

dalam

Tidak “ditemukan

tueas

1dakd ditemukan

lamttigas siswa

mereka tidak mau

buka portal.
(P7)“Kalau semua
sini

lewat pasti

hancur jalan,
warga kami juga
jadi korban”,
ungkap Rio Sungai
Buluh Suwardi.

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

alam berita tersebut terdapat

onjungsi  subordinatif yang

menyatakan hubungan syarat
yaitu (P3) “Malam tadi kami
lewat naik bus  diminta
Rp25.000, kalau tidak kasih
uang mereka tidak mau buka
portal”.

Pada (P7) “Kalau semua lewat
sini pasti hancur jalan, warga
kami juga jadi korban”, ungkap
Rio Sungai Buluh Suwardi.
Kalau di sini merupakan kata

penghubung untuk menandai
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syarat. yaitu pada

(P3) jelas terlihat bahwa ada
kalimat yang mengatakan kalau
tidak kasih uang mereka tidak
mau buka portal, jadi jika ingin
melewati jalan tersebut harus
membayar uang Rp25.000 baru
petugas membukakan portal.

Konjungsi
subordinatif yang

menyatakan

tujuan / ’

hubungan

atau cara

(P6) Jika memang
ini dianggap
masalah, ia
berharap ada

perhatian lebih dari

pemcrintah  atau
dibangun jalan
alternatif fain

tuk pengendara,

meiicapai

Rp300.000 per
hari. Beberapa
bangunan yang

diperbaiki dengan
dana itu kata dia,
diantaranya  box
culrvert di Jalan
Poros menuju

Kuamang.

Kata penghubung agar di sini
menjelaskan bahwa, berharap

ada  perhatian lebih  dari
pemerintah atau dibangun jalan
alternatif lain untuk pengendara,
dan tujuannya jelas agar ada

pembagian beban.

Dalam kutipan berita tersebut
terdapat konjungsi subordinatif
yang menyatakan hubungan alat
atau cara “dengan”  yaitu
dijelaskan bahwa dalam berita
ini pemerintah kurang memberi
perhatian terhadap jalan yang
seharusnya untuk roda enam
mempunyai jalur tersendiri, jadi
warga sepakat untuk roda enam
yang lewat di jalan tersebut
harus membayar uang Rp25.000

barulah di bukakan portal, uang
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V.

tersebut nantinya akan
digunakan untuk pembangunan
jalan yang rusak karena beban
da nisi yang dibawa oleh mobil

cukup berat.

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan

hubungan atribut

(P1) Pengendara
yang ingin melintas
di  dusun Sungai
Buluh  Kecamatan
Rimbo Tengah,
harus membayar
sejumlah uang.

Rata-rata

dari

Rp
0.000%per hari.

Pada kata penghubung (P1)
yang hanya sebagai pelengkap
untuk memperjelas berita yang
menyatakan “Pengendara yang
ingin melintas di dusun Sungai
Buluh Kecamatan Rimbo

Tengah, harus membayar
sejumlah uang.

Kata penghubung yang pada
(P5)  juga

penghubung atribut (pelengkap)

sebagai  kata
yaitu memperjelas kalimat pada
) “Rata-rata penghasilan dari
ungutan mencapai Rp 300.000
er hari. Beberapa bangunan

yang diperbaiki dengan dana itu

: ox | kata dia, diantaranya box
cMan culrvert di Jalan Poros menuju
Poros menuju | Kuamang”.
Kuamang.
Antarkalimat | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
12 |M.R Koordinatif | Konjungsi (P1) Dijelaskannya, | Berdasarkan  kutipan  “dan”
koordinatif yang [pelayanan merupakan kata penghubung
menyatakan pemutihan  pajak | yang menyatakan lebih dari satu
penjumlahan rkendaraan bermotor | seperti  pada (P1) Kkalimat
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itu meliputi
pembebasan pokok

PKB yang

menunggak dua
tahun ke  atas,
sehingga hanya
dipungut pokok
tunggakan pajak

satu tahun terakhir

dan satu tahun
berjalan sesuai jatuh
tempo pajaknya.

(P1) Samsat Jambi

ufituk “pengurusan

pm 30

2018  pukul
11.00 WIB kata

Juni

Agus

menambahkan.

pertama menyatakan

yang
“sehingga hanya dipungut pokok
tunggakan pajak satu tahun
terakhir dan satu tahun berjalan
sesuai jatuh tempo pajaknya”. Di
sini jelas bahwa kata
penghubungkan berfungsi untuk
menyatakan bahwa pelayanan
pemutihan  pajak  kendaraan

bermotor itu meliputi
pembebasan pokok PKB yang
menunggak dua tahun ke atas,
sehingga hanya dipungut pokok
tunggakan pajak satu tahun
terakhir dan satu tahun berjalan
sesuai jatuh tempo pajaknya.
Pada (P1) kalimat keduayaitu
kata

msat Jambi

Agus,
enyiapkan satu antrian khusus
ntuk pengurusan STNK dan
TNKB” berarti di sini samsat
menyiapkan  antrian  khusus
bukan hanya untuk mengurus
STNK juga TNKB. Pada (P1)
kalimat ketiga “Jam kerja tetap
seperti biasa dan berkas masuk
terakhir untuk pemutihan pada
30 Juni 2018 pukul 11.00 WIB
kata Agus menambahkan”. Kata
penghubung dan di sini berarti
menyatakan penjumlahan yang

lebih dari satu.
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Korelatif

Konjungsi
koordinatif yang

menyatakan

pembetulan

Subordinatif

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan

hubungan waktu

(P1) Dijelaskannya,
pelayanan
pemutihan pajak
kendaraan bermotor
itu meliputi

pembebasan pokok

PKB yang
menunggak dua
tahun ke  atas,
sehingga hanya
dipungut pokok

goakan pajak

tahun dterakdiir
satu  tahun

jalan sesuai jatuh

Kata penghubung hanya
menjelaskan ~ bahwa “Ada
keringanan biaya pemutihan

pajak yang menunggak dua
tahun sehingga hanya dipungut
pokok tunggakan pajak satu

tahun terakhir dan satu tahun

berjalan sesuai jatuh tempo
pajaknya”.  Berita  tersebut
memberi  pernyataan  bahwa

pemutihan pajak motor yang

menunggak benar diberi
keringanan bagi masyarakat dan
hanya membayar tunggakan
pajak satu tahun terakhir dan
tahun berjalan sesuai jatuh

mpo pajaknya.

idak ditemukan dalam tugas

siswa

(P1) Jam kerja

tetap seperti biasa

danberkas masuk
terakhir untuk
pemutihan  pada

30 Juni 2018 pukul
11.00 WIB kata
Agus

menambahkan.

(P3) “Jam kerja tetap seperti
biasa dan berkas masuk terakhir
untuk pemutihan pada 30 Juni
2018 pukul 11.00 WIB kata

Pada
waktu,

Agus menambahkan”.

tersebut menyatakan
bahwa berkas masuk terakhir
untuk pemutihan pada tanggal

30 Juni 2018 pukul 11.00 WIB.
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Konjungsi

subordinatif

hubungan hasil

yangmenyatakan

(P1) Dijelaskannya,
pelayanan
pemutihan  pajak
kendaraan bermotor
itu meliputi

pembebasan pokok

PKB yang
menunggak dua
tahun ke  atas,
sehingga hanya
dipungut pokok
tunggakan pajak

satu tahun terakhir

satu  tahun
b@tjalan sesuaigdatuh

po pajaknya.

pm ak

kendaraan
bermotor itu
meliputi
pembebasan pokok
PKB yang
menunggak  dua
tahun ke atas,
sehinggahanya

dipungut  pokok

Pada (P1) “Dijelaskannya,

pelayanan  pemutihan  pajak
kendaraan bermotor itu meliputi
pembebasan pokok PKB yang
menunggak dua tahun ke atas,
sehingga hanya dipungut pokok
tunggakan pajak satu tahun
terakhir dan satu tahun berjalan
sesuai jatuh tempo pajaknya”.
Sehingga di sini menyatakan
bahwa akan ada keringanan

biaya, dengan adanya
pembebasan Pajak Kendaraan

Bermotor (PKB)

yang

menunggak, sehingga hanya
dipungut biaya pokok tunggakan
pajak satu tahun terakhir, dan
tahun berjalan sesuai jatuh

mpo pajaknya tersebut.

ada kata penghubung (P1)
yang hanya sebagai pelengkap,
tujuannya

yang memperjelas

kalimat tersebut. Kata

penghubung yang pada (P2)

juga sebagai konjungsi
hubungan atribut pelengkap.
Karena jika tidak ada kata

penghubung yang di dalam

kutipan berita tersebut, maka

maksud dari  berita  yang
disampaikan  tersebut  akan
rancu.
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tunggakan  pajak

satu tahun terakhir

dan satu tahun
berjalan sesuai
jatuh tempo
pajaknya.

(P2)  Selain itu,

jumlah kendaraan
yang mati pajak
juga masih tinggi,
per Agustus 2017
tercatat 1.389.986

kendaraan

unggak pajak,

Ja

IAntarkalimat

Konjungsi

antarkalimat yang

menyatakan
kelanjutan  dari
peristiwa padal
kalimat
sebelumnya

(P1) Selanjutnya,
pembebasan BBN-

KB II di
peruntukkan  agi
seluruh wajib pajak
terhadap semua
jenis kendaraan
bermotor, dalam
pelayanan

kutipan berita tersebut termasuk

konjungsi antarkalimat yang
menyatakan  kelanjutan  dari
peristiwa pada kalimat
sebelumnya. Karena  kata

penghubung selanjutnya berarti
sebelumnya ada pembahasan
yaitu

yang pertama

“Dijelaskannya, pelayanan
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pemutihan  pajak

kendaraan itu.

pemutihan  pajak  kendaraan

bermotor itu meliputi
pembebasan pokok PKB yang
menunggak dua tahun ke atas,
sehingga hanya dipungut pokok
tunggakan pajak satu tahun
terakhir dan satu tahun berjalan
sesuai jatuh tempo pajaknya”.
Kemudian yang menyatakan
kelanjutan dari peristiwa pada
kalimat  sebelumnya  yaitu
“Selanjutnya,

BBN-KB II di peruntukkan bagi

pembebasan

seluruh wajib pajak terhadap

semua jenis kendaraan

bermotor, dalam pelayanan

pemutihan pajak kendaraan itu”.

dari yang
dinyatakan

sebelumnya

ter 1.389.986
unit kendaraan
menunggak pajak,
akan mendapat
pendapatan daerah
sebesar Rp 90
milyar asumsi itu
belum  ditambah
dari  pembayaran

pajak  kendaraan

berita tersebut

konjungsi

adanya hal, peristiwa di luar dari

hal yang telah dinyatakan
sebelumnya. = Karena  pada
kalimat di (P2) tidak ada
dijelaskan pada paragraf

sebelumnya. (P1) Samsat Jambi
kata Agus, menyiapkan satu
antrian khusus untuk pengurusan
STNK dan TNKB. Sedangkan
(P2) “Selain itu, jumlah
kendaraan yang mati pajak juga

masih tinggi, per Agustus 2017
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bernopol luar

Jambi.

tercatat 1.389.986 unit
kendaraan menunggak pajak,
akan mendapat pendapatan
daerah sebesar rp 90 milyar
asumsi itu belum ditambah dari
pembayaran pajak kendaraan

bernopol luar Jambi”.

13

M.H.W

Koordinatif

Konjungsi (P4) Dan wakil

koordinatif yang | bupati selanjutnya

menyatakan Nalim-Khadafi
-
penjumlahan akan mengikuti tes
kesehatan.

Kata penghubung dan
sebetulnya  sambungan  dari
kalimat (P3) yang mengatakan
Nilaim-Khadafi Moein sebagai
pasangan bakal calon bupati.
Kemudian dilanjutkan pada (P4)
“Dan wakil bupati selanjutnya
Nalim-Khadafi akan mengikuti

tes kesehatan”.

Lanranny

dak ditemukan dalam tugas

Subordinatif

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa
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IAntarkalimat

V.

Konjungsi

antarkalimat

kelanjutan
peristiwa
kalimat

sebelumnya

yang menyatakan
dari

pada

(P2) Setelah
menerima  berkas
pendaftaran
Paslon.

(P4) Dan wakil
bupati selanjutnya
Nalim-Khadafi

akan mengikuti tes

kesehatan.

Kata penghubung setelah berarti
menunjukkan bahwa ada kalimat
sebelumnya yaitu “Ketua KPU
Iron

Merangin, Syahroni

mengatakan”, kemudian
dilanjutkan dengan kalimat yang
ada di (P2) tersebut. Pada (P4)

selanjutnya juga merupakan

konjungsi antarkalimat yang
menyatakan  kelanjutan  dari
peristiwa pada kalimat

sebelumnya. berarti sebelumnya

ada pembahasan, kemudian

dilanjutkan dengan kata
selanjutnya yang ada di (P4)

tersebut

14

M.H.U

Koordinatif

Korelatif

Subordinatif

subordinatif
hubungan

atau cara

Tidak ditemukan

alat

jdak ditemukan

Tidak ditemukan dalam tugas

idak ditemukan dalam tugas

siswa

X agaimana
dMan
jaksa dalam
persidangan
sebelumnya  yang
menyebut terdakwa
melakukan
pelanggaran
sebagaimana
dengan Pasal 114

ayat 2 UU No 35

Dalam kutipan berita di atas
terdapat konjungsi subordinatif
yang menyatakan hubungan alat
atau cara “dengan” yaitu
dijelaskan bahwa dalam berita
ini Muhlisin terdakwa kurir
narkoba dan akan dihukum
caranya dengan menggunakan
pasal 114 ayat 2 UU No 35

tahun 2009 tentang

penyalahgunaan narkotika.
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Tahun 2009 tentang

IAntarkalima ‘

dz

penyalahgunaan
narkotika.
Konjungsi (P2) Sebagaimana | Di sini yang hanya sebagai
subordinatif dalam tuntutan | atribut atau pelengkap saja dan
hubungan atribut [jaksa dalam | memperjelas maksud dari isi
persidangan berita  bahwa  sebagaimana
sebelumnya  yang | tuntutan jaksa dalam

15

N.D.Y

Koordinatif

menyatakan

penjumlahan

menyebut terdakwa
melakukan
pelanggaran
sebagaimana
dengan Pasal 114
ayat 2 UU_Ne,35
Tahun2009 tentang
p@hyalaligtinaan

persidangan sebelumnya yang
menyebut terdakwa melakukan
pelanggaran dengan Pasal 114
ayat 2 UU No 35 tahun 2009
tentang penyalahgunaan

narkotika.

idak ditemukan dalam tugas

iswa

tida

berbahaya

setelah kerja,
sehingga

menganggur dan
tidak kerja apa-

apa.

Pada kutipan tersebut terdapat
koordinatif =~ yang

menyatakan penjumlahan “dan”

konjungsi

karena  menjelaskan  bahwa

“Pengangguran potensial,
artinya tidak berbahaya setelah
kerja, sehingga  menganggur

dan tidak kerja apa-apa”.

menggunakan  kata

dan di

Dengan
penghubung sini

ditekankan =~ bahwa  seorang

pengangguran tetap mempunyai
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kemampuan tersendiri dalam
bidang masing-masing sehingga
tidak berbahaya menganggur

dan tidak kerja untuk sementara.

Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
Subordinatif | Konjungsi (P2) Pengangguran | Pada berita tersebut
subordinatif potensial, artinya | menggunakan konjungsi
yang tidak  berbahaya | subordinatif yang menyatakan
menyaﬁkan setelah kerja, | waktu “setelah” yaitu (P2)
ehingga “Pengangguran potensial,

/1ubungan waktu

enganggur
ntidak kesjasapa-

d.

-

artinya tidak berbahaya setelah
kerja, sehingga menganggur dan
tidak kerja apa-apa”. Setelah di
sini  merupakan  konjungsi
ordinatif yang menyatakan

aktu bahwa

pengangguran

empunyai kemampuan

tersendiri, tidak  berbahaya

setelah kerja, sehingga

menganggur dan tidak kerja apa-

sekedar mengurangi

pengangguran.

apa.
Konjungsi (P1) Rencana | kutipan (P1) yaitu bahwa
subordinatif rektrutmen  CPNS | rencana proses menarik dan
yang Tahun ini harus | memilih orang yang memenuhi
menyatakan menjadi  perhatian | syarat (rektrutmen) CPNS harus
hubungan bagi pemerintah | menjadi perhatian khusus bagi
penyebab karena tidak | pemerintah, karena itu bukan

hanya  sekedar = mengurangi

pengangguran saja tetapi
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memberi  kesempatan  bagi
orang-orang yang tidak memiliki

pekerjaan sesuai dengan tingkat

p

/

tidak kerja apa-

o
apa.

kelulusannya.
Konjungsi (P2) Pengangguran | Pada  (P4)  “Pengangguran
subordinatif potensial  artinya | potensial artinya tidak
yang tidak  berbahaya | berbahaya, sehingga
menyatakan sehingga menganggur dan tidak kerja apa-
hubungan hasil menganggur dan | apa”. Maksud dari berita ini

bahwa rencana rekrumen CPNS

tahun ini  harus  menjadi
perhatian ~ pemerintah dan
mengurangi pengangguran di

Indonesia. Jadi (P4) tersebut

menjelaskan  bahwa  seorang

pengangguran juga mempunyai

potensi atau kemampuan

endiri, seharusnya diberi

>

esempatan sehingga hasilnya

idak  banyak yang jadi

pengangguran dan tidak kerja

Konjungsi
subordinatif
yang
menyatakan
hubungan

atau cara

alat

dengan transparan
serta bertanggung

jawab.

apa-apa.
(P Proses | Pada kutipan tersebut
rektrutmen  juga | menyatakan hubungan alat atau
harus berjalan | cara yaitu dijelaskan bahwa

proses menarik dan memilih

orang yang memenuhi syarat

harus berjalan dengan
menggunakan cara yang
profesional ~ (sesuai  dengan

peraturan dalam bidang yang

dijalaninya), transparan serta
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bertanggung jawab.

IAntarkalimat

Konjungsi

antarkalimat yang

(P3) Selain itu,

juga diminta dalam

Pada kalimat di (P3) tidak ada

dijelaskan peristiwa di luar dari

menyatakan seleksi CPNS ini | hal yang telah dinyatakan pada

adanya hal, | tidak ada maksud | kalimat sebelumnya (P2), yaitu

peristiwa di luar | politik. pada P2) “Pengangguran

dari yang telah potensial, artinya tidak

dinyatakan berbahaya setelah kerja,

sebelumnya sehingga menganggur dan tidak

kerja  apa-apa”.  Sedangkan

/ pembahasan (P3) Menjelaskan

bahwa “Selain itu, juga diminta

/ dalam seleksi CPNS ini tidak
ada maksud politik™.

16 | N.F Koordinafif | Konjungsi (P4) Korban | (P4) maksudnya di sini pada

koordinatif“yang

embawa seorang

ni
ma erada di

PISUD H. Hanafie.

(P10) Dan
bertabrakan

dengan  Yamaha
Vixion yang
dikendarai oleh
Asmadi dengan

penumpang  yang

datang dari arah

kecelakaan yang terjadi di

eko Kec. Batnin II yang
elibatkan seorang pengendara
mobil

otor dengan

yang
membawa penumpang, selain
korban yang di dalam mobil
tersebut membawa  seorang
anak, dan anak tersebut di
larikan ke rumabh sakit.

Pada (P8) menyatakan bahwa
ada dua korban yaitu bapak dan
anak. Dan pada (P10) “Dan
bertabrakan dengan Yamaha
Vixion yang dikendarai oleh
Asmadi  dengan penumpang

datang  dari arah

yang
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berlawanan dari
Bungo menuju
arah Tebo.

berlawanan dari Bungo menuju
arah Tebo”. dan berada di depan
kalimat merupakan penggalan
dari (P9) yang menyatakan
Awalnya mini bus Avanza yang
di kemudikan oleh Sri Mulato
denganpenumpangnya  datang
dari arah Tebo menuju Bungo
hilang kendali lari ke kanan

jalan.

kalimat (P10).

dilanjutkan ~ dengan

Korelatif

/ialam
siswa

Tidak Iitemukan

tugas

Tidak ditemukan

alam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

Subordinatif

Konjungsi
subordmatif yang

menyatakan

(B2)Y Kecelakaai, ini
libatkan  seorang

pghgendarda  motor

ni
g di

M Sri

Mulato dengan
penumpangnya

datang dari  arah
Tebo menuju Bungo

hilang kendali lari ke

kanan jalan.
(P10) Dan
bertabrakan
dengan Yamaha

Kutipan (P2), (P9) dan (P10)
terdapat konjungsi subordinatif
yang menyatakan hubungan alat

cara “dengan” yaitu (P2)
ijjelaskan bahwa “Kecelakaan
melibatkan

ni seorang

pengendara  motor  Yamaha
Vixion dengan mobil Avanza”.
Maksudnya di sini Farhan tidak
bisa diselamatkan setelah terjadi
tabrakan, ia meninggal dengan
cara tidak sengaja bertabrakan
dengan mobil avanza karena
mobil tersebut hilang kendali.

Pada (P9) “Awalnya mini bus
Avanza yang di kemudikan oleh
Sri

Mulato dengan

penumpangnya datang dari arah
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Vixion yang
dikendarai oleh
Asmadi  dengan

penumpang  yang

datang dari arah

berlawanan  dari
Bungo menuju
arah Tebo.

-

Tebo menuju Bungo hilang
kendali lari ke kanan jalan”. Di
sini dijelaskan bahwa mobil
yang di kemudikan oleh  Sri
Mulato  dengan  membawa
penumpangnya datang dari arah
Tebo menuju Bungo, hilang
kendali lari ke kanan jalan lalu
Asmadi

bertabrakan  dengan

pengendara motor

yang
membawa anaknya. Pada (P10)
“Dan

bertabrakan  dengan

Yamaha Vixion yang dikendarai
oleh  Asmadi dengan
penumpang yang datang dari
arah berlawanan dari

arah Tebo”.

Bungo
menuju Kata

ghubung dengan, merupakan

dari  (P9) dan
pada (P10) yang
isinya  menjelaskan  bahwa

kecelakaan tersebut dengan cara
bertabrakan antara mobil dan

motor.

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan

hubungan atribut

(P3)

motor

Pengendara

yang
bernama Asmadi di
lokasi kejadian
korban merupakan
warga Desa Talang
Pantai Kec. Bungo

Bani.

Pada kata penghubung atribut

(P3) yang hanya  untuk
memperjelas  sebuah  nama
sebagai pelengkap untuk
memperjelas berita yang

menyatakan bahwa pengendara
motor yang bernama Asmadi

merupakan korban kecelakaan.
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IAntarkalimat

Tid

dalam tugas si

(P9) Awalnya mini
bus Avanza yang
di kemudikan oleh
Sri Mulato
denganpenumpang
nya datang dari

arah Tebo menuju

Bungo hilang
kendali lari ke
kanan jalan.
(P10) Dan
bertabrakan
engan  Yamaha
1Xion yang
ik€ndarai gleh
smadidengan

numpang yang

Pada (P9) kata penghubung
yang menyatakan hubungan

atribut untuk

‘yang’

memperjelas  kalimat  bahwa

“Awalnya mini bus Avanza
yang di kemudikan oleh Sri
Mulato dengan penumpangnya
datang dari arah Tebo menuju
Bungo hilang kendali lari ke

kanan jalan”, dan pada (P10)

kata penghubung yang
menjelaskan  “Dan  kemudian
bertabrakan dengan Yamaha

Vixion yang dikendarai oleh

Asmadi  dengan penumpang

datang  dari  arah

yang
berlawanan dari Bungo menuju

Tebo™.

da ugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

17

N.D.Y

Koordinatif

Konjungsi
koordinatif

penjumlahan

(P3)  Zulkarnaen
menyebutkan,
dalam satu minggu
tim  ini  turun
sebanyak 3 yakni
pada Senin, Kamis
dan Sabtu.

(P7)

kebutuhan produk

Mengingat

Dari (P3) dan (P7) keduanya
menggunakan konjungsi
koordinatif penjumlahan atau
kata penghubung “dan” karena
tidak  hanya  satu  untuk
memperjelas kata-katanya agar
mempunyai makna yang duduk,
yaitu pada (P3) menjelaskan

bahwa dalam satu minggu tim
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makanan dan

minuman  impor
tinggi selang akhir

Tahun ini.

ini turun sebanyak 3 yakni pada
Senin, Kamis dan Sabtu.

Pada (P7) menjelaskan bahwa
“Mengingat kebutuhan produk
makanan dan minuman impor

tinggi selang akhir Tahun ini”.

Korelatif  [Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas siswa | dalam tugas siswa | siswa

Subordinatif [Konjungsi P3)  Zulkarnaen | Dalam berita tersebut terdapat
subordinatif yang menyebutkan, konjungsi  subordinatif yang
menyat‘ian dalam satu minggu | menyatakan  waktu  “pada”

f.\bungan waktu

1m ini turun

banyak 3 yakni

ada Seninglsamis

n Sabtu.

artinya dalam satu minggu tim
turun sebanyak 3 kali dengan
hari yang sudah ditentukan yaitu
pada hari Senin, Kamis dan

Sabtu.

am kutipan berita tersebut
rdapat konjungsi subordinatif
ang menyatakan hubungan alat

atau cara (kata penghubung)

i im | “dengan” yaitu dijelaskan bahwa
Wek salah satu cara Dinas
harga bahan pokok | Perdagangan Dumai berupaya
ke pasar. mengawasi  kenaikan  harga
bahan pokok dengan
menurunkan tim untuk
mengecek langsung ke pasar.
Konjungsi (P2) Satu | Pada (P4) Menyatakan bahwa
subordinatif yang | diantaranya, cara | “Satu diantaranya, cara yang
menyatakan yang  dilakukan | dilakukan adalah dengan
hubungan atribut | adalah dengan | menurunkan tim untuk
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menurunkan  tim
untuk  mengecek
harga bahan pokok

ke pasar.

mengecek harga bahan pokok ke
pasar”. Di sini yang hanya
sebagai atribut atau pelengkap
memiliki

tetapi makna yang

cukup  berpengaruh  dalam

sebuah tulisan.

Antarkalimat | Tidak ditemukan| Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas siswa| dalam tugas siswa | siswa
18 | R.I Koordinatif | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
Korelatif Tidak‘itemukan Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
/dalam tugas {fdalam tugas siswa | siswa
siswa
Subordinatif | Tidak ditemukan | Tidak  ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas laraftugas siswa | siswa
siswa
Antarkali a kalimat di (P4) dikatakan
Korban sempat dilarikan ke
SUD HA Thalib Sungai Penuh
1| untuk mendapat pertolongan
pe untuk | medis, namun sayang
mendapat nyawanya tidak tertolong”. Kata
pertolongan medis, | penghubung namun menyatakan
namun sayang | makna pengecualian karena
nyawanya  tidak | korban sempat di larikan ke
tertolong. RSUD namun sayang nyawanya
tidak tertolong.
19 | RS Koordinatif | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas

dalam tugas

siswa

dalam tugas siswa

siswa
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Korelatif  |Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
Subordinatif | Konjungsi (P2) Sejak | Pada berita tersebut
subordinatif November 2015 | menggunakan konjungsi
yang pasar batu bara | subordinatif yang menyatakan
menyatakan memang sudah ada | waktu  yaitu  “sejak” dan
hubungan waktu | peningkatan, “sampai”. (P2) menjelaskan
namun harga | bahwa “Sejak November 2015
komoditas ini | pasar batu bara memang sudah
Fluktuarfit. ~ Jadi, | ada peningkatan, namun harga
/ | kami harus tetap | komoditas ini Fluktusi fit. Jadi,
aspada. kami harus tetap waspada”.
/ 3) Sekedar | Sejak di sini diartikan sebagai

ihformasi,

tanda mulainya peningkatan,

namun ada  gejala  yang

menunjukkan  turun  naiknya

ga batu bara. (P3) “Sekedar
i, berdasarkan busa

omoditas Rotterdam, harga

batu bara Selasa 9 Januari, di

menyatakan

bisnisnya di 2017

: .65 per | tutup menguat 0,30 poin di UST
mun 92.65 per metrik ton, namun
Chandra  enggan | Chandra enggan merinci besaran
merinci  besaran | penjualan sampai akhir 2017
penjualan sampai | kemarin”. Kata penghubung
akhir 2017 | sampai  berarti ~ menyatakan
kemarin. rentangan ~ waktu  penjualan
sampai akhir Tahun 2017.
Konjungsi (P1) Optimis | Dari (P1) tugas Renita Soraya
subordinatif yang dengan kinerja | berita tentang: Kinerja terangkat

harga batu bara, dalam kutipan
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makna

pengecualian

memang sudah ada

peningkatan,

namun harga
komoditas ini
Fluktuarfit.  Jadi,

hubungan  alat | lalu. Pasar batu | berita di atas terdapat konjungsi
atau cara bara yang | subordinatif yang menyatakan
menggeliat hubungan alat atau cara
membuat  kinerja | “dengan” yaitu dijelaskan bahwa
perusahaan “Optimis dengan cara kinerja
tambang ini | bisnisnya di 2017 lalu. Pasar
diprediksi ~ lebih | batu bara yang menggeliat
baik dari | (kebiasaan) membuat kinerja
sebelumnya. perusahaan tambang ini
,diprediksi lebih baik dari
sebelumnya”. Kata penghubung
/ | dengan berarti menjelaskan
tentang bagaimana cara
/ seseorang dalam melakukan
sesuatu hal.
Konjungsi 5) ¥ujuan ekspor
subordinatifyang | @rbesar di kuartal
ng
se USL 203
juta.
Antarkalimat | Konjungsi (P2)Sejak Kata penghubung namun di sini
antarkalimat November 2015 | merupakan makna perlawanan
yang menyatakan | pasar batu bara | karena penyebab pada berita

tersebut  sebenarnya  bukan
hanya itu saja. Pada bagian (P3)
bukan hanya dikatakan bahwa
harga batu bara Selasa 9 Januari,

di tutup menguat 0,30 poin di
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kami harus tetap
waspada.

(P3) Sekedar
informasi,

berdasarkan busa
komoditas

Rotterdam, harga
batu bara Selasa 9
Januari, di tutup
menguat 0,30 poin

y
di USL! 92.65 per

metrik ton, namun

20

R.T.O

enggan

besaran

Mereka
diancam  dengan
beberapa pasal
narkotika, seperti
pasal 113 ayat 2
JO pasal 132 ayat
1 UU No 35 Tahun
2009 tentang
narkotika dengan

ancaman  pidana

US[] 92.65 per metrik ton,
dalam kutiapan berita ini juga
terdapat makna pengecualian
karena bukan hanya disebabkan
oleh satu hal di dalam isi berita

tersebut.

berita tersebut
enggunakan konjungsi
koordinatif yang menyatakan
penjumlahan  “dan”  karena
dijelaskan bahwa ada empat
tersangka dalam kasus narkoba.
Di sini jelas bahwa dalam
tersangka jumlahnya ada empat
orang yaitu berinisial AGM,
KVI, HLR, dan AS.

174




mati, penjara
seumur hidup
paling singkat 5

Tahun serta denda

paling sedikit Rp 1

milyar sampai
maksimal 10
milyar.
Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa [
Subordinatif Konjuxﬁi P3) Empat | Pada (P3) “Empat tersangka
angka  dalam | dalam kasus itu berinisial AGM,

bordinatif yang
menyatakan

hubungan waktu

s itu berinisial

2009 tentang
narkotika dengan
ancaman  pidana
mati, penjara
seumur hidup
paling singkat 5

Tahun serta denda
paling sedikit Rp 1
milyar sampai

maksimal 10

KVI, HLR, dan AS. Mereka
diancam dengan beberapa pasal
narkotika, seperti pasal 113 ayat
2 JO pasal 132 ayat 1 UU No 35
n 2009 tentang narkotika
er;gan ancaman pidana mati,
penjara seumur hidup paling
singkat 5 tahun serta denda
paling sedikit Rp 1 milyar
sampai maksimal 10 milyar”.
Kata penghubung sampai berarti
menyatakan rentangan waktu
yaitu dengan ancaman pidana
mati, penjara seumur hidup
paling singkat 5 tahun serta
denda paling sedikit Rp 1 milyar

sampai maksimal 10 milyar.
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milyar.

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan

perbandingan

(P3)

tersangka

Empat
dalam
kasus itu berinisial
AGM, KVI, HLR,
dan AS. Mereka

diancam  dengan
beberapa pasal
narkotika, seperti

pasal 113 ayat 2
JO pasal 132 ayat
UU No 35 tahun

2009 tentang
farkotika_sdengan
pidana

penjara

Dalam berita tersebut terdapat

konjungsi  subordinatif yang
menyatakan hubungan
perbandingan “seperti”.
Maksudnya seprti yaitu

semacam atau sama halnya, di
sini pada (P3) dijelaskan bahwa
empat tersangka Mereka
diancam dengan beberapa pasal
narkotika, seperti pasal 113 ayat
2 JO pasal 132 ayat 1 UU No 35
Tahun 2009 tentang narkotika
dengan ancaman pidana mati,
penjara seumur hidup paling
singkat 5 tahun serta denda
sedikit Rp 1

ing milyar

ampai maksimal 10 milyar.

maksimal 10

milyar.
Konjungsi (P3) Empat |Kata penghubung dengan yang
subordinatif tersangka  dalam | pertama, menggunakan cara
yang kasus itu berinisial | dengan menyebutkan beberapa
menyatakan AGM, KVI, HLR, | pasal narkotika. Kata
hubungan alat | dan AS. Mereka | penghubung dengan  yang
atau cara diancam  dengan | kedua, agar siapapun yang

beberapa pasal | menggunakan obat-obatan

narkotika, seperti | terlarang jera, pihak berwajib
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lllll

pasal 113 ayat 2
JO pasal 132 ayat
1 UU No 35 tahun
2009 tentang

narkotika dengan

ancaman  pidana
mati, penjara
seumur hidup
paling singkat 5

Tahun serta denda

|

paling sedikit Rp 1
milyar sampai

aksimal 10

menggunakan cara sesuai UU
yang berlaku yaitu ancaman
pidana mati, penjara seumur
hidup paling singkat 5 tahun
serta denda paling sedikit Rp 1
maksimal 10

milyar sampai

milyar.

Park,

Jakarta Utara yang

Pada kata penghubung (PI)

yang hanya sebagai pelengkap,
yang tujuannya memperjelas

mat tersebut. Kata

eﬁghubung yang pada (P1)

emperjelas bahwa  “Pabrik

narkoba  kembali  dibongkar
polisi, kali ini giliran pabrik
narkoba di Apartemen Green

Lake Sunter Northern Park,

berhasil diungkap. | Jakarta Utara yang telah berhasil
diungkap”.
Antarkalimat | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
21 |R.S Koordinatif | Konjungsi (P5) Tidak hanya | Pada berita tersebut
koordinatif yang soal air saja, ikan di | menggunakan konjungsi

menyatakan

sungai Tembesi dan

koordinatif yang menyatakan
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penjumlahan

p

Batang Asai serta
Limun juga harus
dilakukan

pengecekan.

penjumlahan “dan” dan “serta”
karena dijelaskan bahwa “Tidak
hanya soal air saja, ikan di
sungai Tembesi dan Batang
Asaiserta Limun juga harus
dilakukan pengecekan”. dan di
sini bukan hanya ikan di sungai
Tembesi tetapi juga di Batang
Asai, bukan hanya itu saja serta
di daerah Limun juga harus

dilakukan pengecekan.

Korelatif /l' 1dak ditemukan
dalam tugas;

siswa

idak ditemukan

alam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa

Subordinatif | Konjungsi

subordinatif

4) Fak hanya itu,

a juga mengajak

papdaran mencuri.

Dalam berita tersebut terdapat

konjungsi  subordinatif yang

yatakan tujuan “agar” yaitu
ada (P4) dikatakan “Tak hanya

tu, dia juga mengajak agar

ikan-ikan di  sungai dapat
dilakukan  pengujian  guna
mengantisipasi paparan

mencuri”’. di sini jelas bahwa

dalam  berita Ratna  juga
mengajak, dan tujuannya agar
ikan-ikan di  sungai  dapat
dilakukan  pengujian  guna

mengantisipasi paparan mencuri.

Konjungsi
subordinatif yang

menyatakan

(P3) Menurut

Ratna mencurl

harus diwaspadai,

Pada (P3) dikatakan “Menurut

Ratna mencuri harus

diwaspadai, karena Mandiangin
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A

hubungan

penyebab

karena
Mandiangin airnya
sudah  bercampur

dengan air sungai.

airnya sudah bercampur dengan
air sungai”. Karena berarti
menjelaskan tentang penyebab,
pada kutipan (P3) berita tersebut
menjelaskan ~ bahwa  Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kab.
Sorolangun mengaku belum bisa
memastikan air sungan
Batanghari bersih dan bebas dari
pencurian ikan liar. Jadi, Ratna
sebagai anggota DLH
mengantisipasi bahwa mencuri
harus  diwaspadai,  karena
Mandiangin airnya sudah

bercampur dengan air sungai.

Konjungsi

subordinatif

3) Menurut

atna mencurl

Kata  penghubung  dengan
(menyatakan hubungan alat atau

a) berarti menjelaskan bahwa
ir sungai dan juga ikan yang

usus dipelihara di sungai
tersebut sudah tercemar oleh air
dari berbagai sumber. Maka,
Ratna mengingatkan dengan
cara mengatakan bahwa
Mandiangin ~ airnya sudah
bercampur dengan air sungai
dan harus waspada akan

pencurian ikan liar.

IAntarkalimat

Tidak ditemukan
dalam tugas

siswa

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa
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22 | SN.A |Koordinatif | Konjungsi (P5) Jenis sabu | Pada berita tersebut
koordinatif yang | dan pil ekstasi | menggunakan konjungsi
menyatakan yang  dinamakan | koordinatif yang menyatakan
penjumlahan porsonel penjumlahan  “dan”  karena

direktorat. dalam (P5) dijelaskan bahwa ada
dua jenis obat-obatan terlarang
yaitu Jenis sabu dan pil ekstasi
yang  dinamakan  porsonel
direktorat.
P
Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam/ tugas | dalam tugas siswa | siswa
1swa
Subordinal(onjungsi Jenis sabu | Kata penghubung yang pada
inati (P1) fungsinya untuk
menjadikan makna dari kalimat
tersebut lebih jelas.
Antarkalimat | Tidak ditemu ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
23 | S.I Koordinatif | Konjungsi (P4) Seminggu ke | Kata penghubung “dan” karena

koordinatif yang
menyatakan

penjumlahan

depan potensi
hujan di
Sorolangun masih
cukup tinggi,
sampai saat ini
pemerintah

pada (P4) menjelaskan bahwa
dalam satu minggu ke depan di
Sorolangun potensi hujan masih
cukup tinggi, sampai saat ini
pemerintah Kabupaten masih

menetapkan status siaga banjir
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A

Kabupaten masih
menetapkan status
siaga banjir dan
longsor.
(P5) Dengan
laporan dari badan
Meteorologi,
Klimatologi  dan
Geofisika di Jambi
bahwa 8-10
Januari ini  di
prediksi timbul

hujan hingga lebat

disertai

dan longsor”. Pada (P))
menjelaskan  bahwa “laporan
dari badan Meteorologi,

Klimatologi dan Geofisika di
Jambi bahwa 8-10 Januari ini di
prediksi timbul hujan hingga
lebat yang disertai banjir”. Jadi,
ada tiga badan yang menyatakan
bahwa hujan di Sorolangun
masih cukup tinggi, yaitu badan

Meteorologi, Klimatologi dan

Geofisika.

Tidak ditemukan

menyatakan

hubungan waktu

jdak ditemukan

msih

cukup tinggi,
sampai saat ini
pemerintah

Kabupaten masih

menetapkan status

siaga banjir
danlongsor.
(P5) Dengan

laporan dari badan

Tidak ditemukan dalam tugas

ada (P4) menjelaskan bahwa
“Seminggu ke depan potensi
hujan di Sorolangun masih
cukup tinggi, sampai saat ini
pemerintah Kabupaten masih
menetapkan status siaga banjir
dan longsor”. Sampai di sini
menjelaskan rentangan waktu.
Pada (P5) “Dengan laporan dari
badan Meteorologi, Klimatologi
dan Geofisika di Jambi bahwa 8-

10 Januari ini di prediksi timbul

hujan hingga lebat yang disertai
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enyatakan
hubungan hasil

rolangun masih
tinggi,

1

masih

Meteorologi, banjir’.  Hingga di  sini
Klimatologi  dan | menyatakan batas, bahwa 8-10
Geofisika di Jambi | Januari di prediksi timbul hujan
bahwa 8-10 | hingga Ilebat yang disertai
Januari  ini  di | banjir.
prediksi timbul
hujan hingga lebat
yang disertai
banjir.
Konjungsi (P4) Seminggu ke | (P4) menjelaskan bahwa
subordinatif ‘depan potensi | “Seminggu ke depan potensi
yang / hujan di | huyjan di Sorolangun masih

cukup tinggi, sampai saat ini
pemerintah Kabupaten masih
menetapkan status siaga banjir
Di sini  kata

dan longsor”.

penghubung sampai
yatakan bahwa Seminggu ke

el;an potensi  hujan  di
orolangun masih cukup tinggi
alhasil pemerintah Kabupaten
sampai sekarang menetapkan
status siap siaga jika terjadi

banjir dan longsor.

Konjungsi
subordinatif
yang
menyatakan
hubungan

atau cara

alat

(P5) Dengan
laporan dari badan
Meteorologi,
Klimatologi  dan
Geofisika di Jambi
bahwa 8-10
Januari  ini  di

prediksi timbul

Kata penghubung “dengan”

dalam kutipan berita tersebut

menekankan bahwa informasi

yang didapat tersebut dengan

(cara) mendapat laporan

langsung dari badan
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hingga lebat yang
disertai banjir.

(P7) Kondisi
tersebut membuat
wilayah

Sorolangun yang

banyak dialiri
sungai kerap
dilanda banjir

hujan hingga lebat | Meteorologi, Klimatologi dan
yang disertai Geofisika di Jambi bahwa 8-10
banjir.
Januari di prediksi timbul hujan
lebat yang disertai banjir.
Konjungsi (P5) Denganlaporan | Kata Bahwa di sini artinya
subordinatif dari badan | melengkapi atau mempertegas
yang Meteorologi, “tidak hanya laporan dari badan
menyatakan Klimatologi dan | Meteorologi, Klimatologi dan
hubungan Geofisika di Jambi | Geofisika saja  tetapi lebih
kompl71entasi bahwa 8-10 Januari | menekankan kejelasan bahwa
imi di  prediksi | tanggal 8-10 Januari akan timbul
/ timbul hujan hingga | hujan lebat disertai banjir”.
lebat yang disertai
banjir.
Konjungsi (B5) Denganlaporan | Pada (P5) yang hanya sebagai
subordinatif 1 badan | pelengkap yaitu menyatakan
wa “Dengan laporan dari
adan Meteorologi, Klimatologi
dan Geofisika di Jambi bahwa
r1 | 8-10 Januari ini di prediksi
1 iksi | timbul hujan hingga lebat yang
timbul hujan | disertai banjir”. Kata

penghubung yang pada (P7)
juga hanya sebagai pelengkap
(atribut) karena untuk
memperjelas makna dari kalimat

berita tersebut.
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bandang.

Antarkalimat | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas

dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa

siswa

24 | S.F Koordinatif | Konjungsi P4) Pengembalian | Dari (P4) tugas Syekh Fajri pada
koordinatif yang | dari Dewan 13 unit | berita tentang: Coret anggaran
menyatakan dan juga | mobil  dinas, menggunakan
penjumlahan pengembalian konjungsi  koordinatif  yang
mobnas camat | menyatakan penjumlahan “dan”
, yang lama | karena dalam kalimat tersebut
/ Sembilan unit, | dikatakan bahwa pengembalian

gehingga  kondisi

saat ini berlebih.

Subordinatif

mobil dari Dewan 13 unit dan
juga pengembalian  mobnas
camat yang lama Sembilan unit,
sehingga kondisi saat ini

berlebih.

dak ditemukan dalam tugas

1swa

menyatakan pengadaan mobnas

hubungan waktu | untuk pejabat
pemkab pada
2018.

Dari (P6) tugas Syekh Fajri
berita tentang: Coret anggaran
mobil dinas, dalam Dberita
tersebut  terdapat  konjungsi
subordinatif yang menyatakan
waktu “pada” yaitu (P6)
“Dengan tidak ada
penganggaran pengadaan
mobnas untuk pejabat pemkab
pada 2018”. Pada tersebut
konjungsi  subordinatif yang

menyatakan waktu, bahwa tidak
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ada penganggaran pengadaan
mobnas untuk pejabat pemkab

pada Tahun 2018.

Konjungsi
subordinatif
yang

menyatakan

tujuan

(P7) “Pemkab
Kerinci

efektif

harus

menggunakan
anggaran, agar
dapat
dimanfaatkan

untuk masyarakat”.

camat
yang lama
Sembilan unit,
sehingga kondisi

saat ini berlebih”.

Dari (P7) tugas Syekh Fajri
berita tentang: Coret anggaran
dalam  berita

mobil  dinas,

tersebut  terdapat  konjungsi

subordinatif yang menyatakan
tujuan “agar” yaitu pada (P7)
“Pemkab Kerinci harus efektif
menggunakan anggaran, agar

dapat  dimanfaatkan = untuk

masyarakat”. Maksudnya di sini
mengajak Pemkab Kerinci untuk

lebih  efektif menggunakan

anggaran,  tujuannya  agar

nantinya dapat dimanfaatkan

entang: Coret anggaran mobil
dinas, dalam berita tersebut
terdapat konjungsi subordinatif
yang menyatakan waktu “pada”
yaitu (P6) “Dengan tidak ada
penganggaran pengadaan
mobnas untuk pejabat pemkab
2018”. Pada

pada tersebut

konjungsi  subordinatif yang
menyatakan waktu, bahwa tidak
ada penganggaran pengadaan
mobnas untuk pejabat pemkab

pada Tahun 2018.

185




Konjungsi
subordinatif
yang
menyatakan
hubungan  alat

atau cara

V.

(P6) Dengan tidak
ada penganggaran

pengadaan mobnas

untuk pejabat
pemkab pada
2018.

Dari (P5) tugas Syekh Fajri
berita tentang: Coret anggaran
mobil dinas, dalam kutipan
berita di atas terdapat konjungsi
subordinatif yang menyatakan
hubungan alat atau cara yaitu
dijelaskan pada paragraf
sebelumnya bahwa pihak aset
BPKAD (Badan Pengelolaan
Keuangan Aset Daerah)
Kabupaten Kerinci melakukan
pengkajian yaitu dengan cara
tidak

mengatakan ada

penganggaran pengadaan
mobnas untuk pejabat pemkab

pada 2018.

Konjungsi

Se an unit,

sehingga  kondisi
saat ini berlebih”.

(P5) Berlebihnya

mobnas yang
dimiliki
pemerintah
Kabupaten

Kerinci.  Setelah
itu, pihak aset

Pada  kutipan berita (P4)

sngembalian dari Dewan 13

nit dan juga pengembalian

obnas camat yang lama
Sembilan unit, sehingga kondisi
saat ini  berlebih”.  Kata

penghubung yang tidak hanya
sebagai pelengkap, namun ada
juga yang cukup mempengaruhi
sebuah makna, contohnya jika
kata yang tidak ada dalam
kutipan (P4) maka maknanya
akan rancu. Begitu juga pada
kata penghubung yang pada
kutipan berita yang ada di (P5)

memperjelas kepunyaan.
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BPKAD
Kabupaten Kerinci
melakukan

pengkajian.

IAntarkalimat

A

Konjungsi
antarkalimat
yang
menyatakan
kelanjutan  dari
peristiwa  pada

kalimat

sebelu‘hya

(P5) Berlebihnya
mobnas
yangdimiliki
pemerintah
Kabupaten

Setelah
pihak
BPKAD

Kerinci.

itu, aset

abupaten Kerinei

Kata penghubung selain itu,

berarti sebelumnya ada
pembahasan tentang penyebab
ataupun masalah pada kalimat
sebelumnya. Kemudian
dikatakan kelanjutan dari hal
yang dibicarakan sebelumnya
itu. Contoh: kalimat sebelumnya
(P4) “Pengembalian dari Dewan
13 unit dan juga pengembalian
lama

mobnas camat

yang
Sembilan unit, sehingga kondisi

saat ini berlebih”. dan (P5)

rlebihnya  mobnas

yang

imiliki pemerintah Kabupaten

erinci. Setelah itu, pihak aset
BPKAD Kabupaten Kerinci

melakukan pengkajian”.

25

Y.S

/
Mitemukan

Koordinatif | Tidak ditemu Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas
dalam tugas | dalam tugas siswa | siswa
siswa
Konjungsi (P5) Kedua | Dari (P5) tugas Yollanda Sanita
Subordinatif | subordinatif ditangkap Kketika | Aurelia berita tentang: Jual sabu
yang sedang duduk | untuk biaya berobat, dalam
menyatakan memindahkan sabu | berita tersebut terdapat
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hubungan waktu

p

ke dalam paket-
paket kecil.

konjungsi  subordinatif yang
menyatakan waktu “ketika”
yaitu (P5) “Kedua ditangkap
ketika sedang duduk
memindahkan sabu ke dalam
paket-paket  kecil”.  Ketika
merupakan kata penghubung
yang menjelaskan bahwa kedua
tersangka ditangkap dengan
waktu yang sangat singkat atau
ketika sedang duduk
memindahkan sabu ke dalam

paket-paket kecil.

/(onj ungsi

Serta dua

t uku 1l

p

Dari (P6) tugas Yollanda Sanita
Aurelia berita tentang: Jual sabu
untuk biaya berobat, dalam
kutipan berita di atas terdapat
jungsi  subordinatif  yang
e'nyatakan hubungan alat atau
ara yaitu dikatakan pada
kutipan berita (P6) “Serta dua
paket wukuran kecil dengan
harga Rp 150.000”. Kata
penghubung dengan
menjelaskan  bahwa  pelaku
tersebut ditangkap saat duduk
memindahkan sabu ke dalam
paket kecil, dengan cara dua
paket ukuran kecil dijualnya
hanya dengan harga 150 ribu.

Konjungsi

subordinatif

(P10) Penangkapan

ini berawal dari

Kata penghubung bahwa

merupakan kata yang artinya
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tempat
yang dimaksud.

(P9) Alasan ia jadi
pengedar untuk
membantu  biaya
pengobatan orang
tuanya yang

sedang sakit.

yang informasi melengkapi pernyataan
menyatakan masyarakat sebelumnya, yaitu
hubungan bahwa, di rental | “Penangkapan ini berawal dari
komplementasi PS Desa Rengan | informasi masyarakat”,
IX sering terjadi | kemudian diperkuat oleh kata
trasaksi sabu. bahwa, berarti ada tambahan
informasi jika “di rental PS Desa
Rengan IX sering terjadi trasaksi

sabu”.
Konjungsi (P2) Kedua pelaku | Dalam ketiga kutipan berita di
subordinatif ‘yang merupakan | atas terdapat konjungsi
yang / TO ditangkap | subordinatif hubungan atribut
enyatakan ang berada | yang gunanya memperjelas dari
Abungan atribut buah rental | ketiga kutipan berita tersebut.
on | Jadi kata penghubung atribu
ng | yang tidak hanya sebagai
sabu | pelengkap untuk menyatakan

atu hal saja. Namun cukup

>

erperan sebagai kata

enghubung untuk

menghubungkan makna tertentu
di dalam berita ataupun dalam

tulisan yang lain.

IAntarkalimat

Tidak ditemukan

dalam tugas

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas

siswa
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Nama : Adinda Ukhti H
Kelas :VIII C

JAMBI - Tim Opsnal Satreskrim Polresta Jambi sekira pukul 01.00 WIB, Selasa
(9/1/2018) dini hari, menangkap 2 orang pria yang diduga pelaku pencurian
dengan modus membobol mobil korbannya. Saat ini, kedua tersangka tengah
menjalani pemeriksaan intensif di Mapolresta Jambi.

Kasat Reskrim Polresta Jambi Kompol Yudha Lesmana mengatakan, 2 orang
tersangka yang ditangkap adalah Doni Saputra alias Doni (26) warga Solok Sipin,
Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi, serta Hendri Susanto alias Een (31) warga
Bagan Pete, Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi.

Yudha menyebutkan, kflua tersangka beraksi pada 30 Desember 2017 lalu di
Lorong M. Ahmad, Kelurahan Selamat, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi.
Korbannya a% Mohammad Farisi (33), dosen Universitas Jambi (Unja).

Lebih lanjut Y ZIEENCOV L femeerete! dari korban, pihaknya
langsung male akhirnya berhasil

“Tersangka kita tangkap ta e clah kita introgasi, tersangka
mengakui telah melakukan petb sesuai dengan laporan yang kita
terima”, ujar Yudha.

Selain kedua tersangka, Yudha mengatakan pihaknya juga mengamankan barang
bukti berupa notebook merk Acer warna putih milik korban, 1 buah batu akik
milik korban, sepeda motor Jupiter MX BH 6711 NN yang digunakan tersangka
untuk beraksi, motor Yamaha Mio tanpa dokumen yang merupakan hasil
kejahatan tersangka, serta sejumlah barang bukti lainnya. "Saat ini tersangka
masih kita periksa intensif. Kasusnya juga masih kita kembangkan," pungkas
Yudha.



Nama : Ahmad Dhani
Kelas :VIII C

BANGKO - Kabupaten Merangin saat ini mulai memasuki musim penghujan.
Tingginya curah hujan membuat Bupati Merangin, Al Haris mengajak masyarakat

untuk selalu menjaga kebersihan.

Bupati mengatakan, berang-barang bekas yang terlantar di pekarangan rumah dan
menjadi sampah akan mudah terisi air. Kondisi itu bisa menjadi tempat

berkembangbiaknya. nyamuk.

y

Hujan yang turun hamlyrsetiap hari ini sebut bupati, memang membuat udara
menjadi lebih sejuk dan nyaman. Tapi tanpa disadari ada sebuah ancaman, karena
nyamuk lebih gétol bertelur di musi

u va nyamuk, yaitu genangan
ja rbagai barang dan sampah yang

Lebih gawat | ebar wabah penyakit

air, lebih b

menumpuk,

yang jumlah pe ah pada musim hujan,

yaitu Aedes Aegypti

“Gigitan jenis nyamuk ini merupakan media penularan virus dengue yang menjadi
penyebab demam berdarah dengue atau yang sering disingkat DBD. Untuk itu
berhati-hatilah dan pastikan lingkungan kita bersih”, terang Bupati.

Bupati juga minta kepada masyarakat untuk mengganti air dalam kolam ikan atau
tampungan air secara berkala. Tujuannya agar tidak memberikan kesempatan
kepada nyamuk berkembang biak di tempat tersebut. Jika seluruh perkarangan
rumah sudah bersih dan semua masyarakat sudah terbiasa dengan pola hidup

bersih dan sehat, tentu semua penyakit tidak akan berjangkit.



Nama : Alwi Kurnyawan
Kelas :VIIIC

SAROLANGUN - Puncak musim hujan diperkirakan Januari hingga Februari ini,
di saat itu juga Badan Penanggulangan Bencana Daerah Sarolangun waspada,

karena banyak terjadi banjir, banjir bandang dan longsor.

Kepala BPBD Sarolangun, Mulyadi mengatakan pihaknya telah mengajukan
bantuan pada BNPB untuk menghadapi kemungkinan terjadinya bencana banjir
dan longsor tahun ini. “Sudah kita usulkan untuk bantuan makanan siap saji dan

bantuan untuk anak-anak dan lansia”. Katanya, Selasa (16/1).

Mulyadi juga mengatakan, BPBD Sarolangun mengusulkan pengajuan 200-300

antuan dari Pemerintah

akan didistribusikan

Sebelumnya, Mulyadi juga“mengingatkan agar masyarakat yang tinggal di
bantaran sungai mewaspadai kemungkinan terjadinya banjir bandang terutama di
wilayah Kecamatan Batang Asai dan Limun. Dalam catatan BPBD Sarolangun,
Kecamatan Batang Asai, Limun, Mandiangin, Pauh, Sarolangun masuk dalam

daftar daerah rawan banjir dan longsor.


http://jambi.tribunnews.com/tag/bpbd
http://jambi.tribunnews.com/tag/bpbd
http://jambi.tribunnews.com/tag/bpbd
http://jambi.tribunnews.com/tag/bpbd
http://jambi.tribunnews.com/tag/bpbd

Nama : Anas Algali Rezki
Kelas :VIIIC

TEBO - Kabar gembira bagi masyarakat pedesaan di Kabupaten Tebo, karena
tahun 2018 ini pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Tebo, bakal

menerbitkan belasan ribu Sertifikat tanah dalam program Sertifikat Prona.

Hal ini seperti yang dikemukakan Kepala BPN Tebo, Dian Mustari, saat
dikonfirmasi Jambi One, terkait berapa jumlah kuota pembuatan Sertifikat Prona

Kabupaten Tebo tahun 2018 ini.

Desa mana saja yang akan mendapatkan alokasi Sertifikat Prona tersebut di Bumi
Sentak Galah Serengkuh.Dayung ini. Dian mengatakan bahwa, kecuali desa
dalam wilayah Transmigrasi. Kalau sintuk tanah di desa Transmigrasi itu sudah

terdaftar sehin tidak masuk dalam gasaran Sertifikat Prona.

Saat ditanya ‘te a sebanyak 16 Ribu
bidang, Dian

APBN. BPN

besar Rp 4 Milyar dari
bekerja sama dengan

Pemda Tebo untuk‘me 1 kepada masyarakat luas.

Lebih jauh Dian Mustari 1 pembuatan Sertifikat Prona
adalah untuk Perumahan, Perkebunan dan Sawah dan yang paling tinggi

alokasinya adalah untuk perkebunan yang mencapai 70 persen.

Dian Mustari pun menjelaskan, bahwa di Kabupaten Tebo selama ini, persentase
pembuatan Sertifikat secara umum oleh warga cukup rendah yakni berkisar 5

persen dibandingkan penerbitan Sertifikat warga lewat jalur proyek.



Nama : Devi Afriani

Kelas :VIII C

Mantan Ketua DPR Setya Novanto dapat menjalani persidangan di Pengadilan
Tipikor Jakarta, Rabu (20/12/2017). Novanto hanya menganggukan kepala saat

ditanya oleh ketua majelis hakim mengenai kondisi kesehatannya.

“Alhamdillah. Pokoknya majelis serta jaksa penuntut umum dan penasehat hukum
selalu mendoakan supaya terdakwa tetap dalam kondisi sehat”, ujar ketua majelis
hakim Yanto saat membuka pers}dangan. Persidangan kemudian dilanjutkan

dengan pembacaan nota?eratan dari penasehat hukum.

Selama persidahgan berlangsung, anto tampak dapat mengikuti jalannya

Novanto tidak tampak seperti sedang

sakit, seperti dalam si pe rat dakwaan.
Pantauan g nakan batik cokelat mendapat
e i Q kaca mata, Novanto

membaca lang Atail Yo g sedal T’erdakwa kasus KTP

elektronik Set saan sebagai saksi bagi



3.3.3 Tabel 2. Tabel Kerja Penelitian

No

Jadwal Kegiatan

Waktu Penelitian

November

Desember

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Pra pelaksanaan

1

Menentukan judul
penelitian

2 Pengesahan SK
(Surat Keputusan)
3 Pembuatan proposal

penelitian

Pelaksanaan

4 Pengumpulan data

5 Proses bimbingan

6 Pengolahan data

7 Proposal
diseminarkan

8 Perbaikan proposal
setelah seminar

9 Proses bimbingan

Penyusunan laporan

10 | Analisis data

11 | Acc pembimbing 1
dan 2

12 | Skripsi siap diujikan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan tidak terlepas dari suatu bahasa. Karena bahasa memiliki peran
yang sangat penting dalam dunia pendidikan khususnya bagi siswa. Bahasa
merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pikiran atau
perasaan secara lisan ataupun tulisaLn. Bahasa juga suatu sistem lambang bunyi,

bersifat arbitrer, digunakin sebagai alat komunikasi atau bertutur kata, bekerja
sama dan saling berinteraksi. Kegia
tersendiri bagéiidik terutama g
Salaly satu fu ds ni n yaitu sebagai pengantar
pembelajaran. Tanp;&s e“ak akan berjalan dengan

lancar dan Ao : dalam keterampilan

>

siswa dalam berbahasa juga menjadi nilai

asa Indonesia.

berbahasa men rampilan menyimak,

keterampilan berB erampilan menulis. Siswa

3 Js{- but untuk mencapai tujuan

pembelajaran bahasa Indonesia yaitu meningkatkan dan mengembangkan

diharapkan dapat

kemampuan berbahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan.

Keterampilan menulis sangat penting dalam dunia pendidikan. Karena
dapat membantu siswa dalam berlatih berpikir. Selain itu, dapat memudahkan
siswa untuk merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya
tanggap, mengungkapkan gagasan dan memecahkan masalah. Menulis merupakan

keterampilan berbahasa yang kompleks yang kemudian dapat diaplikasikan dalam



sebuah tulisan. Kemampuan menulis dijadikan salah satu muatan kurikulum
pendidikan untuk diajarkan kepada para siswa. Kemampuan siswa dalam menulis
sangat dituntut agar siswa mampu berlatth membuat suatu ide tersendiri tetapi
tidak menyimpang dari apa yang sebenarnya terjadi.

Salah satu keterampilan menulis adalah merangkum. Merangkum
merupakan kegiatan merangkai kalimat yang mencakup isi dari apa yang telah
dibicarakan. Tujuan merangkum yaitu mengetahui hal-hal penting atau ide pokok
dari sebuah tulisan ataupun sesuatu hal dari apa yang didengar. Seperti mendengar

berita di dalam televisi/atau radio. Berita merupakan cara kerja siswa untuk

mencari ide :7( di dalam sebuahiberita yang didengar atau dibaca baik dari

televisi, Koraa ataupun media lainnya. Dalam merangkum isi berita siswa harus

mampu menggunakan®Kriteria SWHIH. Jika di dalam sebuah berita tidak

disertakan |dengan kritcria SW+IB “maka berita tersebut masih rancu.
QA4 o atau informasi bagi

siswa terkait der apa yang didapat dari
sebuah berita d tkan inti sari dari berita
tersebut.
Pembelajaran di SMP Negeri 2 Kota Jambi kelas VIII kurikulum KTSP
pembelajaran merangkum berita yang tercantum dalam Standar Kompetensi yaitu
12 Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman buku pengetahuan, berita,
slogan/poster. Serta tercantum dalam Kompetensi Dasar yaitu 12.2 Menulis
rangkuman isi berita secara singkat, padat dan jelas. Di sini jelas siswa dituntut

dapat merangkum teks berita, slogan atapun poster. Walaupun kegiatan

merangkum merupakan keterampilan yang cukup sederhana bagi yang sudah



memahami, namun dalam aplikasinya dibutuhkan beberapa kecermatan dan
kesistematisan untuk menyusun dan merangkai kalimat. Karena selain bertujuan
untuk menggali cara berpikir siswa, juga diharapkan agar siswa lebih kritis dalam
merangkum dan menyimpulkan hal atau informasi yang didengar dan dibaca baik
dari televisi, koran, ataupun majalah. Dalam merangkum berita siswa juga harus
mampu memperhatikan atau memilih hal-hal penting yang sesuai dengan isi berita
tersebut dan juga siswa dituntut untuk mampu menempatkan kata penghubung
yang tepat agar isi berita tersebut dapat dipahami oleh pembaca.

Penggunaan kor?mgsi dalam scbuah tulisan dapat memperjelas sebuah

bacaan sehin:c? mempunyai arti /yang jelas. Menurut Kridalaksana dalam

Junaiyah (2010: 36) “Konjungsi meérupakan kata penghubung yang berfungsi

menghubungkan katagdeéngan, kata, frasa demgan frasa, klausa dengan klausa,
kalimat dengan kalimat, dan paragraf déngan paragraf (transisi)”. Tanpa adanya
konjungsi maka Lcaman petaaey S, schingga informasi
yang disampaika ya. Menurut Rahardi
(2009: 14-25) bagian yaitu konjungsi
koordinatif, konju o ubordinatif, dan konjungsi
antarkalimat”. Konjungsi merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan di
dalam penulisan. Karena kurang beragamnya penggunaan konjungsi itu akan
mempengaruhi bentuk wacana yang akan dibaca terlebih dalam sebuah berita
maka akan terjadinya kesalahpahaman, dan juga akan menyebabkan siswa kurang
mengetahui apa itu konjungsi.

Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Penggunaan konjungsi merupakan

pelajaran mendasar yang harus mereka ketahui dan selanjutnya dipahami untuk



melanjutkan kejenjang sekolah selanjutnya. Karena kita tahu tanpa adanya
konjungsi sebuah tulisan tidak memiliki arti yang jelas. Oleh sebab itu, guru
sebagai motivator dan fasilitator harus berperan aktif dalam mendidik khususnya
bagi penulis yang nantinya juga menjadi calon guru. Hal tersebut yang
melatarbelakangi penulis untuk meneliti konjungsi sebagai kajian untuk
penelitian.

Maka dari itu alasan penulis memilih penelitian ini, yaitu:

1. Konjungsi atau kata penghubung merupakan bagian terpenting dalam sebuah

karya tulis, baik lisan/'naupun tulisan.

2. Konjungiya berfungsi untuk /menghubungkan kata dengan kata sehingga

menjadi kalimat yang jelas dan jpadu.

3. Dalam Ssebuah tudisan, jika kuramgnya keberagaman konjungsi maka akan

dafam memahami maksud yang akan

butuhkan. Karena jika

juan yang jelas.

ingin menganalisis dan
mendeskripsikan penggunaan konjungsi dari tugas merangkum berita siswa
kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018.

Berdasarkan paparan di atas dan alasan-alasan penulis maka penulis
berkeinginan untuk menjadikan tulisan ini sebagai tugas akhir dalam rangka
menyelesaikan studi pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas

Batanghari penulis tertarik memilih judul Analisis Penggunaan Konjungsi Tugas



Merangkum Berita Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran
2017/2018.
1.2 Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Fokus dan pertanyaan penelitian ini merupakan sesuatu yang dipentingkan
dalam melakukan sebuah penelitian. Adapun fokus dan pertanyaan penelitian ini
adalah:
1.2.1 Fokus

Fokus dalam penelitian ini yﬁitu menganalisis penggunaan konjungsi tugas
merangkum berita sisw?xelas VIII C SMP Negeri 2 kota Jambi tahun ajaran

2017/2018.

enganalisis penggunaan

eli 'n\
konjungsi tugas merangku i II C SMP Negeri 2 kota Jambi

tahun ajara meliputi konjungsi

_

koordinatif, tif, dan konjungsi

antarkalimat. Ja gan beberapa bertanyaan

penelitian, yaitu:

1. Bagaimanakah konjungsi koordinatif tugas merangkum berita siswa kelas VIII
C SMP Negeri 2 kota Jambi tahun ajaran 2017/2018?

2. Bagaimanakah konjungsi subordinatif tugas merangkum berita siswa kelas
VIII C SMP Negeri 2 kota Jambi tahun ajaran 2017/2018?

3. Bagaimanakah konjungsi korelatif tugas merangkum berita siswa kelas VIII C

SMP Negeri 2 kota Jambi tahun ajaran 2017/2018?



4. Bagaimanakah konjungsi antarkalimat tugas merangkum berita siswa kelas
VIII C SMP Negeri 2 kota Jambi tahun ajaran 2017/2018?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sasaran yang hendak dicapai dalam sebuah
penelitian. Sebelum penelitian dilakukan hendaknya tentukan terlebih dahulu
tujuan yang akan dicapai. Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, maka
tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan konjungsi koordinatif dari tugas merangkum berita

siswa kelas VIII C Sy Negeri 2 kota Jambi tahun ajaran 2017/2018.

2. Untuk mendeskripsikan konjung
siswa kel IIT C SMP Negeri Jambi tahun ajaran 2017/2018.

3. Untuk mendeskri u WS merangkum berita siswa
kelas VIII C SMP Neg J jaran 2017/2018.

4. Untuk mendeskripsikan keiiungsy/ an e s merangkum berita

subordinatif dari tugas merangkum berita

siswa kelas n 2017/2018.

siapa saja baik bagi peneliti maupun bembacanya. Di dalam penelitan ini terdapat
dua manfaat yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.
1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
menambah ilmu pengetahuan dan pemikiran yang mengenai konsep-konsep dan

teori terhadap ilmu kebahasaan, khususnya mengenai penggunaan konjungsi



koordinatif, subordinatif, korelatif dan antarkalimat tugas merangkum berita siswa
kelas VIII C SMP Negeri 2 kota Jambi tahun ajaran 2017/2018.
1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak, diantaranya:
1. Bagi sekolah dapat memberikan sumbangan pemikiran yang berarti untuk
pembelajaran Bahasa Indonesia secara umum dan mendasar khususnya
Sekolah Menengah Pertama (SMP) tentang penggunaan konjungsi.

2. Bagi guru bahasa dyrapkan dapat dijadikan alternatif untuk pembelajaran

konjungsi (kata penghubung) sec
3. Bagi siS\gAharapkan dapat ahami tentang pemakaian konjungsi di

gbuah tuli wat sebuah berita.
oheliti sendiri wasan atau pengalaman yang

—tries v kelak untuk lebih

a mendasar.

isan.
kan sebagai acuan untuk
penelitian selanjutn
1.5 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah proses mendefinisikan variabel dengan tegas,
sehingga menjadi faktor-faktor yang dapat diukur melalui indikator. Definisi
operasional ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman atau perbedaan
penafsiran yang berkaitan dengan berbagai macam istilah dalam judul skripsi

penulis. Penulis memilih judul, Analisis penggunaan konjungsi tugas merangkum



berita siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 kota Jambi tahun ajaran 2017/2018. Maka

definisi operasinal yang dijelaskan adalah:

1.

Konjungsi atau kata sambung adalah bentuk atau satuan kebahasaan yang
berfungsi untuk menyambung, merangkai, atau menghubungkan kata dengan
kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat dan
seterusnya (Kridalaksana dalam Junaiyah, 2010: 36). Jenis konjungsi meliputi
konjungsi koordinatif, konjungsi korelatif, konjungsi subordinatif dan
konjungsi antarkalimat.

Rangkuman atau ri?/san adalah salah satu cara efektif untuk menyajikan

suatu karangaa‘yang panjang dalam bentuk yang singat (Keraf, 2004: 299).

. Berita ad iwa atau pendapat yang memiliki nilai
penting, i i ak dipublikasikan secara luas
melalui Djuroto, 2002: 47).



BAB II

STUDI KEPUSTAKAAN

2.1 Hakikat Sintaksis

Menurut pendapat Valin dalam Miftahul dan Ridwan (2014: 10) “Istilah
sintaksis berasal dari bahasa Yunani, syntaxis yang berarti ‘Susunan’ atau tersusun
secara bersama”. Menurut Keraf (1978: 158) “Sintaksis adalah bagian tata bahasa
yang mempelajari dasar-dasar daB proses pembentukan kalimat dalam suatu

bahasa. Sementara itu, ienurut Ramlan (2001: 18) “Dalam bahasa Belanda

digunakan istilah«syntaxis, yaitu bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang
membicarakajélk beluk wacana nat, klausa, dan frasa”.

dapat disimpulkan bahwa
sintaksis ad tersusun secara terurut yang
eluk beluk wacana,

>

kalimat, klaus: enjelaskan hubungan

fungsional antara 31S yang tersusun secara

1 t, dan wacana. Hubungan

fungsional di sini berarti hubungan yang saling ketergantungan antara unsur yang

bersama dalam wu

satu dengan unsur yang lain.

Setiap unsur dalam sintaksis perlu dipahami berdasarkan fungsi dan
kegunaannya. Fungsi suatu satuan sintaksis akan tampak apabila satuan itu
muncul dalam suatu susunan. Misalnya, susunan kata dalam frasa, susunan frasa
dalam klausa, susunan klausa dalam kalimat, dan susunan kalimat dalam wacana.

Oleh karena itu, satuan bahasa yang dikaji dalam sintaksis adalah kata, frasa,
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klausa, kalimat, dan wacana disebut satuan sintaksis. Secara hierarki, kata
merupakan satuan terkecil yang dikaji dalam sintaksis, sedangkan wacana
merupakan satuan terbesar. Artinya dalam sebuah konstruksi, terdapat hubungan
fungsi antarkata dalam frasa, hubungan fungsi antarkata (frasa) dalam klausa,
hubungan fungsi antarkata (frasa) dalam kalimat, hubungan-hubungan fungsi
antarklausa dalam kalimat, dan hubungan fungsi antarkalimat dalam wacana.
2.1.1 Definisi Sintaksis

Sintaksis suatu tata bahasa yang membahas hubungan atarkata dalam

tuturan mengenai konsti.lksi-konstruksi yang hanya mengikutsertakan bentuk-

bentuk beba:Zena sintaksis mempakan bagian dari tata bahasa tepatnya di

dalam kajia orfologi. Menurut Kridalaksana dalam Miftahul dan Ridwan

menurut Cha a4 . sis adalah subsistem
ata-kata itu ke dalam
satuan-satuan yaing taksis, yaitu kata, frasa,
klausa, kalimat, dan

Menurut Syamsuddin dalam Miftahul dan Ridwan (2014: 9) “Sintaksis
atau disebut juga ilmu tata kalimat menguraikan hubungan antarunsur bahasa
untuk membentuk suatu kalimat”. Sintaksis perlu dipelajari karena ilmu ini
mempelajari tata bentuk kalimat yang merupakan kesatuan bahasa terkecil yang

lengkap. Dikatakan lengkap, sebab kalimat dapat berdiri sendiri dan dipahami

karena mengandung makna yang lengkap. Sedangakan menurut Stryker dalam
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Tarigan (1986: 5) “Sintaksis adalah telaah mengenai pola-pola yang dipergunakan
sebagai sarana untuk menggabungkan-gabungkan kata menjadi kalimat™.

Jadi, dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
sintakis adalah subsistem tata bahasa yang mencakup hubungan kata dan satuan-
satuan yang lebih besar dalam tuturan yaitu kata, frasa, klausa, kalimat, dan
wacana.

2.1.2 Analisis Sintaksis
Analisis sintaksis menjelaskan bahwa sistem gramatikal biasanya dibagi

y

atas subsistem morfoligi dan subsistem sintaksis. Subsistem morfologi
membicarakan pembentukan kata
biasanya disebut morfem menjadi

digunakan

1 satuan-satuan yang lebih kecil, yang

yang statusnya lebih tinggi yang siap
Me er (2015: 3) “Subsistem
analisis sint n pengaturan kata-kata ke dalam
satuan-satuar Sintaksis, yakni kata,
frasa, klausa, k

Menurut Blo 09: 4) ”Analisis sintaksis
yaitu ~ membicarakan nksi-konstruksi  yang  hanya
mengikutsertakan bentuk-bentuk bebas”. Sementara itu, menurut Verhar (1999:
161) “ Sintaksis adalah tata bahasa yang membahas hubungan antarkata dalam
tuturan”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa analisis sintaksis menjelaskan tentang
sistem gramatikal yang dibagi atas subsistem sintaksis yang membicarakan

pengaturan kata dari satuan yang kecil menjadi satuan yang lebih besar, yaitu

kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.
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2.1.3 Satuan Sintaksis
Sintaksis sebagai subsistem bahasa mencakup kata dan satuan-satuan yang
lebih besar serta hubungan-hubungan diantaranya. Menurut Ramlan (2005: 27)
“Dalam tataran sintaksis kata merupakan satuan terkecil, dan yang menjadi
komponen pembentuk satuan sintaksis yang mempunyai kedudukan lebih besar”.
Menurut Chaer (2015: 3) “Secara hierarki dibedakan adanya lima macam satuan
sintaksis, yaitu kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana”. Di sini urutan yang
dijelaskan berupa piramida terbalik; maksudnya kata merupakan satuan terkecil
yang membentuk frasa.}emudian frasa membentuk klausa, klausa membentuk
kalimat, kalimat membentuk wacan
wacana menA satuan terbes

tradisional

ika kata merupakan satuan terkecil, maka

ini berbeda dengan paham tata bahasa

'uan terbesar dalam kajian

sintaksis.
1. Kata
Kata d punyai arti dan dapat

berdiri sendiri. ara lisan maupun tulisan

untuk berkomunika “Secara gramatikal kata
mempunyai dua sisi, yang pertama sebagai satuan terbesar dalam tataran
morfologi, dan yang kedua sebagai satuan terkecil dalam tataran sintaksis”.
Sebagai satuan terbesar di dalam tataran morfologi, kata dibentuk dari bentuk
dasar (yang dapat berupa morfem dasar terikat maupun morfem bebas (gabungan

morfem) melalui proses morfologi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.

Sedangkan menurut Djajasudarma (1993: 33) “Kata adalah kesatuan unsur bahasa
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yang dapat berdiri sendiri dan bersifat terbuka (mengalami afiksasi dengan proses
morfemis).

Jadi, dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kata
merupakan sekumpulan huruf yang mempunyai arti dan dapat berdiri sendiri dan
secara gramatikal kata mempunyai dua sisi yaitu sebagai satuan terbesar dalam
tataran morfologi, dan yang kedua sebagai satuan terkecil dalam tataran sintaksis.

Sebagai satuan terkecil dalam sintaksis kata, khususnya termasuk dalam
kelas terbuka (nomina, verba, dan alektiva) dapat mengisi fungsi-fungsi sintaksis.

Perhatikan bagan berikut:/

Tabel 1 Contoh Kata

Nenek Melirik

alia, preposisi, dan

_

konjungsi) hanysé ngsi-fungsi sintaksis

2. Frasa

Frasa dibentuk dari dua buah kata atau lebih dan sebagai satuan terkecil
yang terdiri dari dua kata atau lebih yang menduduki satu fungsi kalimat. Menurut
Chaer (2015: 39) “Menyatakan bahwa frasa dibentuk dari dua buah kata atau lebih

dan mengisi salah satu fungsi sintaksis”. Sementara itu, menurut Cook dalam
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Tarigan (1986: 93) “Frasa adalah satuan linguistik yang secara potensial
merupakan gabungan dua kata atau lebih yang tidak memiliki ciri-ciri klausa™.

“Frasa tersusun atas dua kata atau lebih yang tidak melebihi batas fungsi
unsur klausa” (Miftahul dan Ridwan, 2014: 21). Artinya, konstruksi frasa hanya
menduduki satu fungsi klausa, unsur S, unsur P, unsur O, unsur pelengkap, atau
unsur K saja.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa frasa adalah satuan terkecil yang terdiri
dari dua kata atau lebih yang mencluduki satu fungsi kalimat dan mengisi salah

satu fungsi sintaksis. perh tikan contoh berikut ini:

Tabel 2 Contoh

Adik saya Suka makan g goreng | Di kamar

goreng, dan fu ’

'gsi S diisi oleh frasa
adik saya, fungs liisi oleh frasa kacang
. Dari penjelasan tersebut
dijelaskan bahwa se : dua kata atau lebih misalnya, frasa
adik saya dapat menjadi adik saya yang bungsu, atau adik saya yang baru saja
menikah, begitu juga dengan kacang goreng, bisa menjadi sebungkus kacang
goreng, dan di kamar bisa saja di kamar ayah atau di kamar kakak.

Sebagai pengisi fungsi-fungsi sintaksis frasa-frasa juga mempunyai
kategori. Maka kita mengenal adanya frasa nominal, seperti adik saya, sebuah

meja, rumah batu, dan rumah makan, yang mengisi fungsi S atau fungsi O.

adanya frasa verbal, seperti suka makan, sudah mandi, makan, minum, tidak mau
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datang, dan belum menerima, yang mengisi fungsi P. Adanya frasa ajektiva,
seperti sangat indah, bagus sekali, merah muda, sangat senang sekali, yang
mengisi fungsi P. Adanya frasa preposisional seperti di pasar, ke Surabaya, dari
gula dan ketan, kepada polisi, dan pada tahun 2007, yang mengisi fungsi
keterangan.
3. Klausa

Klausa diartikan sebagai satuan gramatikal yang berupa kelompok kata
atau gabungan kata sekurang-kuranlgnya terdiri atas subjek dan predikat, tetapi

bisa juga dilengkapi de?an objek, dan keterangan. Menurut Chaer (2015: 41)

“Klausa merupakan satuan sintaksis yang berada di atas satuan frasa dan di bawah
satuan kaling‘rupa runtunan | ata berkonstruksi predikatif”. Artinya di
asa yang berfugsi sebagai
predikat, daa yang lain ber i jek, dan sebagainya.

e == /dua kata atau lebih

Menurut Ramlan (1981: 79) “Klausa adalah satuan gramatikal yang terdiri
dari subjek maupun predikat dan disertai oleh objek, pelengkap, keterangan”. Jadi,
dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa klausa merupakan
gabungan kata dan memiliki kedudukan berada di atas satuan frasa dan di bawah
satuan kalimat, berupa runtunan kata-kata berkonstruksi predikatif yang berfugsi
sebagai predikat, dan yang lain berfungsi sebagai subjek, predikat, objek, dan

keterangan.
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Klausa dapat dibedakan berdasarkan kategori dan tipe kategori yang
menjadi predikatnya, yaitu sebagai berikut:

a. Klausa nominal, yaitu klausa yang predikatnya berkategori nomina.

Contoh:

1. Kakeknya orang Batak

S P

2. Ibunvya kepala SD di Bekasi

S P Ket.
_4

b. Klausa verbal, yaitu klausa yang predikatnya berkategorikan verba. Dan klausa

ktnya berupa verba transitif.

Contoh:

c. Klausa ajektiva, yaitu klausa yang predikatnya berkategori ajektiva.

Contoh: Nenekku masih cantik

S P

d. Klausa preposisional, yaitu klausa yang predikatnya berkategori preposisi.

Contoh: Nenek ke Medan

S P

e. Klausa numeralia, yaitu klausa yang predikatnya berkategori numeralia.
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Contoh: Kucingnya dua ekor

S P
Klausa preposisional dan klausa numeralia biasanya digunakan dalam
bahasa ragam nonformal. Dalam ragam formal maka dari contoh di atas menjadi:

1. Nenek pergi ke Medan

S P Ket.

2. Kucingnya ada dua ekor

S P Ket.

4. Kalimat /

Kalimat sgbagai satuan bahas

berupa kata yang dapat berdiri sendiri dan
memiliki arti 4) “Kalimat merupakan satuan sintaksis
yang disus i 3 ng bi erupa klausa, dilengkapi
dengan ko 1 bi nﬂasi final”. Intonasi final
merupakan Sya DrantpeInBe: llimat dapat berupa

_

intonasi deklare tanda titik), intonasi
tanya), intonasi imperatif

interogatif (yang dala

(yang dalam bahas an \/‘ilm intonasi final ini sebuah
klausa tidak akan menjadi sebuah kalimat. Dan masing-masing kalimat biasanya
diberi intonasi final deklaratif (tanda titik).

Menurut Kridalaksana dalam Miftahul dan Ridwan (2014: 146) “Satuan
bahasa itu membentuk hierarki, mulai dari kata, frasa, klausa, kalimat, gugus
kalimat, paragraf, gugus paragraf, sampai wacana”. Sementara itu, menurut
Ramlan (2005: 23) “Menyatakan bahwa kalimat adalah satuan gramatikal yang

dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir turun atau naik”.
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Jadi, dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat
merupakan satuan bahasa yang berupa kata, dapat berdiri sendiri, yang disusun
dari konstituen dasar, dan disertai intonasi final yang biasanya berupa klausa,
dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan dan memiliki arti yang jelas.

Contoh:

a. Nenek membaca komik di kamar.

b. Nenek membaca komik di kamar, sedangkan kakek membaca Koran di kebun.
c. Ibu bertanya kepada Andi, berapal harga buku itu?.

d. Tidak! Aku tidak malyisuntik.

5. Wacana

WacaAmpunyai penget
ya, se na ki
terdiri& 1

pembentuka Yanl - dipadukan oleh alat-

>

ang lengkap dan utuh, dan dibangun oleh

kalimat. A diri dari sebuah kalimat,

mungkin juga rut Chaer (2015:46-47) “Dalam
alat pemadua atikal, ataupun unsur
semantik”.

“Wacana erupaka 18 \’-uun ikasi  yang terstruktur,
dimanifestasikan dalam perilaku linguistik dan membentuk suatu keseluruhan
yang padu” (Edmondson dalam Sudaryat, 2008: 110). Sementara itu, menurut
Alwi (2003: 419) “Wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan dan
menghubungkan proposisi yang satu dengan yang lainnya dalam kesatuan
makna”.

Jadi, dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

wacana merupakan karangan yang utuh dan lengkap, dibangun oleh sebuah
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kalimat. Maksudnya sebuah wacana mungkin hanya terdiri dari satu kalimat dan
mungkin juga dari beberapa kalimat dalam pembentukan sebuah wacana yang
utuh.

Contoh kalimat yang merupakan sebuah wacana yang utuh:

Sekarang di Riau amat sukar mencari terumbuk (1). Jangankan ikannya, telurnya
pun sulit diperoleh (2). Kalaupun bisa diperoleh, harganya melambung tinggi (3).
Makanya, ada kecemasan masyarakat nelayan di sana bahwa terumbuk itu akan
punah (4).

y

Jelas terlihat bah}ra, kepaduan kalimat (1) dan kalimat (2) dilakukan

dengan peng?n pronominal nyd pada kalimat (2) yang mengacu pada kata

terumbuk pada kalimat (1). Kepz kalimat (2) dan kalimat (3) dilakukan

'al nya pada kalimat (3).
y -kalimat sebelumnya dilakukan
dengan penggui s=rtred 1Y e Kesimpulan” untuk

>

kalimat-kalimag hanya mengacu pada

memperjelas sebuah tulisan. Agar tulisan tersebut mempunyai arti yang jelas dan
mudah dipahami oleh pembaca. Maka sangat diperlukan adanya konjungsi dalam
sebuah wacana tulis baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung, dan
secara lisan maupun tulisan.
2.2 Pengertian Konjungsi

Penggunaan konjungsi dalam tulisan sangat penting, karena tanpa adanya

konjungsi makna yang dinyatakan tidak jelas. Oleh karena itu, penulis harus lebih
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bersungguh-sungguh untuk menggunakan konjungsi. Konjungsi atau kata
penghubung merupakan kata yang menghubungkan antar satuan gramatikal atau
satuan kebahasaan (kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf).

“Konjungsi atau kata sambung adalah bentuk atau satuan kebahasaan yang
berfungsi untuk menyambung, merangkai, atau menghubungkan kata dengan kata,
frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat dan seterusnya”
(Kridalaksana dalam Junaiyah, 2010: 36). Sedangkan menurut Ramlan (2008: 39)
“Menyatakan bahwa konjungsi adalah kata yang berfungsi untuk menghubungkan
kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa”. Konjungsi juga

4

disebut sebaiyarana perangkai wnsur wacana. Tanpa kehadiran konjungsi,

adakalanya peftalian makna yang dinyatakan tidak jelas, sehingga informasi yang

81) “Konjungsi adalah kata atau gabungan
ang mungkin berupa
wusa, maupun kalimat
dapat disimpulkan bahwa
konjungsi adalah kata yang d t hubungkan antara kata dengan
kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, dan kalimat dengan kalimat.

Dari kesimpulan tersebut terlihat bahwa konjungsi sangatlah diperlukan
untuk memperjelas informasi, karena konjungsi merupakan rambu-rambu bahasa
tulis berpengaruh dalam pembuatan suatu tulisan. Suatu tulisan akan sulit
dimengerti jika dalam tulisan tersebut tidak dibubuhi konjungsi (kata
penghubung). Berdasarkan jenisnya, konjungsi atau kata penghubung dalam buku

Rahardi (2009: 14-25) terdapat empat jenis yang akan dipaparkan dibawah ini.
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2.2.1 Konjungsi Koordinatif

Konjungsi koordinatif berperan sebagai kata yang menghubungkan dua
unsur kalimat atau lebih yang kedudukannya setara. Menurut Rahardi (2009: 14-
15) “Konjungsi koordinatif atau kata penghubung koordinatif, biasanya dipahami
sebagai kata penghubung yang bertugas menghubungkan dua unsur kebahasaan
atau lebih yang cenderung sama tataran atau tingkatan kepentingannya”.
Sementara itu, menurut Alwi (2003: 297) “Menjelaskan bahwa konjungsi
koordinatif agak berbeda dengan1 konjungsi lainnya karena konjungsi ini

disamping menghubungkil klausa, juga dapat menghubungkan kata”.

Jadi, d]n distimpulkan bahwa konjungsi koordinatif adalah Kkata
g

penghubung bertugas mengh an dua unsur kebahasaan atau lebih yang

ghubungkan klausa, juga

dinatif juga bertugas
memiliki status atau
kedudukan sederaje adalah sama antara kata
dengan kata, frasa denga ] \ngu sa, kalimat dengan kalimat,
dan paragraf dengan paragraf. Menurut Ramlan dalam Rahardi (2009: 16)
Konjungsi koordinatif dalam bahasa Indonesia yang biasanya digunakan dalam
tulis-menulis diantaranya seperti berikut.

a. Konjungsi koordinatif penjumlahan: dan, serta.

Contoh:

Ibu dan ayah pergi ke pasar.

Bantuan bencana banjir berupa bahan pangan serta obat-obatan.
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. Konjungsi koordinatif pemilihan: atau.

Contoh:

Bagi saya yang datang kamu atau dia sama saja.

. Konjungsi koordinatif pertentangan: tetapi, sedangkan.
Suaminya memang kaya ftetapi pelit.

Kakak memakai baju baru. Sedangkan adik memakai baju lama.
. Konjungsi koordinatif pembetulan: melainkan, hanya.

Contoh: p

Bukan dia yang datarynelainkan adiknya.

Kue ini enak rasanya, hanya kurang@manis.

. Konjungsi Koordinatif pelebiha
Contoh:

Kerja peneliti mu(& i Jahkan kini hampir sampai

pada tahapan

_

. Konjungsi jungsi pengurutan ini

bisa digunaka 1s tergantung pada jumlah
klausa yang mem
Contoh:

Ketika saya bertamu ke rumah Andi pertama saya dipersilahkan masuk, /alu
dipersilahkan duduk.

Para peneliti harus terlebih dahulu merancang penelitiannya, kemudian

berangkat ke lapangan untuk mengumpulkan data.

. Konjungsi Koordinatif perbandingan: sebaliknya
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Contoh:
Pak Budi orang yang sangat baik dan rendah hati. Sebaliknya Bu Budi
orangnya sangat sombong.

h. Konjungsi koordinatif penegasan: lagipula
Contoh:
Maling itu ternyata teman satu kos dan telah membobol kamarku, sebagai
pemilik kamar sudah seharusnya aku berhak tau. Lagipula, bukankah kamu

sudah aku beri kepercayaan lebih dan sudah ku anggap sebagai keluarga
v
sendiri. /
2.2.2 Konjungsi Korelatif
Konjuugsi korelatif diartika

unsur yang I pun kalimat. “Konjungsi

acal konjungsi yang menghubungkan dua

korelatif adalah konjungs ubungkan dua kata, dua frasa,
atau dua klause ,,‘\\' Sititan alimat yang sama”

>

(Rahardi, 200 03: 298) “Konjungsi

korelatif adalah Kenjt a, frasa, atau klausa yang
memiliki status sintalk L‘"ﬁ ANg

Jadi, dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa konjungsi
korelatif adalah konjungsi yang bertugas menghubungkan dua kata, dua frasa,
atau dua klausa yang memiliki status sintaksis atau status kalimat yang sama.
Konjungsi korelatif itu terdiri atas dua bagian yang masing-masing dipisahkan
oleh satu kata, satu frasa, satu klausa yang dihubungkannya itu. Adapun konjungsi
korelatif yang terdapat di dalam bahasa Indonesia menurut Rahardi (2009: 17)

diantaranya sebagai berikut:
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. Baik...maupun...

Baik tahapan pengumpulan data maupun tahapan pembahasan data harus
dicermati dengan baik oleh pembimbing.

. Tidak hanya...tetapi juga...

Peneliti tidak hanya setia dengan langkah-langkah penelitian yang telah
dirancangnya, fetapi juga harus cermat dengan fenomena-fenomena yang
muncul.

. Demikian...sehingga... v

Tahapan penyusunarrsil analisis data yang dilakukan peneliti muda itu

berjalan den demikian lambatnya, sehingga sangat sulit diprediksi

Andi merangkai &i lhingga ibunya mempercayai

akan sup atau memakan

. Entah...entah...

Entah benar entah tidak Budi pernah mengatakan dia pergi ke tempat
neneknya.

. Jangankan...pun...

Jangankan satu tahun, dua atau tiga tahun pun akan aku jalani.
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2.2.3 Konjungsi Subordinatif

Konjungsi subordinatif dapat berfungsi menghubungkan dua klausa atau
lebih. Menurut Chaer (2000: 147) “Konjungsi subordinatif adalah konjungsi atau
kata penghubung yang menghubungkan dua unsur kalimat atau lebih yang
kedudukannya tidak sama”. Sementara itu, menurut Alwi (2003: 299) “Konjungsi
subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua klausa atau lebih, dan
klausa itu tidak memiliki status sintaksis yang sama”.

Menurut Rahardi (2009: 20-21) “Konjungsi subordinatif adalah konjungsi
atau kata penghubung yang bertugas menghubungkan dua buah klausa atau lebih”.
Klausa-klaus:?a kalimat demikiag itu dikatakan memiliki status sintaksis yang

tidak sama karena klausa yang satul merupakan induk kalimatnya. Sedangkan

klausa atau lebih, yarng meng a alimat dengan induk kalimat.
Banyak literatur kebahasaan, khususnya literatur yang disusun oleh para
ahli tata bahasa Indonesia. Menurut Rahardi (2009: 21) “Disebutkan bahwa
konjungsi subordinatif yang jumlahnya cukup banyak, yakni tiga belas kelompok.
Dibandingkan dengan konjungsi koordinatif dan korelatif, tiga belas kelompok
tersebut dilakukan dengan mendasarkan pada perilaku sintaksis dan perilaku

semantisnya”.
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a. Konjungsi subordinatif waktu: pada, sejak, semenjak, ketika, sementara,
begitu, selagi, sambil, setelah, sesudah, sebelum, sehabis, selesai, hingga,
sampai.

Contoh:

Sejak kapan adik pandai memasak?

Saya sedang makan ketika dia datang.

Saya tidak mau menyia-nyiakan kesempatan selagi masih muda.

Ibu pergi ke sekolah sesudah sareg)an.

Saya tidak bisa meng?rbil keputusan sebelum ada intruksi dari atasan.

b. Konjungsi subg arat: jika, kalau, asalkan, bila, manakala.

Ayah dan ik
baru.
Aku aka g menjemput.

daikan, seandainya,
_

Seandainya kam pagi sekali, pasti aku akan
menjemputmu.

d. Konjungsi subordinatif tujuan: agar, supaya, biar.
Agar siswa lulus 100% guru mengadakan les tambahan.
Jangan membuang sampah sembarangan, supaya tidak terjadi

e. Konjungsi subordinatif makna hubungan konsesif: biarpun, meskipun,

walaupun, sekalipun.

Biarpun saya orang miskin, tetapi saya masih punya harga diri.
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Saya tetap akan hadir, meskipun terlambat.

. Konjungsi subordinatif hubungan perbandingan: seakan-akan, seolah-olah,
sebagaimana, seperti, sebagai, daripada, ibarat, alih-alih, sama...dengan,
lebih...dari, lebih...daripada.

Kalau dia masuk, kita duduk saja dengan tenang seolah-olah tidak terjadi apa-
apa.

Peraturan setiap upacara hari senin tetap memakai pakaian lengkap
sebagaimana mestinya. P

Ani lebih cantik daripia kakaknya.

Kedua perempuan itu sangat mirip{Seperti saudara kembar.

. Konjungsi s ebab: sebab, karena.
ah longsor.

Ayabh tidak jadi nya masih belum jelas.

TS a, sampai, sampai-
_

Tukang copet ‘yan sehingga wajahnya babak

i. Konjungsi subordinatif hubungan alat atau cara: dengan, tanpa.

Ayah merawat bunga dengan pupuk kandang.

Adik pergi sekolah tanpa diantar ayah.

j. Konjungsi subordinatif hubungan komplementasi: bahwa.

Ketua kelas memberi pengumuman bahwa besok kita gotong royong.
. Konjungsi subordinatif hubungan atribut: yang.

Bapak itu yang membantu saya saat jatuh dari sepeda.
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2.2.4 Konjungsi Antarkalimat

Konjungsi antarkalimat disebut sebagai konjungsi yang menghubungkan
antara kalimat satu dengan kalimat lainnya. Menurut Rahardi (2009: 25)
“Konjungsi antarkalimat dapat dipahami sebagai konjungsi atau kata penghubung
yang menghubungkan ide atau gagasan pada kalimat satu dengan ide pada kalimat
yang lainnya, baik dalam konteks lisan maupun tulis”. Menurut Alwi (2003: 300)
“Konjungsi antarkalimat adalah konjungsi yang menghubungkan satu kalimat
dengan kalimat lain”. Sementara itu, menurut Chaer (1993: 112) “Konjungsi
antarkalimat adalah konjungsi yang menyatakan hubungan pertalian waktu
kejadian dan 7 menyatakan hubgngan kesungguhan dapat menduduki posisi

awal maupun_téngah”.

Jadiydari beberapa peindapat para ahlidi atas”dapat disimpulkan bahwa

konjungsi amtarkalimat adalah komjumgs$i yang menghubungkan antara kalimat

satu dengan ka jesmay Llerseass agasan pada kalimat
g ZES2N . 2ag p

satu dengan id eks lisan maupun tulis

awal kalimat karena tugas
pokoknya mengawali kalimat baru. Konjungsi antarkalimat biasanya juga
cenderung bersifat idiomatis. Oleh karena itu, bentuknya tidak boleh diubah atau
dimodifikasi dengan begitu saja oleh penulis. Artinya, bentuk kebahasaan tersebut
harus digunakan apa adanya karena merupakan sebuah ungkapan yang sudah
baku. Dalam penyusunan paragraf, konjungi antarkalimat juga akan mengemban
sejumlah makna. Dengan kata lain, kehadiran konjungsi atau kata penghubung

antarkalimat ini sesungguhnya menandai hubungan makna tertentu.
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Adapun macam-macam atau fungsi konjungsi antarkalimat dalam bahasa

Indonesia menurut Rahardi (2009: 25) itu diantaranya:

a.

Konjungsi yang menyatakan kesediaan untuk melakukan sesuatu yang berbeda
atau bertentangan: biarpun demikian, biarpun begitu, walaupun begitu,
walaupun demikian, meskipun demikian, meskipun begitu.

Contoh: Penulis tidak sepenuhnya sependapat dengan konstruk teori yang
dikemukakan oleh pakar. Biarpun begitu, beberapa dimensi akan digunakan

pada analisis data.
y

. Konjungsi yang menyatakan keadaan sebenarnya: sesungguhnya, bahwasanya.

Contoh: Hasi akar memang cenderung masih tumpang

tindih. Ses#ngguhnya masalah pangan ini sudah mereka sadari sejak

anjutnya.

_

Contoh: Da oleh peneliti. Setelah

. Konjungsi yang menyata y Jm iwa diluar dari yang telah

dinyatakan sebelumnya: selain itu.

Contoh: Data dikumpulkan melalui teknik wawancara. Selain itu, juga
menggunakan teknik dokumentasi.

Konjungsi yang menyatakan adanya hal atau peristiwa yang mengacu pada
kebalikan dari yang dinyatakan sebelumnya: sebaliknya.

Contoh: Hasil analisis ditabulasikan. Sebaliknya, hasil analisis itu dijabarkan

dengan uraian-uraian.
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f. Konjungsi yang menyatakan pertentangan dengan keadaan yang sebelumnya:
akan tetapi, namun, kecuali itu.
Contoh: Pembahasan data memang cukup jelas. Akan tetapi, peneliti harus
menyempurnakannya lagi.

g. Konjungsi yang menyatakan makna konsekuensi: dengan demikian, oleh, oleh
karena itu, oleh sebab itu, sebelum itu.
Contoh: Banjir di daerah Jakarta membuat banyak jalan yang rusak. Oleh
karena itu, diharapkan pemerintal} segera berinisiatif.

h. Konjungsi yang menyatakan makna pengecualian: malah, bahkan, akan tetapi,

namun, kecualiditu, dengan demilkian
Contoh: %bulan Desemb

lalu diprediksikan curah hujan yang

Sntany /_ 'di atas jelas bahwa
konjungsi berpe isan. Konjungsi juga
memiliki makna alu ada konjungsi yang
melengkapinya. Kor melengkapi sebuah makna
sehingga makna tersebut tidak rancu untuk dipahami ataupun dibaca, bisa
membantu seseorang seperti dalam membuat tulisan karya ilmiah, jurnal, artikel,
dan rangkuman (ringkasan).
2.3 Pengertian Rangkuman

Rangkuman dapat diartikan sebagai suatu merangkai atau menyatukan

pokok-pokok pembicaraan dan di ambil intinya saja dari tulisan baik melalui

berita dari televisi, koran, radio, ataupun dari media lain. Penulis juga dapat
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langsung melakukan kegiatan mencari pokok-pokok permasalahan terhadap
tulisan yang akan dirangkum sesuai dengan informasi yang telah didapat dan
dipahami. Dengan menulis ringkasan, maka kita akan dengan mudah menelaah
inti dari suatu paragraf baik dalam berita, buku pelajaran ataupun yang lainnya.
“Rangkuman adalah rangkaian kata yang sangat umum untuk mencakup
semua isi sebuah tulisan atau naskah asli” (Parera dalam Khasanah, 1993: 3).
Sementara itu, menurut Keraf (2004: 299) “Rangkuman atau ringkasan adalah
salah satu cara efektif untuk menyajikan suatu karangan yang panjang dalam

bentuk yang singat”. Jidi, dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa

rangkuman avyngkasan merupakafs salah satu karangan yang panjang ke dalam

bentuk yang lgbih singkat dan mencakup semua ide pokok dalam yang ada dalam

topik aslinya dengan tetap memperta an ugdtan asli"dan sudut pandang penulis
secara proparsional.

1ahan tersebul ¢ dari kalimat-kalimat

membuat rangkuman agar sesuai dengan topik yang dibahas.
2.3.1 Karakteristik Rangkuman

Karakteristik sebagai pembeda atau bisa disebut dengan ciri khas. Menurut
Keraf (2004: 299) “Rangkuman atau ringkasan berarti memotong atau
memangkas”. Di dalam membuat rangkuman, penulis bisa langsung
mengemukakan isi suatu wuraian atau pembicaraan itu disertai dengan

menggunakan kata penghubung. Penulis dapat langsung melakukan kegiatan
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mencari pokok-pokok permasalahan terhadap tulisan yang akan dirangkum sesuai
dengan tulisan yang telah dibaca ataupun dipahami. Pokok-pokok dalam sebuah
tulisan dapat diambil dari kalimat-kalimat utama dalam setiap paragraf. Kalimat-
kalimat tersebut selanjutnya dihubung-hubungkan dengan menggunakan
konjungsi atau dengan menambahkan kalimat penghubung agar tulisan yang
dirangkum tampak padu.

Hal yang harus diperhatikan di dalam membuat rangkuman adalah
penggunaan bahasa yang digunakjm di dalam rangkuman tersebut. Bahasa
rangkuman agak berbedi'dengan bahasa asli. Akan tetapi, bahasa rangkuman
yang dibuat beriolak dari ide po
pembahasan. éan demikian, jik

narasumber,

)k yang terdapat dalam setiap paragraf

merangkum uraian dari pengarang atau

5 M ide pokok yang terdapat di
g dengan sedikit menggunakan

sedikit baha SING saetry tidak menyimpang

dalam parag

Jadi, dapat d man adalah tulisan yang

penyajiannya lebih pun teks aslinya, berisi pokok
permasalahan (inti teks), mengambil kalimat utama yang mewakili isi teks, dan
tetap memperhatikan urutan yang sebenarnya terjadi.
2.3.2 Kaidah Merangkum

Menurut Keraf (2004: 303) Kaidah dasar merangkum terbagi menjadi 3

bagian sebagai berikut:
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1. Membaca Naskah Asli

Membaca naskah asli, maksudnya sebelum memulai merangkum sesuatu
seharusnya mebaca dahulu, ataupun mendengarkan secara langsung. Sehingga
dapat mengetahui kesan umum secara menyeluruh dari isi naskah, buku, atau
berita yang akan dirangkum. Agar hasil rangkuman itu tidak menyimpang dari
uraian aslinya.
2. Mencatat Gagasan Utama

Mencatat gagasan utama atau maksudnya menemukan gagasan dalam

sesuatu yang dibaca. K?'dah yang kedua ini mudah jika pembaca benar-benar

memahami ijnf, karena kita hamus membaca dari hal bisa koran ataupun

mendengan lafigsung dari televisi sésuai dengan apa yang akan diringkas dan

semua itu tidak mudahiHarus benasbenar foKus, bidsanya gagasan utama jika

pembaca tidak memahami akan kesulitarruntuk membedakan. Setelah ditemukan
gagasan utama e—iite pun mengambil dari
paragraf dijadik engan ide yang ada
didalamnya denga
3. Reproduksi atau

Dalam menulis rangkuman, diusahakan menggunakan kalimat sendiri,
namun tetap harus mempertahankan urutan isi, ide, dan pendapat penulisnya yang
kemudian akan dirangkum. Perangkum juga perlu menulis kembali hasil
rangkumannya berdasarkan hasil dari catatan sebelumnya dan memastikan bahwa
rangkuman yang dihasilkannya lebih pendek, singkat dan jelas dibandingkan

dengan berita sebelumnya. Perangkum perlu membaca kembali dan mengadakan

perbaikan apabila dirasa ada kalimat yang kurang padu. Apalagi jika rangkuman



34

tersebut mengenai tentang berita, maka harus sesuai dengan apa yang dinyatakan
sebenarnya dan tidak boleh menyimpang dari pembahasan. Karena dampaknya
bagi pembaca, sehingga pembaca tidak memahami dengan berita yang
disampaikan.
2.4 Pengertian Berita

Berita diartikan sebagai laporan mengenai suatu kejadian, gagasan atau
pikiran yang sedang terjadi, penting, serta menarik perhatian banyak orang yang
disampaikan melalui media masa. Menurut Wahyudi dalam Djuroto (2002: 47)
“Berita adalah laporan /entang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai
penting, men?bagi sebagian khalayak, baru dan dipublikasikan secara luas

melalui media‘masa periodik.

t Sumandirian2005: 65) “Beriatadalah”laporan tercepat mengenai
ide atau fatamterbaru yang benar, fincnarik, dan penting bagi sebagian besar
khalayak me S T dtau media internet”.

Sementara itu Berita adalah kejadian

¢ juga ditambah dengan

Jadi, dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa berita adalah
laporan mengenai kejadian atau peristiwa dan memiliki nilai penting serta
menarik bagi pembaca dan dipublikasikan secara luas melalui media masa, media
cetak, dan media elektronik.

Pernyataan di atas menyiratkan adanya suatu peristiwa atau kejadian di
dalam masyarakat, kemudian kejadian atau peristiwa tersebut diulang dalam

bentuk kata-kata yang disiarkan secara tertulis dalam media tulis baik dalam surat
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kabar, maupun majalah. Bisa juga dalam media suara atau gambar yaitu radio,
video dan televisi. Di dalam masyarakat di Indonesia khususnya hampir setiap
hari, bahkan setiap saat ada peristiwa atau kejadian, seperti kebakaran, kebanjiran,
gempa bumi, tanah longsor, perampokan, tawuran antarpelajar, pertengkaran
(KDRT) dan sebagainya. Semua itu bisa diangkat menjadi sebuah berita.
2.4.1 Unsur Berita

Selain unsur-unsur dari peristiwa yang akan disajikan harus terpenuhi,
unsur berita juga harus terpenuhi. Menurut Chaer (2010: 17-19) “Setiap berita,

baik yang besifat langsu;g, berita ringan, maupun berita kisah harus berisi fakta-

fakta yang m?ngkut manusia, mgskipun yang diceritakan adalah hewan atau

benda-benda

ang terdapat dalam jmasyarakat, semua berita tersebut harus

mengungkap unsur 5-<W-idanwbhll”. Yaitu v/ cirapa yang terjadi? who, siapa yang

terlibat dalam kejadian? why, mengdapd kejadian itu timbul? where, di mana

tempat kejadia mana kejadiannya?.

van fakta-faktanya.

1. Unsur what betke ubungan dengan hal-hal

dari kejadian itu. Hal yang
dilakukan dapat berupa penyebab kejadian, tetapi dapat pula berupa akibat
kejadi. Nilai what ditentukan oleh kelayakan berita tersebut.

2. Unsur who berkenaan dengan fakta-fakta yang berhubungan dengan orang atau
pelaku yang terlibat dalam kejadian itu. Orang yang diberitakan harus bisa
diidentifikasi namanya, umurnya, pekerjaannya, dan berbagai keterangan

mengenai orang tersebut. Semakin banyak fakta atau keterangan yang
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terkumpul hal-hal yang berkenaan dengan identitas atau keterangan tentang
orang tersebut maka semakin lengkaplah berita yang disampaikan.

3. Unsur why berkenaan dengan fakta-fakta mengenai latar belakang dari suatu
tindakan ataupun suatu kejadian yang telah diketahui unsur what-nya. Contoh
peristiwa tanah longsor yang menelan banyak korban. Maka unsur why-nya
adalah hal-hal yang menyebabkan terjadinya tanah longsor itu, seperti
penggundulan hutan.

4. Unsur where berkenaan dengan Eempat peristiwa terjadi. Di sini nama tempat

harus dapat diidentiﬁkisi dengan jelas. Ciri-ciri tempat kejadian merupakan hal
yang penting diberitakan.
5. Unsur whglrh:e(naan dengan
: 1 juga eda ataupun yang akan terjadi.
] pakan& : aja perlu diketahui waktu yang

Jleh karena itu, jika

>

kejadian. Waktu yang mungkin sudah

peristiwa it -nilai dalam peristiwa
6. Unsur how berke ang diberitakan. Misalnya
bagaimana terjadinya suatu peristiwa, pertanyaannya bagaimana pelaku
melakukan perbuatannya? atau bagaimana korban mengalami nasibnya seperti
sekarang ini?.
2.5 Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dapat mempertegas apa yang akan diteliti oleh

penulis, dan juga dapat mendukung penelitian ini serta mampu menjadi acuan dan
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masukan bagi penulis. Penulis akan menjabarkan beberapa penelitian yaitu

sebagai berikut:

1.

Sarlyn Esthy Andini Haning mahasiswa Universitas Lampung Bandar
Lampung (2016) dalam skripsi yang berjudul Pemakaian Konjungsi pada
Kolom Tajuk Surat Kabar Harian Jogja Edisi November 2015. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan mendeskripsikan
Pemakaian Konjungsi pada Kolom Tajuk Surat Kabar Harian Jogja Edisi
November 2015. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara

mencermati pemakai?1 konjungsi satu persatu, mencatat, mengklasifikasi dan

menjelasky\asil temuan berupa konjungsi yang dipakai dan berbagai

kesalahan fyang ditemukan pada kolom tajuk surat kabar Harian Jogja

Persamaan dengam peneiitian \yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama

érbedaannya dari skripsi Sarlyn Esthy
~ Srhanaiay Tajuk Surat Kabar
Harian Jo s mengkaji konjungsi
koordinatif, ugas Merangkum Berita
Siswa Kelas VIII ahun Ajaran 2017/2018.

Jenilda Rosana Louis mahasiswa Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
(2017) dalam skripsi yang berjudul Analisis Penggunaan Konjungsi pada
Karangan Narasi Pengalaman Pribadi Siswa Kelas X SMA Gama Yogyakarta
Tahun Ajaran 2016/1017. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Skripsi Jenilda Rosana Louis data yang digunakan berupa kalimat

yang mengandung konjungsi yang diambil dari 32 karangan siswa. Analisis

data dimulai dengan membagi data menjadi tiga kelompok, yaitu koordinatif,
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subordinatif, dan antarkalimat. Persamaan skripsi Jenilda Rosana Louis
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama meneliti
tentang konjungsi. Perbedaannya skripsi Jenilda Rosana Louis yaitu
mengkaji dari segi konjungsi koordinatif, subordinatif, dan antarkalimat pada
pada Karangan Narasi Pengalaman Pribadi Siswa Kelas X SMA Gama
Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/1017. Sedangkan penulis mengkaji konjungsi
koordinatif, korelatif, subordinatif, dan antarkalimat Tugas Merangkum Berita
Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018.

. Musliarti Rita mah?iswa Universitas Batanghari (2015) dalam skripsi yang

berjudul A?I'sis Penggunaan Konjungsi Subordinatif dalam Berita Kriminal

pada Surdat Kabar Jambi FExpkess Bulan Januari 2015. Penelitian ini

alitatifgPersamiaan skripsi Musliarti Rita
oleh penulis yaitu sama-sama mengkaji
engkaji  konjungsi
abar Jambi Express
Bulan Januari 2 2j1 konjungsi koordinatif,
korelatif, subordina : i gas Merangkum Berita Siswa Kelas
-

VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018.

. Niswatun Khasanah mahasiswa Universitas Negeri Semarang (2011) dalam
skripsi yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Rangkuman Buku
Melalui Ide Pokok dengan Media Flash Card pada Siswa Kelas VIII C SMP
Neger | Gemuh Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2010/2011. Penelitian ini

merupaan penelitian deskriptif kuantitatif penelitian tindakan kelas.

Persamaan skripsi Niswatun Khasanah dengan penelitian yang dilakukan



39

oleh penulis yaitu sama-sama objeknya tentang merangkum. Perbedaannya
Niswatun Khasanah penelitiannya yaitu Peningkatan Keterampilan Menulis
Rangkuman Buku Melalui Ide Pokok dengan Media Flash Card pada Siswa
Kelas VIII C SMP Neger 1 Gemuh Kabupaten Kendal Tahun Ajaran
2010/2011. Sedangkan penulis penelitiannya termasuk ke dalam deskriptif
kualitatif dan menganalisis penggunaan konjungsi Tugas Merangkum Berita
Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018.
Perbedaan dari beberapa skripsi di atas dengan penelitian yang penulis

lakukan tentu berbeda (y kajiannya. Namun, terdapat pula persamaannya yaitu
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Untuk memecahkan suatu masalah, peneliti harus mengetahui terlebih
dahulu jenis penelitian apa yang akan digunakan di dalam sebuah penelitian.
Menurut Siswantoro (2010: 55) “Jenis penelitian berarti cara yang dipergunakan
seorang peneliti di dalam usaha memecahkan masalah yang diteliti”. Penelitian ini

y

menggunakan jenis pen?tian deskriptif kualitatif. “Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang didakukan berdasark:
mempertimbadgkan benar salah

(Sudaryanto, 1992: 6 3 n ga (2009: 12) “Penelitian
deskriptif adalah peneli untuk mendeskripsikan atau

menggamba

fakta yang ada berupa perian bahasa tanpa

penggunaan bahasa oleh penuturnya”

bentuk, aktivitas,

>

karakteristik, daan fenomena, tidak

melakukan manipule disi apa adanya.

penelitian yang dilakukan berdasarkan kenyataan dan menggambarkan fenomena
yang ada, mengkaji bentuk, tidak melakukan manipulasi, hanya menggambarkan
suatu kondisi apa adanya.

Menurut Bogdan dalam Ahmadi (2016: 115) “Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif ucapan, tulisan dan
perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri”. Peneliti

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena beberapa sifat yang tampak
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dalam objek penelitian dan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan Konjungsi Tugas Merangkum
Berita Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018.
3.2 Populasi dan Sampel

Sebuah penelitian yang ada kaitannya dengan data adalah menyangkut
sumber data, yang di dalamnya terdapat masalah yang berhubungan dengan
populasi dan sampel sebagai abstraksi dari kegiatan menentukan data penelitian.
Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang
dipelajari. Tetapi, melip?i semua karakteristik dan sifat-sifat yang dimiliki oleh
objek atau subjek tersebut.
3.2.1 Populaj

Salah satu bagian'dalam 'desain penelitian adalah menentukan populasi

dan sampel penelitian. “Populasi diarfikan sebagai salah satu wilayah generalisasi
yang terdiri ‘ata Lt as dan karakteristik
tertentu yang an kemudian  ditarik
kesimpulannya” (St ngan pendapat tersebut,
populasi dalam pen S6 as Merangkum Berita Siswa Kelas
-

VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018.
3.2.2 Sampel

Sampel bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. “Sampel adalah
bagian dari populasi” (Sugiyono, 2007: 297). Dalam penelitian ini penulis
mengambil sampel dengan menggunakan teknik total sampling. “Total Sampling

yaitu mengambil sampel secara keseluruhan”. Teknik penentuan sampel dengan

pengambilan sampel seluruh anggota populasi jauh lebih baik dari mengambil
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sampel sebagian anggota populasi, karena jika populasi tugas siswa kurang dari
100. Maka sampel diambil secara keseluruhan yaitu sebanyak 25 tugas
merangkum berita. Dalam penelitian ini penulis meneliti penggunaan konjungsi
koordinatif, subordinatif, dan korelatif Tugas Merangkum Berita Siswa Kelas VIII
C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018.
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilaksanz%an di kota Jambi. Kota Jambi dipilih peneliti
sebagai tempat penelitie?(arena memungkinkan dan mendukung peneliti untuk
adaan vyang mendukung itulah yang

mengadakan sebuah penelitian.

memudahkan i ta yang lengkap dan variatif saat

Maret 2018. ari awal penyusunan
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3.4 Data dan Sumber Data

Aktivitas penelian tidak akan terlepas dari keberadaan data yang
merupakan bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai
objek penelitian. Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk
memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data penelitian dapat
berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan menggunakan berbagai
teknik selama kegiatan penelitian berlangsung. Salah satu pertimbangan dalam
memilih masalah penelitian adalah tersedianya sumber data dan jenis data yang
digunakan dalam sebuahienelitian.
3.4.1 Data

Sebuabéenelitian tidak bisa terlepas dari data. “Data merupakan langkah

yang paling|strategis dalam peiclitiany karenaduijuan utama dari penelitian adalah

2

mendapatkap data” (Sugiyono, 2016: 62). Data dalam penelitian secara khas
berhubungardeé hasil tug i an transkrip data.
sebagai bahan untuk
gambilan data tergantung
dari ketajaman menyele cnguasaan konsep atau teori.
Menurut Siswantoro (2010: 70) “Data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
data skunder”.
1. Data Primer

Data primer atau data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak
melalui media perantara). Data primer juga dapat berupa opini subjek (orang)

secara individu atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik),

kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Menurut Siswantoro (2010: 70) “Data
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primer adalah data utama, yaitu data yang diseleksi atau diperoleh langsung dari
sumbernya tanpa perantara”. Jadi, penelitian ini adalah Tugas Merangkum Berita
Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018.
2. Data Sekunder

Data sekunder tidak kalah penting dari data primer. “Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh penulis secara tidak langsung atau
melalui perantara, tetapi tetap bersandar pada kategori atau parameter yang
menjadi rujukan” (Siswantoro, 2019: 71). Penulis perlu melakukan identifikasi

kebutuhan terlebih dahulu: Maksudnya di sini data sekunder merupakan data
pendukung yanggdiperoleh dari t

referensi, cajcatatan, hasil p

dengan jurnalistik (b makai buku dari Kunjana

>
Rahardi ya nesia untuk Karang-Mengarang,

metode pene : ! -sumber lain yang

>

van orang lain yaitu berupa buku-buku

an yang relevan, buku yang berkaitan

nenggunakan sumber data di
dalam penelitiannya. “Sumber data terkait dengan subjek penelitian dari mana
data diperoleh” (Siswantoro, 2010: 72). Di dalam penelitian ini sumber data
primer berasal dari Tugas Merangkum Berita Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2
Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018. Sedangkan sumber data skunder peneliti
peroleh dari toko buku, dan dipinjam dari berbagai perpustakaan salah satunya

perpustakaan di FKIP Universitas Batanghari Jambi.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sebagai faktor penting dalam penelitian, maka

dari itu penulis perlu menggunakan teknik yang tepat. Teknik pengumpulan data
dapat dilakukan dengan berbagai cara, dan perlu memilih teknik dan alat
pengumpulan data yang relevan sehingga memungkinkan diperoleh data yang
objektif. Sebuah data tidak akan diperoleh tanpa adanya teknik pengumpulan data.
“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui tek}ik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan

mendapatkan ay yang memenuhi/ standar data yang ditetapkan” (Sugiyono,

2016: 62). 1

, dapat ditarik sebpall'kesimpulan bahwa seorang peneliti harus

“Studi pu engan mengadakan studi

-literatur, catatan-catatan, dan

A

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan” (Nasir,

penelaahan terhadap

1998: 111). Studi kepustakaan merupakan langkah penulis untuk mengumpulkan
dokumen yang dapat berupa tulisan (teori-teori), artikel dari internet, hasil-hasil
penelitian (skripsi pustakan Universitas Batanghari), dan sumber-sumber yang ada
hubungannya dengan penelitian. Setelah penulis memperoleh kepustakaan relevan,

maka segera disusun secara teratur untuk dipergunakan dalam penelitian ini.
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Bila semua data sudah terkumpul atau didapatkan, maka penulis
menggunakan metode catat. Dalam hal ini pengumpulan data yang dilakukan
dengan mencatat teori-teori yang digunakan untuk penelitian, serta penggunaan
konjungsi koordinatif, subordinatif, korelatif, dan antarkalimat Tugas Merangkum
Berita Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018.
Teknik catat digunakan untuk mencatat kalimat yang di dalamnya terdapat
konjungsi koordinatif, korelatif, subordinatif, dan antarkalimat.

2. Wawancara

Wawancara dal7'n sebuah penelitian merupakan hal yang penting

walaupun Wz?cara hanya proseg percakapan yang berbentuk tanya jawab
g

bertemu lang dengan responden: Menurut Sugiyono (2013: 231) “Wawancara

merupakan pertemuangdua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

jawab, sehingga dapat dikontruksikanimakna dalam suatu topik tertentu”. Dalam

penelitian in¥p an di SMP Negeri 2
Kota Jambi ya } engajar di kelas VIII
C, peneliti melak¥ informasi tentang materi
yang peneliti akan gunakan s enelitian yaitu materi tentang
berita, dan meminta izin agar tugas merangkum berita siswa kelas VIII C dapat
peneliti jadikan sebagai bahan penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data
dengan cara mempelajari dokumen yang berkaitan dengan seluruh data yang

diperoleh dan diperlukan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2013: 240)

“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa
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berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”.
Langkah awal dari dokumentasi ini yaitu terlebih dahulu mengumpulkan
dokumen berupa Tugas Merangkum Berita Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2
Kota Jambi. Kemudian setelah terkumpul, dari keseluruhan hasil tulisan siswa
tersebut peneliti analisis dari penggunaan konjungsi koordinatif, korelatif,
subordinatif dan antarkalimat.
3.6 Teknik Analisis Data

Setiap penelitian pasti memerlukan adanya analisis data. “Analisis data

y

dilakukan dengan pemaparan dalam bentuk deskriptif terhadap masing-masing

data secara fungsional dan rasional’” (Siswantoro, 2010: 81). Setelah melakukan
crikumpul kemudian diolah oleh penulis.
Dalam analisi 1 . ; n dicatat atau disalin dan
ditulis ke i i cara objektif serta sistematis.

Penganalisisa gentang /ketasis gounakan konjungsi

_

1. Data yang telah terkumpul dibaca dengan cermat, kemudian digaris bawahi
yang penulisannya terdapat konjungsi koordinatif, subordinatif, korelatif, dan

antarkalimat setelah itu dimasukkan ke dalam tabel tabulasi data.



49

Tabel 4 Tabulasi Data Penggunaan Konjungsi Koordinatif, Korelatif
Subordinatif, dan Antarkalimat Tugas Merangkum Berita

No | Nama Siswa Jenis Konjungsi Macam- Kutipan
macam
Konjungsi

Konjungsi Koordinatif

Konjungsi Korelatif

Konjungsi Subordinatif

y

}{mjungsi Antarkalimat

(Sumber: Rahardi, 2009)
, kemudian menganalisis
natif, korelatif dan antarkalimat

Kota Jambi Tahun

3. Teknik keabsaha mn data penelitian ini lebih
valid dan menghinda 0] (kekeliruan) data yang telah
terkumpul. Triangulasi digunakan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data.
Menurut Sugiyono (2010: 125) teknik keabsahan data di bagi menjadi 3 jenis
sebagai berikut:

a. Triangulasi Ahli, digunakan untuk menguji atau mengecek derajat
keakuratan dan kelengkapan data. Peneliti memilih desen pembimbing

sebagai ahlinya untuk memeriksa data dari penelitian yang peneliti lakukan.
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b. Triangulasi teori, digunakan untuk menguji atau mengecek derajat
kepercayaan temuan atau hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan penelitian yang relevan.

c. Triangulasi metode, digunakan untuk menguji atau mengecek derajat
kepercayaan penemuan hasil penemuan. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan teori yang dilakukan.

. Mendeskripsikan data yang sudah dianalisis.

. Kemudian merumuskan kesimpulan.

A N\ 4
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab IV ini akan membahas mengenai hasil penelitian dan
pembahasan. Keduanya memang tidak dapat dipisahkan karena hasil penelitian
ini merupakan satu kesatuan yang saling mendukung dan berkesinambungan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menganalisis mengenai

penggunaan konjungsi kiordinatif, korelatif, subordinatif dan antarkalimat dari

tugas merangkumeberita siswa kelag VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun
j

Ajaran 2017/

iti wa 4 macam-macam konjungsi
ini tergamb encakup dari keempat jenis
§1  koordinatif dari

>

keseluruhan has korelatif sebanyak 7
macam, konjung konjungsi antarkalimat
sebanyak 8 macam o keglnaannya. Berdasarkan judul
peleniti yaitu Penggunaan Konjungsi Tugas Merangkum Berita Siswa Kelas VIII
C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018. Peneliti menganalisis
konjungsi koordinatif, korelatif, subordinatif dan antarkalimat. Dengan demikian,
dapat terlihat secara keseluruhan bentuk penggunaan konjungsi tugas merangkum

berita siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018.

Akan dikelompokkan pada tabel berikut.
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4.1.1 Bentuk Penggunaan Konjungsi Tugas Merangkum Berita Siswa Kelas

VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018

NO | Kode Jenis Macam-macam Kutipan
Nama Konjungsi Konjungsi
1. A.UH |Koordinatif |Konjungsi koordinatiff (P3) Pelaku membawa kabur tas
yang menyatakan| korban yang berisikan notebook
penjumlahan merk Acer warna putih dan
uang Rp 35 juta.
Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa
Subordinatif | Konjungsi (P2) Keduanya beraksi pada 30
I subordinatif yang Desember 2012, kelurahan
/ menyatakan waktu selamat Kota Jambi.
Konjungs | (P1) Dua orang pelaku pencurian
subordlinatif yang dengan modus memecahkan
menyata alat atau kaca
digunakan tersangka untuk
raksi, motor Yamaha Mio
npa dokumen (surat-surat)
yang merupakan hasil kejahatan
pencuri.
Konjungsi (P5) Yang digunakan tersangka
subordinatif yang untuk beraksi, motor Yamaha
menyatakan hubungan Mio tanpa dokumen (surat-
atribut surat) yang merupakan hasil
kejahatan pencuri.
Antarkalimat | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa
2 AD Koordinatif | Konjungsi (P2) Haris mengatakan, barang-
koordinatif yang barang bekas terlantar
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menyatakan diperkarangan  rumah dan
penjumlahan menjadi sampah akan
mengakibatkan kembang
biaknya nyamuk.
(P4) Tempat berkembang biak dan
pertumbuhan larva nyamuk.
Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa
Subordinatif | Konjungsi (P5) Kata mantan lurah Selamet Kota
subordigatif yang Jambi ada nyamuk yang lebih
anenyatakan berbahaya yaitu “Aedes
, hubungan atribut Aegypti”
Tidak ditemukan dalam tugas siswa

AK

if (P5) Hal itu sesuai dengan laporan

Badan Meteorologi

dan  Geofisika

BMKG) Jambi, bahwa 08-10

Januari akan timbul hujan.

P6) Analisa BMKG, kondisi ini
disebabkan adanya

tekanan rendah 1006 mb di

pusat

Australia bagian Utara dan
1008 mb di Samudra Selatan
Hindia.

Korelatif Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa
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Subordinatif | Konjungsi (P4) Ia mengatakan jika Januari
subordinatif yang hingga  Februari  menjadi
menyatakan hubungan puncak musim penghujan.
waktu
Konjungsi (P5) Hal itu sesuai dengan laporan
subordinatif yang dari Badan Meteorologi

menyatakan alat atau

klimatologi dan  Geofisika

/ menyatakan

cara (BMKG) Jambi, bahwa 08-10
Januari akan timbul hujan.

Konjungsi (P5) Hal itu sesuai dengan laporan

subordifiatif yang dari Badan Meteorologi

Geofisika
(BMKG) Jambi, bahwa 08-10

klimatologi  dan

Januari akan timbul hujan.

P1) Potensi hujan intensitas
sedang hingga lebat yang
terus mengguyur wilayah
paten Sarolangun.

Kepala BPBD Sarolangun
ulyadi mengingatkan warga
yang tinggal dibantara sungai
mewaspadai

kemungkinan

banjir.

Antarkalimat | Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

AR

Koordinatif | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa
Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa

dalam tugas siswa

54




Subordinatif | Konjungsi (P2) Kepala Badan Pertahanan
subordinatif Nasional (KBPN) Dian
hubungan atribut Mustari  menjelaskan  desa

yang tidak  mendapatkan
sertifikat.

Antarkalimat | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa

AN.S Koordinatif | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa

Korelatif Tidak < ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa

, [ dalam tugas siswa
Subordinatif (P5) Prediksi Dedi, Rabu 10 Januari
harga akan menguat jangka
pendek sebelum pasar Profite

subordinatif

yang
menyatakan

hubungan atribut

Taking.

(P1) Harga minyak mentah
sisten bergerak dikisaran
60 sebar harga minyak
dikarenakan ada  potensi
koreksi karena aksi Profite

Taking.

(P4) Hal ini terlihat juga dari
tekanan pada ikada

konsolidasi di level 74.

yang

(P7) Dalam jangka menengah
terdapat potensi koreksi yang
terlihat dari indikator
Stochastie.
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Antarkalimat | Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

AW

Koordinatif | Konjungsi (P3) Selain itu, dibagikan hadiah
koordinatif yang mingguan indogrosir yaitu satu
menyatakan unit Samsung J3, tiga unit
hubungan kulkas satu pintu, empat unit
penjumlahan kompor dua tungku dan

sepuluh unit dispenser.

Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa

dalam tugas siswa

Subordinatif,r Konjungsi

subordinatif

yang

&

subordinatif

hubungan atribut

(P2) Grandprizenya satu unit sepeda
motor Honda Beat 110 F1 SW
yang ia undi pada 7 Januari
2018 “Kata Member Service
Junior ~ Manger  Indogrosir
Jambi, Victor Yanuars.

(P1) Indogrosir sukses menggelar
ndian grandprize akhir
hun periode 8 Desember

2017 sampai 6 Januari 2018.

P2) Grandprizenya satu unit sepeda
motor Honda Beat 110 F1 SW
yang ia undi pada 7 Januari
2018 “Kata Member Service

Indogrosir

Junior  Manger

Jambi, Victor Yanuars.
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Antarkalimat | Konjungsi (P3) Selain itu, dibagikan hadiah
antarkalimat yang mingguan indogrosir yaitu satu
menyatakan adanya unit Samsung J3, tiga unit
hal, peristiwa di luar kulkas satu pintu, empat unit
dari  yang telah kompor dua tungku dan
dinyatakan sepuluh unit dispenser.
sebelumnya

B.Z.B Koordinatif | Konjungsi (P4) Fadil korban tabrak lari, pada
koordinatif saat kejadian korban yang
penjumfahan mengendarai motor melintas

I

menyebrangi jembatan, korban
bermaksud menghindari lobang
dan kendaraan yang
menyenggol korban melarikan

diri.

ditemukan dalam tugas siswa

Kecelakaan lalu lintas kembali
memakan korban, Selasa 9
Januari 2018 Fadil seorang
pengendara  sepeda  motor
Vario, Nopol BH 2969 NI,
meninggal  dunia  setelah
kecelakaan di jembatan auduri
pukul 13 : 15 WIB.

(P4) Fadil korban tabrak lari, pada
saat kejadian korban yang
mengendarai motor melintas

menyebrangi jembatan, korban
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bermaksud menghindari lobang
dan kendaraan yang
menyenggol korban melarikan

dir1.

Konjungsi
subordinatif yang

menyatakan tujuan

(P5) Kapolsek danau teluk, Iptu

Khoirunas membenarkan
adanya peristiwa tersebut, ia
menyarankan agar
mengkonfirmasi kepada

Satlantas Polres Jambi.

Konjun’gsi
/ subordinatif

Antarkalimat

dalam tugas siswa

(P2) Informasinya korban seorang
Mahasiswa yang tinggal di
Tahtul Yaman, ia dalam
perjalanan menuju kampus.

(P4) Fadil korban tabrak lari, pada

saat kejadian korban yang

mengendarai motor melintas
yebrangi jembatan, korban
ermaksud menghindari lobang
an kendaraan yang
menyenggol korban melarikan

diri.

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

D.A

Koordinatif Konjungsi koordinatif | (P2) Novanto hanya
yang menyatakan menganggukkan kepala saat
pembetulan ditanya oleh ketua Majelis

Hakim  mengenai  kondisi
kesehatannya.

Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa

dalam tugas siswa
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D.P.H

pemilihan

Subordinatif | Konjungsi (P3) Gestur Novanto tidak tampak
subordinatif yang seperti sedang sakit, seperti
menyatakan dalam siding pidana untuk
hubungan pembacaan surat dakwa.
perbandingan

Antarkalimat | Konjungsi (P1) Aksi diam seribu bahasa tidak
antarkalimat yang dipertontonkan oleh terdakwa
menyatakan ~ makna kasus dugaan korupsi KTP
konsekuensi elektronik Setya Novanto.

=

(P2) Novanto hanya menganggukkan
kepala saat ditanya oleh ketua
Hakim

Majelis mengenai

kondisi kesehatannya.

Bahkan pihak keluarga harus
sumbangan biaya

pembangunan sekitar 4.300
nggit Malaysia (RM), sekitar

p 11 juta.

Pasalnya KBRI di Kuala
Lumpur sama sekali tidak
memberikan  bantuan  atau
biaya pemulangan TKI.

Korelatif Baik... Maupun... (P6) Kalau soal bantuan dana dari
KBRI tidak ada, baik sakit
maupun meninggal ahli waris
bertanggung jawab.

Subordinatif | Konjungsi (P6) Kalau soal bantuan dana dari

subordinatif yang KBRI tidak ada, baik sakit
menyatakan maupun meninggal ahli waris
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hubungan syarat

bertanggung jawab.

Antarkalimat | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa
10 | E.D.S [Koordinatif Konjungsi koordinatif | (P4) Dua armada damkar dari
penjumlahan semurup dan bukit tengah
menuju lokasi.
(P5) Ada satu kepala keluarga dan
dua jiwa di lokasi simpang tiga
Beliu.
Konjungsi koordinatif | (P2) Kepala desa simpang Belui, Anil
yang o’ menyatakan mengatakan hanya satu ruko
/ pembetulan yang terbakar.
Tidak ditemukan dalam tugas siswa
Kepala desa simpang Belui, Anil
mengatakan hanya satu ruko
yang terbakar.
akaran itu menghanguskan
e‘t:erapa alat dagangan
emilik ruko yang bernama
Yuliardi.
idak ditemukan dalam tugas siswa
da a
11 LV Koordinatif | Konjungsi koordinatif | (P6) Jika memang ini dianggap
yang menyatakan masalah, 1ia berharap ada
pemilihan perhatian lebih dari pemerintah

atau dibangun jalan alternatif
lain untuk pengendara, agar

ada pembagian beban.
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Tidak ditemukan
Korelatif dalam tugas siswa Tidak ditemukan dalam tugas siswa
Subordinatif | Konjungsi (P3) Malam tadi kami lewat naik
subordinatif yang bus diminta Rp25.000, kalau
menyatakan tidak kasih uang mereka tidak

hubungan syarat

mau buka portal.
(P7) “Kalau semua lewat sini pasti

hancur jalan, warga kami juga

jadi  korban”, ungkap Rio
” Sungai Buluh Suwardi.
Konjungsi (P6) Jika memang ini dianggap

masalah, ia berharap ada
perhatian lebih dari pemerintah
atau dibangun jalan alternatif
lain untuk pengendara, agar

ada pembagian beban.

ata-rata penghasilan dari
ungutan mencapai Rp300.000
er hari. Beberapa bangunan
yang diperbaiki dengan dana
itu kata dia, diantaranya box

culrvert di Jalan Poros menuju

Kuamang.
Konjungsi (P1) Pengendara yang ingin
subordinatif yang melintas di  dusun Sungai
menyatakan Buluh  Kecamatan = Rimbo
hubungan atribut Tengah, harus  membayar
sejumlah uang.
(P5) Rata-rata penghasilan dari

pungutan mencapai Rp300.000

per hari. Beberapa bangunan
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yang diperbaiki dengan dana
itu kata dia, diantaranya box
culrvert di Jalan Poros menuju

Kuamang.

Antarkalimat

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

12

M.R

Koordinatif

Konjungsi koordinatif
yang menyatakan

penjumlahan

y

&

(P1)  Dijelaskannya,  pelayanan
pemutihan pajak kendaraan
bermotor itu meliputi
pembebasan pokok PKB yang
menunggak dua tahun ke atas,
sehingga  hanya  dipungut
pokok tunggakan pajak satu
tahun terakhir dan satu tahun
berjalan sesuai jatuh tempo
pajaknya.

(P1) Samsat Jambi kata Agus,

yiapkan  satu  antrian

-
usus

TNK dan TNKB.

untuk  pengurusan
1) Jam kerja tetap seperti biasa

dan berkas masuk terakhir
untuk pemutihan pada 30 Juni
2018 pukul 11.00 WIB kata

Agus menambahkan.

Konjungsi koordinatif
yang menyatakan

pembetulan

(P1)  Dijelaskannya,  pelayanan
pemutihan pajak kendaraan
bermotor itu meliputi
pembebasan pokok PKB yang

menunggak dua tahun ke atas,
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sehingga  hanya  dipungut
pokok tunggakan pajak satu
tahun terakhir dan satu tahun

berjalan sesuai jatuh tempo

pajaknya.
Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa
Subordinatif | Konjungsi (P1) Jam kerja tetap seperti biasa
subordinatif yang danberkas  masuk terakhir
menyat%(an untuk pemutihan pada 30 Juni
hubungan waktu 2018 pukul 11.00 WIB kata
/ Agus menambahkan.
(P1)  Dijelaskannya,  pelayanan

pemutihan pajak kendaraan
bermotor itu meliputi
pembebasan pokok PKB yang
menunggak dua tahun ke atas,
jngga hanya  dipungut
okok tunggakan pajak satu
ahun terakhir dan satu tahun
berjalan sesuai jatuh tempo

pajaknya.

Konjungsi
subordinatif

hubungan atribut

(P1)  Dijelaskannya,  pelayanan
pemutihan pajak kendaraan
bermotor itu meliputi
pembebasan pokok PKB yang
menunggak dua tahun ke atas,
sehinggahanya dipungut pokok
tunggakan pajak satu tahun
terakhir dan satu tahun berjalan
sesuai jatuh tempo pajaknya.

(P2) Selain itu, jumlah kendaraan
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yang mati pajak juga masih
tinggi, per Agustus 2017
tercatat 1.389.986 unit
kendaraan menunggak pajak,
akan mendapat pendapatan
daerah sebesar Rp 90 milyar
asumsi itu belum ditambah dari
pembayaran pajak kendaraan

bernopol luar Jambi.

Antarkalimat | Konjungsi (P1) Selanjutnya, pembebasan
antarkalimat yang BBN-KB II di peruntukkan agi
/ menyatakan seluruh wajib pajak terhadap

dari semua jenis kendaraan

bermotor, dalam pelayanan

pemutihan pajak kendaraan itu.

(P2) Selain itu, jumlah kendaraan

mati pajak juga masih

_

ooi, per Agustus 2017 tercatat

.389.986 unit  kendaraan
menunggak pajak, akan
mendapat pendapatan daerah
sebesar rp 90 milyar asumsi itu
belum ditambah dari
pembayaran pajak kendaraan

bernopol luar Jambi.

13

M.W

Koordinatif | Konjungsi (P4) Dan wakil bupati selanjutnya
koordinatif yang Nalim-Khadafi akan mengikuti
menyatakan tes kesehatan.
penjumlahan
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Korelatif Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

Subordinatif | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa

Antarkalimat |Konjungsi (P2) Setelah menerima berkas
antarkalimat yang pendaftaran Paslon.
menyatakan (P4) Dan wakil bupati selanjutnya
kelanjutan dari Nalim-Khadafi akan
peristiwa pada mengikuti tes kesehatan.
kalimat Eebelumnya

14 | MH Koordinatif | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

Sebagaimana dalam tuntutan

jaksa  dalam  persidangan

sebelumnya yang menyebut
melakukan
sebagaimana
dengan Pasal 114 ayat 2 UU
No 35 Tahun 2009 tentang

penyalahgunaan narkotika.

Konjungsi

subordinatif

hubungan atribut

(P2) Sebagaimana dalam tuntutan

jaksa  dalam  persidangan
sebelumnya yang menyebut
terdakwa melakukan
pelanggaran sebagaimana

dengan Pasal 114 ayat 2 UU
No 35 Tahun 2009 tentang

penyalahgunaan narkotika.
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Antarkalimat

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

15

N.D.Y

Koordinatif | Konjungsi koordinatif | (P2) Pengangguran potensial, artinya
yang menyatakan tidak berbahaya setelah kerja,
penjumlahan sehingga menganggur dan tidak

kerja apa-apa.

Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa

y
Subordinatif | Konjungsi (P2) Pengangguran potensial, artinya
/ subordinatif yang tidak berbahaya setelah kerja,

menyatakan

hubungan hasil

sehingga menganggur dantidak

kerja apa-apa.

Rencana rektrutmen CPNS

Tahun

1)

ini  harus menjadi

atian  bagi

tidak

pemerintah
sekedar

nengurangi pengangguran.

. (P2) Pengangguran potensial artinya

tidak  berbahaya  sehingga
menganggur dan tidak kerja

apa-apa.

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan
hubungan alat atau

cara

(P4) Proses rektrutmen juga harus

berjalan dengan profesi Onai
dengan transparan serta
bertanggung jawab.
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Antarkalimat | Konjungsi (P3) Selain itu, juga diminta dalam
antarkalimat yang seleksi CPNS ini tidak ada
menyatakan  adanya maksud politik.
hal, peristiwa di luar
dari  yang  telah
dinyatakan
sebelumnya

16 | N.F Koordinatif | Konjungsi koordinatif | (P4) Korban membawa seorang anak
yang menyatakan dan anak tersebut di larikan ke
penjumljhan rumabh sakit.

(P8) Dua korban bapak dan anak ini

/ masih berada di PISUD H.
Hanafie.

(P10) ~ Dan bertabrakan dengan

subordinatif

yang
menyatakan
hubungan alat atau

cara

Yamaha Vixion yang dikendarai
' oleh.  Asmadi dengan

penumpang yang datang dari

berlawanan dari Bungo

_

nuju arah Tebo.

ditemukan dalam tugas siswa

2) Kecelakaan ini  melibatkan

seorang  pengendara  motor
Yamaha Vixion dengan mobil
Avanza.

(P9) Awalnya mini bus Avanza yang
di kemudikan oleh Sri Mulato
dengan penumpangnya datang
dari arah Tebo menuju Bungo
hilang kendali lari ke kanan

jalan.
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(P10) Dan bertabrakan dengan
Yamaha Vixion yang dikendarai
oleh  Asmadi dengan
penumpang yang datang dari
arah berlawanan dari Bungo

menuju arah Tebo.

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan

hubungan atribut
y

' jalan.

(P3) Pengendara motor yang
bernama Asmadi di lokasi
kejadian  korban merupakan

warga Desa Talang Pantai Kec.
Bungo Bani.

(P9) Awalnya mini bus Avanza yang
di kemudikan oleh Sri Mulato
denganpenumpangnya  datang

dari arah Tebo menuju Bungo

hilang kendali lari ke kanan
an  bertabrakan

dengan
amaha Vixion yang
endarai oleh Asmadi dengan
penumpang yang datang dari
arah berlawanan dari Bungo

menuju arah Tebo.

Antarkalimat | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa
17 | N.R Koordinatif | Konjungsi koordinatif | (P3) Zulkarnaen menyebutkan,

penjumlahan

dalam satu minggu tim ini turun
sebanyak 3 yakni pada Senin,
Kamis dan Sabtu.

(P7) Mengingat kebutuhan produk
makanan dan minuman impor

tinggi selang akhir Tahun ini.
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Korelatif

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

Subordinatif

Konjungsi (P3) Zulkarnaen menyebutkan,
subordinatif yang dalam satu minggu tim ini turun
menyatakan sebanyak 3 yakni pada Senin,
hubungan waktu Kamis dan Sabtu.
Konjungsi (P2) Satu diantaranya, cara yang
subordinatif yang dilakukan = adalah  dengan
menyatakan menurunkan tim untuk
hubungan alat atau mengecek harga bahan pokok
cara ke pasar.
(P2) Satu diantaranya, cara yang
yang dilakukan adalah dengan
menurunkan tim untuk

mengecek harga bahan pokok

ke pasar.

18

R.I

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

>

litemukan dalam tugas siswa

idak ditemukan dalam tugas siswa

Subordinatif | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa

Antarkalimat | Konjungsi (P4) Korban sempat dilarikan ke
antarkalimat yang RSUD HA Thalib Sungai Penuh
menyatakan ~ makna untuk mendapat  pertolongan
pengecualian medis, namun sayang

nyawanya tidak tertolong.
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19

R.S

Koordinatif

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa

Subordinatif |Konjungsi (P2) Sejak November 2015 pasar
subordinatif yang batu bara memang sudah ada
menyatakan peningkatan, namun  harga

hubungan waktu

komoditas ini Fluktuarfit. Jadi,
kami harus tetap waspada.
(P3) Sekedar informasi, berdasarkan

Rotterdam,

Selasa 9

busa komoditas

harga batu bara
Januari, di tutup menguat 0,30
poin di US[] 92.65 per metrik
ton, namun Chandra enggan
besaran

merinci penjualan

sampai akhir 2017 kemarin.

>

Optimis dengan kinerja
isnisnya di 2017 lalu. Pasar
batu bara yang menggeliat

membuat kinerja perusahaan

cara tambang ini diprediksi lebih
baik dari sebelumnya.
Konjungsi (P5)  Tujuan ekspor terbesar di
subordinatif yang kuartal tiga 1alah Jepang
menyatakan sebanyak US[] 58 juta dari total
hubungan atribut per jualan bersih perseroan ini
yang sebesar US[| 203 juta.
Antarkalimat | Konjungsi (P2) Sejak November 2015 pasar
antarkalimat yang batu bara memang sudah ada
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menyatakan ~ makna

pengecualian

peningkatan, namun harga
komoditas ini Fluktuarfit. Jadi,
kami harus tetap waspada.

(P3) Sekedar informasi, berdasarkan
busa komoditas Rotterdam,
harga batu bara Selasa 9
Januari, di tutup menguat 0,30
poin di US[] 92.65 per metrik
ton, namun Chandra enggan
merinci  besaran  penjualan

sampai akhir 2017 kemarin.

20

R.T.O

Koordinatif

(P3) Empat tersangka dalam kasus itu
berinisial AGM, KVI, HLR,
dan AS. Mereka diancam
dengan beberapa pasal
narkotika, seperti pasal 113 ayat
pasal 132 ayat 1 UU No 35
hun 2009 tentang narkotika
ngan ancaman pidana mati,
penjara seumur hidup paling
singkat 5 tahun serta denda
paling sedikit Rp 1 milyar

sampai maksimal 10 milyar.

Korelatif

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa
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Subordinatif | Konjungsi (P3) Empat tersangka dalam kasus itu

subordinatif yang berinisial AGM, KVI, HLR, dan
menyatakan AS. Mereka diancam dengan
hubungan waktu beberapa  pasal  narkotika,

seperti pasal 113 ayat 2 JO
pasal 132 ayat 1 UU No 35
tahun 2009 tentang narkotika
dengan ancaman pidana mati,
penjara seumur hidup paling
singkat 5 tahun serta denda
paling sedikit Rp 1 milyar
/ sampai maksimal 10 milyar.

(P3) Empat tersangka dalam kasus itu
berinisial AGM, KVI, HLR, dan

AS. Mereka diancam dengan

beberapa  pasal  narkotika,

rti pasal 113 ayat 2 JO
sal 132 ayat 1 UU No 35
un 2009 tentang narkotika
dengan ancaman pidana mati,
penjara seumur hidup paling
singkat 5 tahun serta denda
paling sedikit Rp 1 milyar

sampai maksimal 10 milyar.

Konjungsi (P3) Empat tersangka dalam kasus itu
subordinatif yang berinisial AGM, KVI, HLR, dan
menyatakan AS. Mereka diancam dengan
hubungan alat atau beberapa  pasal  narkotika,
cara seperti pasal 113 ayat 2 JO

pasal 132 ayat 1 UU No 35
tahun 2009 tentang narkotika
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dengan ancaman pidana mati,
penjara seumur hidup paling
singkat 5 tahun serta denda
paling sedikit Rp 1 milyar

sampai maksimal 10 milyar.

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan

hubungan atribut

(P1) Pabrik narkoba kembali
dibongkar kepolisian, kali ini
giliran pabrik narkoba di
Apartemen Green Lake Sunter
Northern Park, Jakarta Utara

yang berhasil diungkap.

Antarkalimy

Tidak ditemukan

siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

21

R.S

lgldinatif

menyatakan tujuan

(P5) Tidak hanya soal air saja, ikan
di sungai Tembesi dan Batang
Asai serta Limun juga harus

dilakukan pengecekan.

Jitemukan dalam tugas siswa

4) Tak hanya itu, dia juga

mengajak agar ikan-ikan di

sungai dapat dilakukan pengujian

guna mengantisipasi  paparan

mencuri.
Konjungsi (P3) Menurut Ratna mencuri harus
subordinatif yang diwaspadai, karena
menyatakan Mandiangin  airnya  sudah
hubungan penyebab bercampur dengan air sungai.
Konjungsi (P3) Menurut Ratna mencuri harus
subordinatif yang diwaspadai, karena Mandiangin

73




menyatakan

airnya sudah bercampur dengan

hubungan alat atau air sungai.
cara
Antarkalimat | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa

dalam tugas siswa

22 | S.N.A Koordinatif | Konjungsi koordinatif | (PS) Jenis sabu dan pil ekstasi yang
yang menyatakan dinamakan porsonel direktorat.
penjumlahan

Korelatif Tidak ditemukan | Tidak ditemukan dalam tugas siswa
dalam tugas siswa
py
Subordinatif { Konjungsi (P5) Jenis sabu dan pil ekstasi yang
/ subordinatif yang dinamakan porsonel direktorat.
(P5) Jenis sabu dan pil ekstasi yang
dinamakan porsonel direktorat.
dak ditemukan dalam tugas siswa
23 | S1 Seminggu ke depan potensi

jan di Sorolangun masih
ukup tinggi, sampai saat ini
pemerintah Kabupaten masih
menetapkan status siaga banjir
dan longsor.

(P5) Dengan laporan dari badan
Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika di Jambi bahwa §8-10
Januari ini di prediksi timbul
hujan hingga lebat yang disertai

banjir.
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Korelatif Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

Subordinatif | Konjungsi

subordinatif yang
menyatakan

hubungan waktu

(P4) Seminggu ke depan potensi
hujan di Sorolangun masih cukup
tinggi, sampai saat ini pemerintah
Kabupaten masih  menetapkan
status siaga banjir danlongsor.

(P5) Dengan laporan dari badan
Meteorologi, dan

Geofisika di Jambi bahwa 8-10

Klimatologi

Januari ini di prediksi timbul
hujan hingga lebat yang disertai

banjir.

(P4) = Seminggu ke depan potensi

hujan di Sorolangun masih
cukup tinggi, sampai saat ini
pemerintah Kabupaten masih

etapkan status siaga banjir

Dengan laporan dari badan
Meteorologi, Klimatologi dan

Geofisika di Jambi bahwa 8-10

Januari ini di prediksi timbul
cara hujan hingga lebat yang disertai
banjir.
Konjungsi (P5) Denganlaporan dari badan
subordinatif yang Meteorologi, Klimatologi dan
menyatakan Geofisika di Jambi bahwa 8-10
hubungan Januari ini di prediksi timbul
komplementasi hujan hingga lebat yang disertai
banjir.
Konjungsi (P5)  Denganlaporan dari badan
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subordinatif yang
menyatakan

hubungan atribut

Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika di Jambi bahwa §8-10
Januari ini di prediksi timbul
hujan hingga lebat yang disertai
banjir.

(P7)  Kondisi tersebut membuat
wilayah ~ Sorolangun  yang
banyak dialiri sungai kerap

dilanda banjir bandang.

Antarkalimat

I

Tidak —  ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

24

S.F

Kooérdinatif

hubungan waktu

(P4) Pengembalian dari Dewan 13
unit dan juga pengembalian
mobnas camat yang lama
Sembilan unit, sehingga kondisi

saat ini berlebih.

‘ditemukan dalam tugas siswa

Dengan tidak ada penganggaran
pengadaan  mobnas  untuk

pejabat pemkab pada 2018.

Konjungsi
subordinatif yang

menyatakan tujuan

(P7) “Pemkab Kerinci harus efektif
menggunakan anggaran, agar
dapat  dimanfaatkan  untuk

masyarakat”.
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Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan

hubungan hasil

(P4) “Pengembalian dari Dewan 13
unit dan juga pengembalian
lama

mobnas camat

yang
Sembilan unit, sehingga kondisi

saat ini berlebih”.

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan
hubungan alat atau

cara y

(P6) Dengan tidak ada penganggaran

pengadaan  mobnas  untuk

pejabat pemkab pada 2018.

Konjungsi

subordinatif

yang

(P4) “Pengembalian dari Dewan 13
unit dan juga pengembalian
lama

mobnas camat

yang

Sembilan unit, sehingga kondisi

saat ini berlebih”.
(P5)  Berlebihnya mobnas yang

dimiliki pemerintah Kabupaten
rinci. Setelah itu, pihak aset
KAD Kabupaten Kerinci

melakukan pengkajian.

antarkalimat yang
menyatakan

kelanjutan dari
peristiwa pada

kalimat sebelumnya

Berlebihnya mobnas

yangdimiliki pemerintah
Kabupaten Kerinci. Setelah itu,
pihak aset BPKAD Kabupaten

Kerinci melakukan pengkajian.

25

Y.S.A

Koordinatif

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa
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Korelatif

Tidak ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

Subordinatif

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan

hubungan waktu

(P5) Kedua ditangkap ketika sedang
duduk memindahkan sabu ke

dalam paket-paket kecil.

/ cara

Konjungsi
subordinatif yang
menyatakan

hubungﬁl alat atau

(P6) Serta dua paket ukuran kecil
dengan harga Rp 150.000

Penangkapan ini berawal dari
formasi masyarakat bahwa, di
rental PS Desa Rengan IX

sering terjadi trasaksi sabu.
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hubungan atribut

Konjungsi (P2) Kedua pelaku yang merupakan
subordinatif yang TO ditangkap sedang berada
menyatakan disebuah rental play station

bersama barang bukti sabu
sebanyak 4,50 gram.

(P4) Berdasarkan informasi tersenut,
anggota  langsung  menuju
tempat yang dimaksud.

(P9) Alasan ia jadi pengedar untuk
membantu biaya pengobatan

orang tuanya yang sedang sakit.

Antarkalimy' Tidak

ditemukan

dalam tugas siswa

Tidak ditemukan dalam tugas siswa

menulis teks

4.2 Pembaha
Dari hasil
bentuknya, maka pa

dari jenis konjungsi,

macam-macam dan kegunaannya,

penggunaan kenjungsi tugas merangkum
1142 Kota Jambi. Untuk lebih jelas lagi,

asing dari penggunaan konjungsi tugas

an di atas. Berdasarkan
ih dalam mengenai analisis

yang sudah

dikelompokkan pada tabel berdasarkan bentuk penggunaan konjungsi.

4.2.1 Analisis Penggunaan Konjungsi Koordinatif Tugas Merangkum Berita
Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran
2017/2018

Konjungsi atau kata penghubung mempunyai peran yang sangat penting di
dalam sebuah tulisan. Menurut Rahardi (2009: 14-15) “Konjungsi koordinatif

biasanya dipahami sebagai kata penghubung yang bertugas menghubungkan dua
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unsur kebahasaan atau lebih yang cenderung sama tataran (tingkat
kepentingannya)”. Kutipan-kutipan di bawah ini berdasarkan tingkat kepentingan
yang berkaitan dengan jenis konjungsi yaitu konjungsi koordinatif tugas
rangkuman berita sebanyak 4 macam, dan terdapat 29 kutipan sebagai berikut:

1) Konjungsi Koordinatif yang Menyatakan Penjumlahan

a. A.UH

(P3) “Pelaku membawa kabur tas korban yang berisikan notebook merk Acer
warna putih dan uang Rp 35 juta”.
Dari (P3) tugas Adinda Ukhti H berita tentang: Polisi ringkus pembobol

mobil dosen UNJI terdapat

penjumlah%rena menjelaska

onjungsi koordinatif yang menyatakan

wa pelaku tidak hanya membawa kabur
ga uang 35 juta yaitu pada penjelasan

erisikan notebook merk Acer

(P2) “Haris diperkarangan rumah
ang biaknya nyamuk”.
Dari (P2) ang: Haris sebut ancaman,
terdapat konjungsi koordinatif yang menyatakan penjumlahan karena
menjelaskan bahwa Haris tidak hanya mengatakan barang-barang bekas
terlantar diperkarangan rumah tetapi juga bisa menjadi sampah yang
mengakibatkan kembang biaknya nyamuk. Dengan menggunakan kata
penghubung “dan”.
c. AK

(P5) “Hal itu sesuai dengan laporan dari Badan Meteorologi klimatologi dan

Geofisika (BMKG) Jambi, bahwa 08-10 Januari akan timbul hujan”.

80



(P6) “Analisa BMKG, kondisi ini disebabkan adanya pusat tekanan rendah
1006 mb di Australia bagian Utara dan 1008 mb di Samudra Selatan
Hindia”.

Dari (P5) dan (P6) tugas Alwi Kurnyawan berita tentang: Tinggal di

Bantara Sungai harus waspada, terlihat bahwa di dalam berita menggunakan
kata penghubung “dan” karena tidak hanya satu untuk memperjelas kata-
katanya agar mempunyai makna yang duduk, yaitu pada (P5) juga menjelaskan
bahwa tinggal di bantara sungai harus waspada “Hal itu sesuai dengan laporan
dari Badan Meteorologi klimatologi dan Geofisika (BMKG) Jambi, bahwa 08-
10 Januari akan timw hujan”. (P6) menjelaskan bahwa “Analisa BMKG,

kondisi ini di§ebabkan adanya pusat tekanan rendah 1006 mb di Australia

Selatan Hindia”.

anto raih sepeda motor,
di dalam berita { ata penghubung koordinatif
yang menyatakan penj karena berita tersebut mengenai
Indogrosir yang sukses menggelar pengundian grandprize satu unit sepeda
motor. Pada (P3) berarti menjelaskan bahwa bukan hanya satu unit sepeda
motor saja, tetapi ada satu unit Samsung J3, tiga unit kulkas satu pintu, empat

unit kompor dua tungku dan sepuluh unit dispenser, yang berarti jumlah

keseluruhannya 19 hadiah.

81



e. B.Z.B

(P4) “Fadil korban tabrak lari, pada saat kejadian korban yang mengendarai
motor melintas menyebrangi jembatan, korban bermaksud menghindari
lobang dan kendaraan yang menyenggol korban melarikan diri”.

Dari (P4) tugas Bunga Zubaidah Bagawie berita tentang: Tersenggol saat
hindari lobang, berita yang didapat menggunakan konjungsi koordinatif yang
menyatakan penjumlahan karena selain korban bermaksud menghindari lobang
dan kendaraan yang menyenggol korban melarikan diri. Di sini terdapat dua
maksud yang pertama korban bermaksud menghindari lobang, dan yang kedua
kendaraan yang men}ihggol korban tersebut malah melarikan diri.

f. E.D.S

(P4) “D
(P5) “Adasatu kepala keluaiga dar

afarmada damkar dari se p dan bukit tengah menuju lokasi”.

dua jiwa'di lokasi simpang tiga Beliu”.

perjelas kata-katanya

4) menjelaskan bahwa

akibat ledakan NO

tengah menuju lokasi”. (P6

ar dari semurup dan bukit
emM“Ada satu kepala keluarga

dan dua jiwa di lokasi simpang tiga Beliu”.
g. M.R

(P1) “Dijelaskannya, pelayanan pemutihan pajak kendaraan bermotor itu
meliputi pembebasan pokok PKB yang menunggak dua tahun ke atas,
sehingga hanya dipungut pokok tunggakan pajak satu tahun terakhir dan
satu tahun berjalan sesuai jatuh tempo pajaknya”.

(P1) “Samsat Jambi kata Agus, menyiapkan satu antrian khusus untuk

pengurusan STNK dan TNKB”.
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(P1) “Jam kerja tetap seperti biasa dan berkas masuk terakhir untuk pemutihan
pada 30 Juni 2018 pukul 11.00 WIB kata Agus menambahkan”.

Berdasarkan kutipan di atas penggunaan konjungsi koordinatif tugas
Merry Rahmadani berita tentang: Pemrov gelar pemutihan PKB jilid II, dalam
berita tersebut terdapat penggunaan konjungsi yang menyatakan penjumlahan
“dan” merupakan kata penghubung yang menyatakan lebih dari satu seperti
pada (P1) kalimat pertama yang menyatakan “sehingga hanya dipungut pokok
tunggakan pajak satu tahun terakhir dan satu tahun berjalan sesuai jatuh tempo
pajaknya”. Di sini jelas bahwa kata penghubungkan berfungsi untuk
menyatakan bahwa éyelayanan pemutihan pajak kendaraan bermotor itu

meliputi peyebasan pokok PKB

hanya dipungut pokok tunggakamfpajak satu tahun terakhir dan satu tahun

ang menunggak dua tahun ke atas, sehingga

berjalan sesuai jatuhtempo pajaknya. Pada (P1) kalimat kedua yaitu “Samsat

Jambi kafa Agus, menyiapkan safillyantrian khusus untuk pengurusan STNK

dan TNKB =N f\\ n khusus bukan hanya
untuk mengu etiga “Jam kerja tetap
seperti biasa da mutihan pada 30 Juni 2018
pukul 11.00 WIB kata A bahkan”. Kata penghubung dan di sini
berarti menyatakan penjumlahan yang lebih dari satu.

. MLH.P

(P4) “Dan wakil bupati selanjutnya Nalim-Khadafi akan mengikuti tes
kesehatan”.

Dari (P4) tugas M. Habib Weli P berita tentang: Tinggal menunggu tes
kesehatan, berita tersebut menggunakan konjungsi koordinatif yang

menyatakan penjumlahan. Di sini kata penghubung dan sebetulnya sambungan
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dari kalimat (P3) yang mengatakan Nilaim-Khadafi Moein sebagai pasangan
bakal calon bupati. Kemudian dilanjutkan pada (P4) “Dan wakil bupati

selanjutnya Nalim-Khadafi akan mengikuti tes kesehatan”.

i. N.D.Y

(P2) “Pengangguran potensial, artinya tidak berbahaya setelah kerja, sehingga
menganggur dan tidak kerja apa-apa”.

Dari (P2) tugas Nadila Dwi Yasmin berita tentang: Harus sesuai
kebutuhan, terdapat konjungsi koordinatif yang menyatakan penjumlahan
“dan”karena menjelaskan bahwa ‘“Pengangguran potensial, artinya tidak

berbahaya setelah kgrja, sehingg

Dengan m%nakan kata pen

menganggur dan tidak kerja apa-apa”.

ng dan di sini ditekankan bahwa seorang
puan tersendiri dalam bidang masing-

tidak kerja untuk sementara

(P4) “Korba

sakit”.
(P8) “Dua korban
(P10) “Dan bertabrakan den

t di larikan ke rumah

a di PISUD H. Hanafie”.
ixion yang dikendarai oleh Asmadi
dengan penumpang yang datang dari arah berlawanan dari Bungo menuju
arah Tebo”.

Berdasarkan kutipan di atas penggunaan konjungsi koordinatif tugas
Nada Fahira berita tentang: Farhan takbisa di selamatkan, yaitu terdapat
konjungsi yang menyatakan penjumlahan dari ketiga pokok berita tersebut.
“dan” merupakan kata penghubung yang menyatakan pernyataan lebih dari

satu, (P4) maksudnya di sini pada kecelakaan yang terjadi di Babeko Kec.
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Batnin II yang melibatkan seorang pengendara motor dengan mobil yang
membawa penumpang, selain korban yang di dalam mobil tersebut membawa
seorang anak, dan anak tersebut di larikan ke rumah sakit.

Pada (P8) yaitu “Dua korban bapak dan anak ini masih berada di
PISUD H. Hanafie”. berarti di sini menyatakan bahwa ada dua korban yaitu
bapak dan anak. Pada (P10) “Dan bertabrakan dengan Yamaha Vixion yang
dikendarai oleh Asmadi dengan penumpang yang datang dari arah berlawanan
dari Bungo menuju arah Tebo”. dan berada di depan kalimat merupakan

penggalan dari (P9) }ang menyatakan Awalnya mini bus Avanza yang di

kemudikay Sri Mulato demgan penumpangnya datang dari arah Tebo

menuju Budgo hilang kendali lari ke kanan jalan. dilanjutkan dengan kalimat

(P10).
. N.R.J
(P3) “Zulka than satt i turun sebanyak 3
yakni
(P7) “Mengmng inuman impor tinggi

ah berita tentang: Pasar di
Rantau 3 kali sepekan, dalam berita tersebut terlihat bahwa didapat keduanya
menggunakan konjungsi koordinatif penjumlahan atau kata penghubung “dan”
karena tidak hanya satu untuk memperjelas kata-katanya agar mempunyai
makna yang duduk, yaitu pada (P3) menjelaskan bahwa dalam satu minggu tim
ini turun sebanyak 3 yakni pada Senin, Kamis dan Sabtu. Pada (P7)
menjelaskan bahwa “Mengingat kebutuhan produk makanan dan minuman

impor tinggi selang akhir Tahun ini”.
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I. RT.O

(P3) “Empat tersangka dalam kasus itu berinisial AGM, KVI, HLR, dan AS.
Mereka diancam dengan beberapa pasal narkotika, seperti pasal 113 ayat
2 JO pasal 132 ayat 1 UU No 35 tahun 2009 tentang narkotika dengan
ancaman pidana mati, penjara seumur hidup paling singkat 5 tahun serta
denda paling sedikit Rp 1 milyar sampai maksimal 10 milyar”.

Dari (P3) tugas Revalina Tri Oktaviani berita tentang: Apartemen jadi
pabrik narkoba, pada berita tersebut menggunakan konjungsi koordinatif yang
menyatakan penjumlahan “dan” karena dijelaskan bahwa ada empat tersangka
dalam kasus narkoba. Di-sini jélas bahwa dalam tersangka jumlahnya ada

empat orang yaitu beéisial AGMAKVI, HLR, dan AS.

m. R.S

(P5) “Tid 1 i esi dan Batang Asai serta

0 berita tentang: Sungai tembesi
belum tentw a : eIy ) Konjungsi koordinatif
yang menyata ena dijelaskan bahwa
“Tidak hanya csi dan Batang Asaiserta
Limun juga harus*dila i sini bukan hanya ikan di
sungai Tembesi tetapi juga di Batang Asai, bukan hanya itu saja serta di
daerah Limun juga harus dilakukan pengecekan.

n. S.N.A

(P5) “Jenis sabu dan pil ekstasi yang dinamakan porsonel direktorat”.

Dari (P5) tugas Serly Novilla Amri berita tentang: Kurir sabu 2 Kg
divonis 14 tahun penjara, pada berita tersebut menggunakan konjungsi

koordinatif yang menyatakan penjumlahan “dan” karena dalam (P5) dijelaskan
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bahwa ada dua jenis obat-obatan terlarang yaitu Jenis sabu dan pil ekstasi yang
dinamakan porsonel direktorat.

o. S.I

(P4) “Seminggu ke depan potensi hujan di Sorolangun masih cukup tinggi,
sampai saat ini pemerintah Kabupaten masih menetapkan status siaga
banjir dan longsor”.

(P5) “Dengan laporan dari badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika di
Jambi bahwa 8-10 Januari ini di prediksi timbul hujan hingga lebat yang
disertai banjir”.

Dari (P4) dan (P5) tugas-Sahrul Thsan berita tentang: Tinggal di Bantara

sungai harus Waspadl terlihat bahwa berita di atas keduanya menggunakan

yang disertai banjir”.

Jadi, ada tiga badan di Sorolangun masih cukup
tinggi, yaitu badan Meteorolog ologt dan Geofisika.

p- S.F

(P4) “Pengembalian dari Dewan 13 unit dan juga pengembalian mobnas camat
yang lama Sembilan unit, sehingga kondisi saat ini berlebih”.

Dari (P4) tugas Syekh Fajri pada berita tentang: Coret anggaran mobil
dinas, menggunakan konjungsi koordinatif yang menyatakan penjumlahan

“dan” karena dalam kalimat tersebut dikatakan bahwa pengembalian mobil
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dari Dewan 13 unit dan juga pengembalian mobnas camat yang lama Sembilan

unit, sehingga kondisi saat ini berlebih.

2) Konjungsi Koordinatif yang Menyatakan Pemilihan

a. D.P.H

(P5) “Pasalnya KBRI di Kuala Lumpur sama sekali tidak memberikan bantuan
atau biaya pemulangan TKI”.

Dari (P5) tugas Dila Putri Henika berita tentang: TKI Kerinci meninggal
di Malaysia, pada berita yang didapat menggunakan konjungsi koordinatif
yang menyatakan pemilihan “atau” karena dalam berita tersebut dikatakan

bahwa masalahnya IﬁRI di Kuala Lumpur sama sekali tidak memberikan

bantuan atafaya pemulangan

. LO
(P6) “Jika memang i : arap ada perhatian lebih dari
atif lain untuk pengendara, agar
engendara yang ingin
melintas di d arus membayar uang 25
ribu, pada berita di atas oordinatif yang menyatakan

pemilihan “atau” karena ersebut dikatakan “Jika memang ini
dianggap masalah, ia berharap ada perhatian lebih dari pemerintah atau

dibangun jalan alternatif lain untuk pengendara, agar ada pembagian beban”.

3) Konjungsi Koordinatif yang Menyatakan Pembetulan

a. D.A

(P2) “Novanto hanya menganggukkan kepala saat ditanya oleh ketua Majelis

Hakim mengenai kondisi kesehatannya”.
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Dari (P2) tugas Devi Afriani berita tentang: Setya Novanto sudah bisa angguk
kepala, pada berita tersebut menggunakan konjungsi koordinatif yang
menyatakan pembetulan “hanya” karena dalam berita tersebut dikatakan
“Novanto hanya menganggukkan kepala saat ditanya oleh ketua majelis hakim
mengenai kondisi kesehatannya” kata penghubung hanya berarti memberi
pernyataan jika Novanto betul tidak berkata apa-apa.

b. E.D.S

(P2) “Kepala desa simpang BelBi, Anil mengatakan hanya satu ruko yang
terbakar”.

Dari (P2) tugq/Enjhella Dwi Syahputri berita tentang: Akibat ledakan

kompor b%da berita terseb,

jenggunakan konjungsi koordinatif yang

rena dalam berita tersebut dikatakan

akan hanya satu ruko yang

(P4) “Bahkan pihak keluarga harus sumbangan biaya pembangunan sekitar
4.300 Ringgit Malaysia (RM), sekitar Rp 11 juta”.
Dari (P4) tugas Dila Putri Henika berita tentang: TKI Kerinci meninggal

di Malaysia, pada berita tersebut menggunakan konjungsi koordinatif yang
menyatakan “pelebihan” karena dalam berita tersebut dikatakan “Bahkan
pihak keluarga harus sumbangan biaya pembangunan sekitar 4.300 Ringgit

Malaysia (RM), atau sekitar Rp 11 juta”. Kata penghubung bahkan berarti
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memberi pernyataan lebih bahwa pihak keluarga diharuskan sumbangan
untuk uang pembangunan sekitar 11 juta perorang.

4.2.2 Analisis Penggunaan Konjungsi Korelatif Tugas Merangkum Berita
Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran
2017/2018
Konjungsi korelatif atau kata penghubung yang menghubungkan dua unsur

yang setara, baik dari kata, frasa, klausa ataupun kalimat. “Konjungsi korelatif

merupakan konjungsi yang bertuga§ menghubungkan dua kata, dua frasa, atau

dua klausa yang memy(i status sintaksis atau status kalimat yang sama”

(Rahardi, ZO(Y). Berikut penggunaan konjungsi koordinatif tugas merangkum

berita dari 25 sisw

1) Konjung
a. D.P.H

(P6) “Ka aanaud = baik sakit maupun

>

KI Kerinci meninggal
di Malaysia, terda ..maupun... pada kutipan
tersebut kata penghubungk listudengan kata sakit dan kata penghubung
maupun diisi dengan kata meninggal. Di sini jelas bahwa konjungsi korelatif
baik...maupun...bertugas menghubungkan dua frasa atau lebih yang

memiliki status sintaksis yang sama.
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4.2.3 Analisis Penggunaan Konjungsi Subordinatif Tugas Merangkum Berita
Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran
2017/2018
“Konjungsi subordinatif adalah konjungsi atau kata penghubung yang

bertugas menghubungkan dua buah klausa atau lebih, Klausa-klausa yang

dihubungkan tersebut tidak memiliki status sintaksis atau status kalimat yang
sama” (Rahardi, 2009: 20-19). Kutipan-kutipan dari jenis konjungsi subordinatif

dati tugas merangkum berita ini terdapat 9 macam dan sebanyak 82 kutipan

v
sebagai berikut: /
1) Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Waktu
a. A.UH

, kelurahan selamat Kota

dosen UNJ/ CISCHNY /\ gsi yang menyatakan
waktu “pad ang digunakan untuk
menghubungkan kil Menyatakan makna waktu
saat terjadinya peristiwa pada klauSa yar dengan klausa yang lainnya,
karena dalam berita tersebut menyatakan “Keduanya beraksi pada 30
Desember 2012, kelurahan selamat Kota Jambi”. Penulisan kata penghubung
pada di sini sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yaitu terletak di
tengah-tengah kalimat dan fungsinya sebagai penghubung usur-unsur yang

tidak sama kedudukannya.
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b. A.N.S

(P5) “Prediksi Dedi, Rabu 10 Januari harga akan menguat jangka pendek
sebelum pasar Profite Taking.
Dari (P5) tugas Anggina Nola Situmorang berita tentang: Harga minyak

masih potensi naik, pada berita tersebut menggunakan konjungsi subordinatif
yang menyatakan waktu “sebelum”. Kata penghubung sebelum juga termasuk
ke dalam jenis konjungsi yang menyatakan waktu merupakan konjungsi
subordinatif yang digunakan untuk menghubungkan klausa dalam kalimat
bertingkat. Menyatakan makna“waktu saat akan terjadinya peristiwa pada
klausa yang satu delgan klausa yang lainnya. Penulisan kata penghubung

sebelum difi sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yaitu terletak di

—\
(P1) “Indogro ERoooRY Koo

iz¢ akhir tahun periode

(P2) “Grand priz

undi  pad , ber Service Junior Manger

Beat 110 F1 SW yang ia

Indogrosir Jambi, V

Dari (P1) dan (P2) tugas Angga Wijaya berita tentang: Suyanto raih
sepeda motor, pada berita tersebut menggunakan konjungsi subordinatif yang
menyatakan waktu yaitu “sampai” dan “pada”. Kata penghubung sampai dan
pada juga termasuk ke dalam jenis konjungsi yang menyatakan waktu
merupakan konjungsi subordinatif yang digunakan untuk menghubungkan
klausa dalam kalimat bertingkat. Menyatakan makna waktu sesudah terjadinya

peristiwa pada klausa yang satu dengan klausa yang lainnya. Penulisan kata
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penghubung sampai dan pada di sini sudah sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yaitu terletak di tengah-tengah kalimat dan fungsinya sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

.AK

(P4) “Ia mengatakan jika Januari hingga Februari menjadi puncak musim
penghujan”.

Dari (P4) tugas Alwi Kurnyawan berita tentang: Tinggal di bantaran
sungai harus waspada. pada berita tersebut menggunakan konjungsi
subordinatif yang menyatakan waktu yaitu hingga. Kata penghubung hingga

termasuk ke dalam fjenis konjungsi yang menyatakan waktu merupakan

konjungsi yxdinatif yang dig

an untuk menghubungkan klausa dalam

a waktu akan terjadinya peristiwa pada

enulisan kata penghubung

makan korban, Selasa 9 Januari 2018
Fadil seorang pengendara sepeda motor Vario, Nopol BH 2969 NI,
meninggal dunia setelah kecelakaan di jembatan auduri pukul 13.15
WIB”.

(P4) “Fadil korban tabrak lari, pada saat kejadian korban yang mengendarai
motor melintas menyebrangi jembatan, korban bermaksud menghindari
lobang dan kendaraan yang menyenggol korban melarikan diri”.

Dari (P1) dan (P4) tugas Bunga Zubaidah Bagawie berita tentang:
tersenggolnya Fadil saat hindari lobang, pada berita tersebut menggunakan

konjungsi subordinatif yang menyatakan waktu yaitu setelah dan pada. Kata
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penghubung setelah dan pada termasuk ke dalam jenis konjungsi yang
menyatakan waktu merupakan konjungsi subordinatif yang digunakan untuk
menghubungkan klausa dalam kalimat bertingkat. Menyatakan makna waktu
sesudah terjadinya peristiwa dan saat terjadinya perisitwa pada klausa yang
satu dengan klausa yang lainnya. Penulisan kata penghubung setelah dan pada
di sini sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yaitu terletak di tengah-
tengah kalimat dan fungsinya sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama
kedudukannya.

. M.R

(P1) “Jam kerja_tetap seperti biasatdanberkas masuk terakhir untuk pemutihan
pada 3@ Juni 2018 pukul 1 1.O0\WIB kata Agus menambahkan”.

Dasi® (P3) tugas Merry

ahmadani berita tentang: Pemrov gelar

yatakan makna waktu

klausa yang lainnya.
suai dengan kaidah bahasa

imat dan fungsinya sebagai

penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

. N.D.Y

(P2) “Pengangguran potensial, artinya tidak berbahaya setelah kerja, sehingga
menganggur dan tidak kerja apa-apa”.

Dari (P2) tugas Nadila Dwi Yasmin berita tentang: harus sesuai dengan
kebutuhan, pada berita tersebut menggunakan konjungsi yang menyatakan
waktu Kata penghubung setelah termasuk ke dalam jenis konjungsi yang

menyatakan waktu merupakan konjungsi subordinatif yang digunakan untuk
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i. R.S

menghubungkan klausa dalam kalimat bertingkat. Menyatakan makna waktu
setelah terjadinya perisitwa pada klausa yang satu dengan klausa yang lainnya.
Penulisan kata penghubung setelah di sini sudah sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yaitu terletak di tengah-tengah kalimat dan fungsinya sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

. N.RJ

(P3) “Zulkarnaen menyebutkan, dalam satu minggu tim ini turun sebanyak 3
yakni pada Senin, Kamis dan Sabtu”.
Dari (P3) tugas Nur Raudaful Jannah berita tentang: Pasar di pantau 3

kali sepekan, dalam berita tersebut terdapat konjungsi yang menyatakan waktu.

Merupaka%jungsi subording

klausa d

ang digunakan untuk menghubungkan
nyatakan makna waktu saat terjadinya

peristiwa [pada klau ang lainnya. Penulisan kata

terletak di ¢ : oal penghubung usur-

unsur yang tida

(P2) “Sejak November a memang sudah ada peningkatan,
namun harga komoditas ini Fluktusi fit. Jadi, kami harus tetap
waspada”.

(P3) “Sekedar informasi, berdasarkan busa komoditas Rotterdam, harga batu
bara Selasa 9 Januari, di tutup menguat 0,30 poin di US[] 92.65 per
metrik ton, namun Chandra enggan merinci besaran penjualan sampai
akhir 2017 kemarin™.

Dari (P2) dan (P3) tugas Renita Soraya berita tentang: Kinerja
terangkat harga batu bara, pada berita tersebut menggunakan konjungsi

subordinatif yang menyatakan waktu sejak dan sampai. Kata penghubung
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sejak dan sampai termasuk ke dalam jenis konjungsi yang menyatakan waktu
merupakan konjungsi subordinatif yang digunakan untuk menghubungkan
klausa dalam kalimat bertingkat. Menyatakan makna waktu terjadinya
peristiwa dan sebelum terjadinya perisitwa pada klausa yang satu dengan
klausa yang lainnya. Penulisan kata penghubung sejak ditempatkan pada awal
anak kalimat, bila posisi konjungsi dapat berada pada awal kalimat (cocok
untuk menduduk kalimat awal). Sedangkan kata penghubung sampai bisa
terletak di tengah ataupun diakhir sebelum kalimat, fungsinya sebagai

y

penghubung usur-uns?yang tidak sama kedudukannya.

R.T.O
(P3) “EmgAﬁsangka dalam tu berinisial AGM, KVI, HLR, dan AS.

pabrik narko 1jungsi yang menyatakan
waktu. Merupaka yang digunakan untuk
menghubungkan klausa dalaim Kalimat bertingkat. Menyatakan akan terjadinya
peristiwa yaitu ancaman pidana pada klausa yang satu dengan klausa yang
lainnya. kata penghubung sampai bisa terletak di tengah ataupun diakhir

sebelum kalimat, fungsinya sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama

kedudukannya.
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k. S.I

(P4) “Seminggu ke depan potensi hujan di Sorolangun masih cukup tinggi,
sampai saat ini pemerintah Kabupaten masih menetapkan status siaga
banjir danlongsor™.

(P5) “Dengan laporan dari badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika di
Jambi bahwa 8-10 Januari ini di prediksi timbul hujan hingga lebat yang
disertai banjir”.

Dari (P4) dan (P5) tugas Sahrul Ihsan berita tentang: Tinggal di
Bantara sungai harus waspada, pada berita tersebut menggunakan konjungsi
yang menyatakan waktu. Kata-pénghubung sampai dan hingga termasuk ke

dalam jenis konjuléi yang menyatakan waktu merupakan konjungsi

subordinatif/ng digunakan u

bertingk®@t. Menyatakan makna

menghubungkan klausa dalam kalimat
terjadinya peristiwa dan akan terjadinya

perisitwa [pada klau ang lainnya. Penulisan kata

penghubug sampai dan hingga (@) sini sudah sesuai dengan kaidah bahasa

’\ p
Indonesia vai 0 Tondhecnoan an fungsinya sebagai

penghubung

S.F

(P6) “Dengan tidak add“penganggaran pcngadaan mobnas untuk pejabat
pemkab pada 2018”.
Dari (P6) tugas Syekh Fajri berita tentang: Coret anggaran mobil dinas,

dalam berita tersebut terdapat konjungsi yang menyatakan waktu. Merupakan
konjungsi subordinatif yang digunakan untuk menghubungkan klausa dalam
kalimat bertingkat. Menyatakan makna waktu tidak terjadinya peristiwa pada
klausa yang satu dengan klausa yang lainnya, fungsinya sebagai penghubung

usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.
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m.Y.S.A

(P5) “Kedua ditangkap ketika sedang duduk memindahkan sabu ke dalam
paket-paket kecil”.

Dari (P5) tugas Yollanda Sanita Aurelia berita tentang: Jual sabu untuk
biaya berobat, pada berita tersebut menggunakan konjungsi yang menyatakan
waktu. Kata penghubung ketika juga termasuk ke dalam jenis konjungsi yang
menyatakan waktu merupakan konjungsi subordinatif yang digunakan untuk
menghubungkan klausa dalam kalimat bertingkat. Menyatakan makna waktu
terjadinya peristiwa pada klausa yang satu dengan klausa yang lainnya,
Penulisan kata pen‘ﬁbung ketika sudah sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia }% terletak di tengah

usur-uns@ir yang tidak sama kedudukannya.

alimat dan fungsinya sebagai penghubung

2) Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Syarat
a. D.P.H

(P6) “Kala a, baik sakit maupun

: TKI Kerinci meninggal
di Malaysia, dal: C ‘ pat Konjungsi subordinatif yang
menyatakan hubungan syarat, merupakan konjungsi subordinatif yang
digunakan untuk menghubungkan klausa dalam kalimat bertingkat yang
menyatakan makna syarat. Kata penghubung kalau ditempatkan pada awal
anak kalimat, bila posisi anak kalimat dapat mendahului induk kalimat maka
konjungsi ini dapat berada pada awal kalimat atau bisa juga berada di tengah
kalimat. Tetapi tidak semua konjungsi dapat menduduki awal kalimat.

Penulisan kata penghubung kalau sudah sesuai dengan kaidah bahasa

98



Indonesia dan fungsinya sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama
kedudukannya.
b. I.O

(P3) “Malam tadi kami lewat naik bus diminta Rp25.000, kalau tidak kasih
uang mereka tidak mau buka portal”.

(P7) “Kalau semua lewat sini pasti hancur jalan, warga kami juga jadi
korban”, ungkap Rio Sungai Buluh Suwardi.
Dari (P3) dan (P7) tugas Intan Oktaviani berita tentang: Pengendara

yang ingin melintas di dusun sungai buluh Kec. Rimbo Tengah harus
v

membayar Rp25.000,* dalam berita tersebut terdapat konjungsi yang

menyatakan hubungan syarat. Ka
awal anak Kalimat, bila posisi
atau bisa juga berada di

maka kofjjungsi i ’
tengah imat. kata penghubung kalau yang

pertama

enghubung kalau bisa ditempatkan pada

alimat dapat mendahului induk kalimat

da diawal kalimat.
Penulisan ngan kaidah bahasa
Indonesia dan -unsur yang tidak sama
kedudukannya.
3) Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Tujuan
a. B.Z.B

(P5) “Kapolsek danau teluk, Iptu Khoirunas membenarkan adanya peristiwa
tersebut, ia menyarankan agar mengkonfirmasi kepada Satlantas Polres
Jambi”.

Dari (P5) tugas Bunga Zubaidah Bagawie berita tentang: Pengendara
sepeda motor tersenggol saat hindari lobang, dalam berita tersebut terdapat

konjungsi yang menyatakan makna tujuan, digunakan untuk menghubungkan
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klausa-klausa dalam suatu kalimat. Menyatakan makna tujuan karena adanya
suatu peristiwa pada klausa yang satu dengan klausa yang lainnya. Penulisan
kata penghubung agar di sini sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yaitu terletak di tengah-tengah kalimat dan fungsinya sebagai penghubung
usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

. LO

(P6) “Jika memang ini dianggap masalah, ia berharap ada perhatian lebih dari
pemerintah atau dibangun jalan alternatif lain untuk pengendara, agar
ada pembagian beban”,

Dari (P6) tugaiTntan Oktaviani berita tentang: Pengendara yang ingin

Kec. Rimbo Tengah harus membayar

melintas cti/AsuH sungai buly

Rp25.0 alam berita tersebuf té@rdapat konjungsi yang menyatakan makna
‘ ékan klausa-klausa dalam suatu kalimat.
Janya suatu keinginan masyarakat karena
bersama pada klausa
yang satu deng ghubung agar di sini
sudah sesuai dcnga 0 terletak di tengah-tengah
kalimat dan fun sur-unsur yang tidak sama
kedudukannya.

. RS

(P4) “Tak hanya itu, dia juga mengajak agar ikan-ikan di sungai dapat
dilakukan pengujian guna mengantisipasi paparan mencuri’.

Dari (P4) tugas Rizki Rahmad Susilo berita tentang: Sungai tembesi
belum tentu aman, dalam berita tersebut terdapat konjungsi yang menyatakan
tujuan, digunakan untuk menghubungkan klausa-klausa dalam suatu kalimat.

Menyatakan makna tujuan yang ingin dicapai karena adanya suatu
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permasalahan. Terdapat pada klausa yang satu dengan klausa yang lainnya.
Penulisan kata penghubung agar di sini sudah sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yaitu terletak di tengah-tengah kalimat dan fungsinya sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

d. S.F

(P7) “Pemkab Kerinci harus efektif menggunakan anggaran, agar dapat
dimanfaatkan untuk masyarakat”.

Dari (P7) tugas Syekh Fajri berita tentang: Coret anggaran mobil dinas,
dalam berita tersebut terdapat konjungsi yang menyatakan tujuan, digunakan

untuk menghubungkl klausa-klausa dalam suatu kalimat. Menyatakan makna

tujuan yang ingin dicapai kare nya suatu permasalahan. Terdapat pada
innya. Penulisan kata penghubung agar
sia yaitu terletak di tengah-
1 penghubung usur-unsur yang tidak sama
4) Konjungsi Perbandingan
a. RT.O

(P3) “Empat tersangka 1sital AGM, KVI, HLR, dan AS.

Mereka diancam dengan beberapa pasal narkotika, seperti pasal 113
ayat 2 JO pasal 132 ayat 1 UU No 35 tahun 2009 tentang narkotika
dengan ancaman pidana mati, penjara seumur hidup paling singkat 5
tahun serta denda paling sedikit Rp 1 milyar sampai maksimal 10
milyar”.

Dari (P3) tugas Revalina Tri Oktaviani berita tentang: Apartemen jadi
pabrik narkoba, dalam berita tersebut terdapat konjungsi yang menyatakan

hubungan perbandingan Kata penghubung ketika termasuk ke dalam jenis
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konjungsi yang menyatakan perbandingan merupakan konjungsi subordinatif
yang digunakan untuk menghubungkan klausa dalam kalimat bertingkat.
Menyatakan makna terjadinya peristiwa pada klausa yang satu dengan klausa
yang lainnya, Penulisan kata penghubung ketika sudah sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yaitu terletak di tengah kalimat dan fungsinya sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

.D.A

(P3) “Gestur Novanto tidak tampilk seperti sedang sakit, seperti dalam sidang
pidana untuk pembacaan surat dakwa”.

Dari (P3) tuga/ Devi Afriani berita tentang: Setya Novanto sudah bisa

angguk k% dalam berita teo

jenis komjungsi ; gan merupakan konjungsi

t terdapat konjungsi yang menyatakan

bung seperti juga termasuk ke dalam

kedudukannya.

5) Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Penyebab

a. A.N.S

(P1) “Harga minyak mentah konsisten bergerak dikisaran Ul 60 sebar harga
minyak ada potensi koreksi karena aksi Profite Tiking”.

Dari (P1) tugas Anggina Nola Situmorang berita tentang: Harga minyak

masih potensi naik, dalam berita tersebut terdapat konjungsi yang menyatakan
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hubungan penyebab. Penggunaan konjungsi karema merupakan konjungsi
subordinatif yang digunakan untuk menghubungkan klausa-klausa dalam
kalimat bertingkat yang menyatakan makna penyebab. Menyatakan makna
penyebab terjadinya suatu peristiwa pada klausa yang satu dengan klausa yang
lainnya, Penulisan kata penghubung karena sudah sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yaitu terletak di tengah kalimat dan fungsinya sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

.N.D.Y 4

(P1) “Rencana rektr?nen CPNS Tahun ini harus menjadi perhatian bagi

pemerintah-karena tidak selkedar mengurangi pengangguran”.

Dari @P1) tugas Nadila Yasmin berita tentang: Harus sesuai

kebutuh@n, dalam berita ters erdapat konjungsi yang menyatakan

rena merupakan konjungsi

klausa yang lainnya arena sudah sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia ya e di te alimat dan fungsinya sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

. RS

(P3) “Menurut Ratna mencuri harus diwaspadai, karena Mandiangin airnya
sudah bercampur dengan air sungai”.

Dari (P3) tugas Rizki Rahmad Susilo berita tentang: Sungai tembesi
belum tentu aman, dalam berita tersebut terdapat konjungsi yang menyatakan

hubungan penyebab. Penggunaan konjungsi karena merupakan konjungsi
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subordinatif yang digunakan untuk menghubungkan klausa-klausa dalam
kalimat bertingkat yang menyatakan makna penyebab. Yaitu menyatakan
makna penyebab terjadinya suatu peristiwa pada klausa yang satu dengan
klausa yang lainnya, Penulisan kata penghubung karena sudah sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yaitu terletak di tengah kalimat dan fungsinya sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

6) Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Hasil

a. MLR

(P1) “Dijelaskannya, pelayanan pemutihan pajak kendaraan bermotor itu
meliputi _pembebasan pokok PKB yang menunggak dua tahun ke atas,
sehingga hanya dipungut pokok tunggakan pajak satu tahun terakhir dan

satuftahun berjalan sesuai/ja

tempo pajaknya”.

i (P1) wagaswMerry Rahmadani berita tentang: Pemrov gelar
PKB jilid M, dalam Sbcrita terscbut terdapat konjungsi yang
ingga merupakan
konjungsi ungkan klausa-klausa
dalam kalima

asil. Yaitu menyatakan

makna hubungan ncanakan untuk masyarakat

banyak. Penulisan kata penghubung sehingga sudah sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yaitu terletak di tengah kalimat dan fungsinya sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

b. N.D.Y

(P2) “Pengangguran potensial artinya tidak berbahaya, sehingga menganggur
dan tidak kerja apa-apa”.

Dari (P4) tugas Nadila Dwi Yasmin berita tentang: Harus sesuai

dengan kebutuhan, dalam berita tersebut terdapat konjungsi yang menyatakan
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hubungan hasil. Penggunaan konjungsi sehingga merupakan konjungsi

subordinatif yang digunakan untuk menghubungkan klausa-klausa dalam

kalimat bertingkat yang menyatakan makna hasil. Yaitu menyatakan makna

hubungan hasil atas apa yang terjadi. Penulisan kata penghubung sehingga

sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yaitu terletak di tengah kalimat

dan fungsinya sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.
c. S.I

(P4) “Seminggu ke depan potensi hujan di Sorolangun masih cukup tinggi,
sampai saat ini pemerintah Kabupaten masih menetapkan status siaga
banjir danlong‘r”.

Dari (P4) tugas Sahrul Thsan berita tentang: Tinggal di bantaran sungai

harus waspada, dalam berita tersebut terdapat konjungsi yang menyatakan

hasil. Penggunaan

sampai merupakan konjungsi
1k menghubungkan klausa-klausa dalam
kalimat bertin e v TR 1 menyatakan makna
a penghubung sampai
sudah sesuai denga terletak di tengah kalimat
dan fungsinya sebagai penghu 17U ang tidak sama kedudukannya.
7) Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Alat atau Cara

a. A.UH

(P1) “Dua orang pelaku pencurian dengan modus memecahkan kaca”.
(P5) “Yang digunakan tersangka untuk beraksi, motor Yamaha Mio tanpa
dokumen (surat-surat) yang merupakan hasil kejahatan pencuri”.

Dari (P1) dan (P5) tugas Adinda Ukhti H berita tentang: Ringkus
pembobol mobil dosen UNJA, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi

subordinatif yang menyatakan hubungan alat atau cara yang digunakan untuk
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menghubungkan klausa-klausa dalam kalimat bertingkat. Kedua konjungsi
dengan dan tanpa pada kutipan di atas menyatakan hubungan alat atau cara
yang digunakan seseorang saat melakukan pencurian, pada klausa yang satu
dengan klausa yang lainnya. Penulisan kata penghubung dengan dan tanpa
sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yaitu terletak di tengah-tengah
kalimat dan fungsinya sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama
kedudukannya.

.AK 4

(P5) “Hal itu sesua]i\/dzngan laporan dari Badan Meteorologi klimatologi dan

Geofisika (BMKG) Jambi, bahwa 08-10 Januari akan timbul hujan”.

Dari AP5) tugas Alwi awan berita tentang: Tinggal di bantara

sungai Warus waspada, dala an berita di atas terdapat konjungsi

subordinatif yang m cara yang digunakan untuk

g kalimat bertingkat. Konjungsi dengan

Aﬁ\ a saat akan terjadinya
peristiwa pada ainnya. Penulisan kata
penghubung denga ah bahasa Indonesia yaitu
osinya sebagai penghubung usur-
unsur yang tidak sama kedudukannya.

. L.O

(P5) “Rata-rata penghasilan dari pungutan mencapai Rp300.000 per hari.
Beberapa bangunan yang diperbaiki dengan dana itu kata dia,
diantaranya box culrvert di Jalan Poros menuju Kuamang”.

Dari (P5) tugas Intan Oktaviani berita tentang: Pengendara yang ingin
melintas di dusun sungai buluh, Kec. Rimbo Tengah harus membayar

Rp25.000, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif yang
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menyatakan hubungan alat atau cara yang digunakan untuk menghubungkan
klausa-klausa dalam kalimat bertingkat. Konjungsi dengan pada kutipan di
atas menyatakan hubungan alat atau cara guna untuk memperbaiki jalan.
Penulisan kata penghubung dengan sudah sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yaitu terletak di tengah-tengah kalimat dan fungsinya sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

. M.H.U

(P2) “Sebagaimana dalam tuntutan jaksa dalam persidangan sebelumnya yang
menyebut terdakwa melakukan pelanggaran sebagaimana dengan pasal
114 ayat 2 MO 35 tahun 2009 tentang penyalahgunaan narkotika”.
Dari (B2) tugas M. Hasbi Ullah berita tentang: Kurir sabu 2 Kg divonis

14 tahunpenjara, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif

yang menyatakan < hubungan © alat atdu cara yang digunakan untuk
ara karena seseorang
telah menyale ubung dengan sudah
sesuai dengan kai di tengah-tengah kalimat

dan fungsinya sebagai penght -1 ang tidak sama kedudukannya.

(P4) “Proses rektrutmen juga harus berjalan dengan profesional, transparan
serta bertanggung jawab”.

Dari (P2) tugas Nadila Dwi Yasmin berita tentang: Harus sesuai
kebutuhan, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif yang
menyatakan hubungan alat atau cara yang digunakan untuk menghubungkan
klausa-klausa dalam kalimat bertingkat. Konjungsi dengan pada kutipan di

atas menyatakan hubungan alat atau cara menjelaskan bahwa proses menarik
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dan memilih orang yang memenuhi syarat harus berjalan dengan
menggunakan cara yang profesional. Penulisan kata penghubung dengan
sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yaitu terletak di tengah-tengah
kalimat dan fungsinya sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama

kedudukannya.

. N.F

(P2) “Kecelakaan ini melibatkan seorang pengendara motor Yamaha Vixion
dengan mobil Avanza”.
(P9) “Awalnya mini bus Avanza‘yang di kemudikan oleh Sri Mulato dengan

penumpangnyafétang dari arah Tebo menuju Bungo hilang kendali lari

ke kanangalan™.
(P10) “Da%abrakan dengan

d&ngan penumpang ya

aha Vixion yang dikendarai oleh Asmadi

ang dari arah berlawanan dari Bungo

ahira berita tentang: Farhan tak
bisa disela Carisan berta=ah dan (P10) terdapat

konjungsi ang digunakan untuk

menghubungka bertingkat. Konjungsi

k \Jm\ menyatakan hubungan alat

atau cara yaitu kutipan pertama menjelaskan proses peristiwa kecelakaan,

subordinatif dengan p

kutipan kedua menjelaskan awal peristiwa kecelakaan, dan kutipan ketiga
menjelaskan saat terjadinya peristiwa kecelakaan. Penulisan kata penghubung
dengan sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yaitu terletak di tengah-
tengah kalimat dan fungsinya sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama

kedudukannya.
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g. N.R.J

(P2) “Satu diantaranya, cara yang dilakukan adalah dengan menurunkan tim
untuk mengecek harga bahan pokok ke pasar”.

Dari (P2) tugas Nadila Dwi Yasmin berita tentang: Pasar di pantau 3
kali sepekan, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif yang
menyatakan hubungan alat atau cara yang digunakan untuk menghubungkan
klausa-klausa dalam kalimat bertingkat. Konjungsi dengan pada kutipan di
atas menyatakan hubungan alat atau cara yang menjelaskan bahwa cara yang
dilakukan adalah dengan menusuikan tim untuk mengecek harga bahan pokok
ke pasar. Penulisan A’ta penghubung dengan sudah sesuai dengan kaidah

bahasa In(%a yaitu terletak di

penghub@ing usur-unsur yang tid

ocah-tengah kalimat dan fungsinya sebagai

na kedudukannya.
h. R.S
(P1) “Op

mis dengan kinerja bigflysnya di 2017 lalu. Pasar batu bara yang

o ini diprediksi lebih

\ inerja terangkat harga

batu bara, dalam onjungsi subordinatif yang

menyatakan hubungan alat atau cara yang digunakan untuk menghubungkan
klausa-klausa dalam kalimat bertingkat. Konjungsi dengan pada kutipan di
atas menyatakan hubungan alat atau cara yang menjelaskan bahwa Optimis
dengan cara kinerja bisnisnya di 2017. Kata penghubung dengan berarti

menjelaskan tentang bagaimana cara seseorang dalam melakukan sesuatu hal,

fungsinya sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.
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i. RT.O

(P3) “Empat tersangka dalam kasus itu berinisial AGM, KVI, HLR, dan AS.
Mereka diancam dengan beberapa pasal narkotika, seperti pasal 113 ayat
2 JO pasal 132 ayat 1 UU No 35 tahun 2009 tentang narkotika dengan
ancaman pidana mati, penjara seumur hidup paling singkat 5 tahun serta
denda paling sedikit Rp 1 milyar sampai maksimal 10 milyar”.

Dari (P3) tugas Revalina Tri Oktaviani berita tentang: Apartemen yang
dijadikan pabrik narkoba, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi
subordinatif yang menyatakan hubungan alat atau cara yang digunakan untuk

v

menghubungkan klausa-klausa dalam kalimat bertingkat. Kata penghubung

dengan berarti enjﬁskan tentang bagaimana seorang tersangka melakukan

kesalahan, gehingga mercka am dengan beberapa pasal narkotika,

sama kedudukannya.

] ;} a_Mandiangin airnya
"-}TA' G

e,

tang: Sungai tembesi
belum tentu ama apat konjungsi subordinatif
P3) “Menurut Ratna mencuri
harus diwaspadai, karena Mandiangin airnya sudah bercampur dengan air
sungai”. Kata penghubung dengan (menyatakan hubungan alat atau cara)
berarti menjelaskan bahwa masyarakat harus waspada dengan adanya suatu
peristiwa, fungsinya sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama

kedudukannya.
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k. S.I

(P5) “Dengan laporan dari badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika di
Jambi bahwa 8-10 Januari ini di prediksi timbul hujan hingga lebat yang
disertai banjir”.

Dari (P5) tugas Sahrul Thsan berita tentang: Tinggal di bantara sungai
harus waspada, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif
yang menyatakan hubungan alat atau cara yaitu dijelaskan bahwa “Dengan
laporan dari badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika di Jambi bahwa 8-
10 Januari ini di prediksi timbul hujan hingga lebat yang disertai banjir”. Kata
penghubung “dengan#’ dalam kutipan berita tersebut menekankan bahwa
informasi Ydidapat tersebut
badan orologi, Klimatologi

prediksi

an (cara) mendapat laporan langsung dari

eofisika di Jambi bahwa 8-10 Januari di

1mbul anjir. Fungsinya sebagai
penghubyhg usur-unsur y akfama dukannya.
l. S.F

>

(P6) “Den obnas untuk pejabat

oret anggaran mobil dinas,
dalam kutipan berita di atas apat Konjungsi subordinatif yang menyatakan
hubungan alat atau cara yaitu dijelaskan pada paragraf sebelumnya bahwa
pihak aset BPKAD (Badan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah) Kabupaten
Kerinci melakukan pengkajian yaitu dengan cara mengatakan tidak ada

penganggaran pengadaan mobnas untuk pejabat pemkab pada 2018.
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m.Y.S.A

(P6) “Serta dua paket ukuran kecil dengan harga Rp150.000”.
Dari (P6) tugas Yollanda Sanita Aurelia berita tentang: Jual sabu untuk

biaya berobat, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif
yang menyatakan hubungan alat atau cara yaitu dikatakan pada kutipan berita
(P6) “Serta dua paket ukuran kecil dengan harga Rpl150.000”. Kata
penghubung dengan menjelaskan bahwa pelaku tersebut ditangkap saat duduk
memindahkan sabu ke dalam paket kecil, caranya dua paket ukuran kecil

dijualnya hanya dengan harga Rpl150.000. Fungsinya sebagai penghubung

usur-unsur 7 tidaléama kedudukannya.

8) Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Komplementasi

a. A K

(P5) “Hal itu sesuai dengan laperan dari Badan Meteorologi klimatologi dan

Geofisika (BMKG) Jambi, bahwa 08-10 Januari akan timbul hujan”. Kata
penghubung bahwa merupakan kata yang artinya mempertegas pernyataan
sebelumnya, yaitu kalimat pada kutipan berita dikatakan “Hal itu sesuai
dengan laporan dari Badan Meteorologi klimatologi dan Geofisika (BMKGQG)
Jambi”, dan diperkuat dengan kata penghubung bahwa 08-10 Januari akan
timbul hujan”. Bahwa di sini sebagai kata penghubung komplementasi yang

berfungsi sebagai pelengkap atau memperjelas kalimat sebelumnya yaitu
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dikatakan “Hal itu sesuai dengan laporan dari Badan Meteorologi klimatologi
dan Geofisika (BMKG) Jambi”, dan dilengkapi dengan kata penghubung
“bahwa, 08-10 Januari akan timbul hujan”. Fungsi konjungsi tersebut sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

.S

(P5) “Denganlaporan dari badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika di
Jambi bahwa 8-10 Januari ini di prediksi timbul hujan hingga lebat
yang disertai banjir”.

Dari (P5) tugas Sahrul Thsan berita tentang: Tinggal di bantara
sungai harus wasparé, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi

subordinatif yang menyatakan htibungan komplementasi (melengkapi) yaitu

(P5) “Dgaganlaporan dari badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika di
Jambi bahwa 8-10"Januarivini'dil prediksi timbul hujan hingga lebat yang
disertai Banjir’. Kata Bahwa di Sini artinya melengkapi atau mempertegas
“tidak hany logi dan Geofisika saja
tetapi lebih\n ) Januari akan timbul
hujan lebat diserta sebut sebagai penghubung
usur-unsur yang tidak
. Y.S.A

(P10) “Penangkapan ini berawal dari informasi masyarakat bahwa, di rental
PS Desa Rengan IX sering terjadi trasaksi sabu”.

Dari (P10) tugas Yollanda Sanita Aurelia berita tentang: Jual sabu
untuk biaya berobat, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi
subordinatif yang menyatakan hubungan komplementasi (melengkapi). Pada
(P10) “Penangkapan ini berawal dari informasi masyarakat bahwa, di rental

PS Desa Rengan IX sering terjadi trasaksi sabu”. Kata penghubung bahwa
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merupakan kata yang artinya melengkapi pernyataan sebelumnya, yaitu
“Penangkapan ini berawal dari informasi masyarakat”, kemudian diperkuat
oleh kata bahwa, berarti ada tambahan informasi jika “di rental PS Desa
Rengan IX sering terjadi trasaksi sabu”. Fungsi konjungsi tersebut sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

9) Konjungsi Subordinatif Hubungan Atribut

a. A.UH
(P5) “Yang digunakan tersangkf untuk beraksi, motor Yamaha Mio tanpa

dokumen (suratiu:at) yang merupakan hasil kejahatan pencuri”.
Dari (P5) s Adinda Ukhti
UNIJA, daztipan berita di
atribut atau diseb

i k da i pengulangan, yaitu pada
(P5) “Yamg digunakan si, motor Yamaha Mio tanpa

dokumen

| berita tentang: Pembobol mobil dosen

crdapat konjungsi subordinatif hubungan

an pencuri”’. Kata
penghubung pelengkap bahwa
menunjukan yan ksi, menggunakan motor
Yamaha Mio, d 2 o v’-x-n utnya menjelaskan bahwa
motor yang di pakai untuk beraksi itu juga hasil dari kejahatan pencuri
tersebut. Fungsi konjungsi tersebut sebagai penghubung usur-unsur yang tidak
sama kedudukannya.

b. A.D

(P5) “Kata mantan lurah Selamet Kota Jambi ada nyamuk yang lebih
berbahaya yaitu Aedes Aegypti”.
Dari (P5) tugas Ahmad Dhani, acara berita: Haris sebut

ancaman, maksudnya Karena Haris mengajak masyarakat untuk menjaga
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kebersihan, maka ia memberi ketegasan itulah maksud dari berita acara
tersebut. Dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif
hubungan atribut atau disebut pelengkap yaitu pada (P5) “Kata mantan lurah
Selamet Kota Jambi ada nyamuk yang lebih berbahaya yaitu Aedes Aegypti”.
Kata penghubung yang hanya sebagai pelengkap agar makna dari kalimat
tersebut lebih jelas, bahwa nyamuk yang lebih berbahaya yaitu dedes Aegypti.
Fungsi konjungsi tersebut sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama

kedudukannya.

. AK /

(P1) “Potensi Mujan intensitas sg
wilay,

Dari (P crita tentang: Tinggal di bantara

ang hingga lebat yang terus mengguyur

sungai harus 2 leersten § terdapat konjungsi

>

enghubung (P1) yang

yang pada (P2) juga hanya sebagai pelengkap (atribut) karena untuk
memperjelas bahwa “Kepala BPBD Sarolangun Mulyadi mengingatkan warga
yang tinggal dibantara sungai mewaspadai kemungkinan banjir”. Fungsi
konjungsi tersebut sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama

kedudukannya.
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d. A.R

(P2) “Kepala Badan Pertahanan Nasional (KBPN) Dian Mustari menjelaskan
desa yang tidak mendapatkan sertifikat”.
Dari (P5) tugas Anas Algali Rizky, berita tentang: Terbitkan 16 sertifikat

tanah, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif hubungan
atribut atau disebut pelengkap. Yaitu “Kepala Badan Pertahanan Nasional
(KBPN) Dian Mustari menjelaskan desa yang tidak mendapatkan sertifikat”.
Kata penghubung atribut “yang” berfungsi untuk memperjelas tentang isi dari

kalimat yang usur-unsur kedudukannya tidak sama.

e. AN.S / |

(P4) “Hal %rlihat juga dari
747

jan pada ikada yang konsolidasi di level

oreksi yang terlihat dari

konjungsi ¢ ata penghubung (P1)
yanghanya seba§ “Hal ini terlihat juga dari
tekanan pada ikada yang & ata penghubung yang pada
(P2) juga sebagai kata penghubung pelengkap, fungsinya sebagai penghubung
usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

f. AW

(P2) “Grandprizenya satu unit sepeda motor Honda Beat 110 F1 SW yang ia
undi pada 7 Januari 2018 “Kata Member Service Junior Manger
Indogrosir Jambi, Victor Yanuars”.

Dari (P2) tugasAngga Wijaya, berita tentang: Suyanto raih sepeda motor,

dalam kedua kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif hubungan
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atribut. Pada (P2) menyatakan bahwa “Grandprizenya satu unit sepeda motor
Honda Beat 110 F1 SW yang ia undi pada 7 Januari 2018 “Kata Member
Service Junior Manger Indogrosir Jambi, Victor Yanuars”. Di sini yang hanya
sebagai atribut atau pelengkap saja dan memperjelas maksud dari isi berita.

. B.Z.B

(P2) “Informasinya korban seorang Mahasiswa yang tinggal di Tahtul Yaman,
ia dalam perjalanan menuju kampus”.

(P4) “Fadil korban tabrak lari, pada saat kejadian korban yang mengendarai
motor melintas menyebrangi jembatan, korban bermaksud menghindari
lobang dan kendaraan yang menyenggol korban melarikan diri”.

Dari (P2) dan (P4) tLés Bunga Zuabaidah Bagawie, berita tentang: Tersenggol

saat hindariflobang, dalam kedual kutipan berita di atas terdapat konjungsi

subordinatif hubungan atribut. Yang pada (P2)smeimnperjelas bahwa mahasiswa

aan yang menyenggol

korban melarikan{d sebagai penghubung usur-

-

unsur yang tidak sama kedudtkannya.

. ED.S

(P2) “Kepala desa simpang Belui, Anil mengatakan hanya satu ruko yang
terbakar”.

(P3) “Kebakaran itu menghanguskan beberapa alat dagangan pemilik ruko
yang bernama Yuliardi”.

Dari (P2) dan (P3) tugas Enjhella Dwi Syahputri, berita tentang: Akibat
ledakan kompor ban, dalam kedua kutipan berita di atas terdapat konjungsi

subordinatif hubungan atribut. Pada kata penghubung (P1) yang hanya sebagai
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pelengkap yang menyatakan “Kepala desa simpang Belui, Anil mengatakan
hanya satu ruko yang terbakar”. Kata penghubung yang pada (P2) juga
sebagai kata penghubung pelengkap, fungsinya sebagai penghubung usur-

unsur yang tidak sama kedudukannya.

i. 1L.O

(P1) “Pengendara yang ingin melintas di dusun Sungai Buluh Kecamatan
Rimbo Tengah, harus membayar sejumlah uang”.

(P5) “Rata-rata penghasilan dari pungutan mencapai Rp300.000 per hari.
Beberapa bangunan yang diperbaiki dengan dana itu kata dia,
diantaranya bzx/culrvert di Jalan Poros menuju Kuamang”.

Dari (P1) dan (P5) tugas Intan Oktaviani, berita tentang: Pengendara bayar Rp

25 juta, da kedua kutipan bemita di atas terdapat konjungsi subordinatif

hubungah atribut. Pada kata penghubung (P Lj.yaing hanya sebagai pelengkap

untuk memperjelas berita yang manyatakan “Pengendara yang ingin melintas

(pelengkap) vaitt ata-rata penghasilan dari
pungutan mencapai Rp a bangunan yang diperbaiki

taMert di Jalan Poros menuju

Kuamang”. Fungsi konjungsi tersebut sebagai penghubung usur-unsur yang

dengan dana itu kata dia,

tidak sama kedudukannya.

j. M.R

(P1) “Dijelaskannya, pelayanan pemutihan pajak kendaraan bermotor itu
meliputi pembebasan pokok PKB yang menunggak dua tahun ke atas,
sehinggahanya dipungut pokok tunggakan pajak satu tahun terakhir dan

satu tahun berjalan sesuai jatuh tempo pajaknya”.
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(P2) “Selain itu, jumlah kendaraan yang mati pajak juga masih tinggi, per
Agustus 2017 tercatat 1.389.986 unit kendaraan menunggak pajak, akan
mendapat pendapatan daerah sebesar Rp 90 milyar asumsi itu belum
ditambah dari pembayaran pajak kendaraan bernopol luar Jambi”.

Dari (P1) dan (P2) tugas Merry Rahmadani, berita tentang: Pemrov gelar
pemutihan PKB jilid II, dalam kedua kutipan berita di atas terdapat konjungsi
subordinatif hubungan atribut. Pada kata penghubung (P1) yang hanya sebagai
pelengkap, yang tujuannya memperjelas kalimat tersebut. Kata penghubung
yang pada (P2) juga sebagai konjungsi hubungan atribut pelengkap. Karena

jika tidak ada kata p?ghubung yang di dalam kutipan berita tersebut, maka

maksud da:7rita yang disampaikan tersebut akan rancu. Fungsi konjungsi

tersebut sebagai penghubung usur-tnsur yang tidak sama kedudukannya.

. M.H.U

(P2) “Sebagaimana dalam_tuntutanyjaksa dalam persidangan sebelumnya yang
aclakuken pelanggara asal 114 ayat 2 UU
Dari (P2) sabu 2 Kg divonis 14

“Sebagaimana dalam tuntutan jaksa dalam persidangan sebelumnya yang
menyebut terdakwa melakukan pelanggaran dengan Pasal 114 ayat 2 UU No
35 tahun 2009 tentang penyalahgunaan narkotika”. Di sini yang hanya sebagai
atribut atau pelengkap saja dan memperjelas maksud dari isi berita. Fungsi
konjungsi tersebut sebagai penghubung usur-unsur yang tidak sama

kedudukannya.
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I. N.F

(P3) “Pengendara motor yang bernama Asmadi di lokasi kejadian korban
merupakan warga Desa Talang Pantai Kec. Bungo Bani”.

(P9) “Awalnya mini bus Avanza yang di kemudikan oleh Sri Mulato
denganpenumpangnya datang dari arah Tebo menuju Bungo hilang
kendali lari ke kanan jalan”.

(P10) “Dan bertabrakan dengan Yamaha Vixion yang dikendarai oleh Asmadi
dengan penumpang yang datang dari arah berlawanan dari Bungo
menuju arah Tebo”.

Dari (P3), (P9) dan (P10) tugas Nada Fahira, berita tentang: Farhan
-

takbisa di selamatkan,dalam ketiga kutipan berita di atas terdapat konjungsi
subordinatif hubungan atribut yang gunanya memperjelas dari ketiga kutipan
berita terj ung atribut (P3) yang hanya untuk
en memperjelas berita yang
&ama Asmadi merupakan

>

Pada (P9) atribut ‘yang’ untuk

memperjelas nza yang di kemudikan
oleh Sri Mulato r1 arah Tebo menuju Bungo
hilang kendali lari ke kanan jalan”, dan pada (P10) kata penghubung yang
menjelaskan “Dan kemudian bertabrakan dengan Yamaha Vixion yang
dikendarai oleh Asmadi dengan penumpang yang datang dari arah berlawanan

dari Bungo menuju arah Tebo”. Fungsi konjungsi tersebut sebagai penghubung

usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.
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m. N.R.J

(P2) “Satu diantaranya, cara yang dilakukan adalah dengan menurunkan tim
untuk mengecek harga bahan pokok ke pasar”.

Dari (P2) tugas Nur Raudatul Jannah, berita tentang: Pasar di pantau 3 kali
sepekan, dalam kutipan berita di atas. Pada (P2) terdapat konjungsi
subordinatif hubungan atribut. Menyatakan bahwa “Satu diantaranya, cara
yang dilakukan adalah dengan menurunkan tim untuk mengecek harga bahan
pokok ke pasar”. Di sini yang hanya sebagai atribut atau pelengkap tetapi
memiliki makna yang cukup-Berpengaruh dalam sebuah tulisan. Fungsi
konjungsi tersebut ébagai penghubung wusur-unsur yang tidak sama

kedudukany

n. R.T.O

(P1) “Pa
nagkoba di Aparte reefl La nter Northern Park, Jakarta Utara

sian, kali ini giliran pabrik

Dari (P1) A'partemen dijadikan
pabrik narko konjungsi subordinatif
hubungan atribut. ¢ hanya sebagai pelengkap,
yang tujuannya memperjelas Kalimat tcrsebut. Kata penghubung yang pada
(P1) memperjelas bahwa “Pabrik narkoba kembali dibongkar polisi, kali ini
giliran pabrik narkoba di Apartemen Green Lake Sunter Northern Park,
Jakarta Utara yang telah berhasil diungkap”. Fungsi konjungsi tersebut sebagai
penghubung usur-unsur yang tidak sama kedudukannya.

o. S.N.A

(P5) “Jenis sabu dan pil ekstasi yang dinamakan porsonel direktorat”.
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Dari (P5) tugas Serly Novilla Amri, berita tentang: Kurir sabu 2 Kg divonis
14 tahun penjara, dalam kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif
hubungan atribut. Fungsi konjungsi tersebut sebagai penghubung usur-unsur
yang tidak sama kedudukannya.

.S

(P5) “Denganlaporan dari badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika di
Jambi bahwa 8-10 Januari ini di prediksi timbul hujan hingga lebat
yang disertai banjir”.

(P7) “Kondisi tersebut membuat wilayah Sorolangun yang banyak dialiri
sungai kerap dana banjir bandang”.

Dari (P5) dan (P7) tugas Sahrultlhsan, berita tentang: Tinggal di bantaran

sungai harug®waspada, dalam kg utipan berita di atas terdapat konjungsi

subordinatif hubun ribut { . P5) yang hanya sebagai

oran dari badan Meteorologi,

pelengkap yaitu men
Klimatoldgi.dan.Geotisika dilambiZbahya anuari ini di prediksi timbul
hujan hingg u'ng yang pada (P7)
juga hanya scba memperjelas makna dari
kalimat berita tergsebu sebagai penghubung usur-
unsur yang tidak sama keduduka

.S.F

(P4) “Pengembalian dari Dewan 13 unit dan juga pengembalian mobnas camat
yang lama Sembilan unit, sehingga kondisi saat ini berlebih”.

(P5) “Berlebihnya mobnas yang dimiliki pemerintah Kabupaten Kerinci.
Setelah itu, pihak aset BPKAD Kabupaten Kerinci melakukan
pengkajian”.

Dari (P4) dan (P5) tugas Syekh Fajri berita tentang: Coret anggaran mobil

dinas, dalam kedua kutipan berita di atas terdapat konjungsi subordinatif
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hubungan atribut. Pada kutipan berita (P4) “Pengembalian dari Dewan 13 unit
dan juga pengembalian mobnas camat yang lama Sembilan unit, sehingga
kondisi saat ini berlebih”. Kata penghubung yang tidak hanya sebagai
pelengkap, namun ada juga yang cukup mempengaruhi sebuah makna,
contohnya jika kata yang tidak ada dalam kutipan (P4) maka maknanya akan
rancu. Begitu juga pada kata penghubung yang pada kutipan berita yang ada di
(P5). Fungsi konjungsi tersebut sebagai penghubung usur-unsur yang tidak

sama kedudukannya.

. Y.SA
A

an TO ditangkap sedang berada disebuah
ang bukti sabu sebanyak 4,50 Gram”.

anggota langsung menuju tempat yang

(P9) “Als ia jadi biaya pengobatan orang tuanya
Dari PO ._;%»"rdlm Aurelia, berita tentang:

berita di atas terdapat
konjungsi subordina nya memperjelas dari ketiga
kutipan berita tersebut. Ja ata wbung atribu yang tidak hanya sebagai
pelengkap saja. Namun cukup berperan sebagai kata penghubung untuk
menghubungkan makna tertentu di dalam berita ataupun dalam tulisan yang

lain.
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4.2.4 Analisis Penggunaan Konjungsi Antarkalimat Tugas Merangkum
Berita Siswa Kelas VIIT C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran
2017/2018

Konjungsi antarkalimat disebut sebagai konjungsi yang menghubungkan
antara kalimat satu dengan kalimat lainnya. Menurut Rahardi (2009: 25)
“Konjungsi antarkalimat dapat dipahami sebagai konjungsi atau kata penghubung
yang menghubungkan ide atau gagasan pada kalimat satu dengan ide pada
kalimat yang lainnya, baik dalam konteks lisan maupun tulis”. Berikut
penggunaan konjungsi antarkalimat yang terdapat dalam tugas merangkum berita

siswa kelas VIII C SMP )Qegeri 2 Kota Jambi.

1) Konjungs'i[-tarkalimat yang
pada Kalimat Sebelumnya

enyatakan Kelanjutan dari Peristiwa

a. M.R

(P1) Dijelaskannya, ‘pelayanan pcratitthan pajak kendaraan bermotor itu

tahun terakhir dan

aknya “Selanjutnya,

seluruh wajib pajak
dalam pelayanan pemutihan
pajak kendaraa

Dari (P1) tugas Merry Rahmadani tentang beri ta: Pemrov gelar
pemutihan PKB jilid II, kutipan berita di atas termasuk konjungsi antarkalimat
yang menyatakan kelanjutan dari peristiwa pada kalimat sebelumnya. Karena
kata penghubung selanjutnya berarti sebelumnya ada pembahasan yang
pertama yaitu “Dijelaskannya, pelayanan pemutihan pajak kendaraan
bermotor itu meliputi pembebasan pokok PKB yang menunggak dua tahun ke

atas, sehinggahanya dipungut pokok tunggakan pajak satu tahun terakhir dan
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satu tahun berjalan sesuai jatuh tempo pajaknya”. Kemudian kelanjutannya,
yang menyatakan kelanjutan dari peristiwa pada kalimat sebelumnya yaitu
“Selanjutnya, pembebasan BBN-KB II di peruntukkan agi seluruh wajib pajak
terhadap semua jenis kendaraan bermotor, dalam pelayanan pemutihan pajak
kendaraan itu”.

b. M.H.W

(P2) Ketua KPU Merangin, Iron Syahroni mengatakan. “Setelah menerima
berkas pendaftaran Paslon”.

(P4) Dan wakil bupati. “Selafijutnya Nalim-Khadafi akan mengikuti tes
kesehatan”. /

Dari (P2) dan (P4) tugas
menung tes kesehatan, k

abib Weli P dengan judul berita: Tinggal

berita di atas termasuk konjungsi

anj peristiwa pada kalimat
i arena kata penghubung setelah

aitu “Ketua KPU

sebelumnya. berarti sebelumnya ada pembahasan, kemudian dilanjutkan
dengan kata selanjutnya yang ada di kutipan (P4) tersebut.
c. S.F

P5) “Berlebihnya mobnas yangdimiliki pemerintah Kabupaten Kerinci.
Setelah itu, pihak aset BPKAD Kabupaten Kerinci melakukan
pengkajian”.

Dari (P5) tugas Syekh Fajri tentang berita: Coret anggaran mobil dinas,

kutipan pada berita di atas termasuk konjungsi antarkalimat yang menyatakan
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kelanjutan dari peristiwa pada kalimat sebelumnya. Karena kata penghubung
selain itu, berarti sebelumnya ada pembahasan tentang penyebab ataupun
masalah pada kalimat sebelumnya. Kemudian dikatakan kelanjutan dari hal
yang dibicarakan sebelumnya itu. Contoh: kalimat sebelumnya (P4)
“Pengembalian dari Dewan 13 unit dan juga pengembalian mobnas camat
yang lama Sembilan unit, sehingga kondisi saat ini berlebih”. dan (P5)
“Berlebihnya mobnas yangdimiliki pemerintah Kabupaten Kerinci. Setelah
itu, pihak aset BPKAD Kabupaten Kerinci melakukan pengkajian”.

2) Konjungsi AntarkzZ’mat yang Menyatakan Adanya Hal, Peristiwa di

Luar dari yang telah Dinyatakan Sebelumnya

(P3) Gfandprizenya satu unit sepgdal motor Honda Beat 110 F1 SW yang ia
“Kata Member Service Junior Manger

ahuars. “Selain itu, dibagikan hadiah
..M .
¥

=
Dot ""A"“" unit dispenser”.

iga unit kulkas satu

to raih sepeda motor.
kutipan pada berit arkalimat yang menyatakan
adanya hal, peri: i v h dinyatakan sebelumnya.
Karena pada kalimat yang terdapat di (P3) selain itu, di kalimat sebelumnya
yaitu Grandprizenya satu unit sepeda motor Honda Beat 110 F1 SW yang ia
undi pada 7 Januari 2018 “Kata Member Service Junior Manger Indogrosir
Jambi, Victor Yanuars”, jelas bahwa tidak ada sebelumnya pembahasan

tentang hadiah yang ada di bagian (P3) dijelaskan dibagian (P2).
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b. M.R

(P2) “Selain itu, jumlah kendaraan yang mati pajak juga masih tinggi, per
Agustus 2017 tercatat 1.389.986 unit kendaraan menunggak pajak,
akan mendapat pendapatan daerah sebesar Rp 90 milyar asumsi itu
belum ditambah dari pembayaran pajak kendaraan bernopol luar
Jambi”.

Dari (P3) tugas Merry Rahmadani, judul berita: Pemrov gelar
pemutihan PKB jilid II, kutipan pada berita di atas termasuk konjungsi
antarkalimat yang menyatakan adanya hal, peristiwa di luar dari hal yang

v

telah dinyatakan sebelumnya. Karena pada kalimat di (P2) tidak ada

dijelaskan pada pégraf sebelumnya. (P1) Samsat Jambi kata Agus,

menyiapkad satu antrian kh untuk pengurusan STNK dan TNKB.
kend g mati pajak juga masih

kendaraan menunggak pajak,

r asumsi itu belum

haya setelah kerja, sehingga
menganggur dantidak kerja apa-apa. “Selain itu, juga diminta dalam
seleksi CPNS ini tidak ada maksud politik™.

Dari (P3) tugas Nadila Dwi Yasmin, judul berita: Harus sesuai
kebutuhan, kutipan pada berita di atas termasuk konjungsi antarkalimat yang
menyatakan adanya hal, peristiwa di luar dari hal yang telah dinyatakan
sebelumnya. Pada kalimat di (P3) tidak ada dijelaskan peristiwa di luar dari
hal yang telah dinyatakan pada kalimat sebelumnya (P2), yaitu pada P2)

“Pengangguran potensial, artinya tidak berbahaya setelah kerja, sehingga
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menganggur dantidak kerja apa-apa”. Sedangkan pembahasan (P3)
Menjelaskan bahwa “Selain itu, juga diminta dalam seleksi CPNS ini tidak
ada maksud politik”.

3) Konjungsi Antarkalimat yang Menyatakan Makna Konsekuensi

a. D.A

(P1) “Aksi diam seribu bahasa tidak dipertontonkan oleh terdakwa kasus
dugaan korupsi KTP elektronik Setya Novanto™.

(P2) “Novanto hanya menganggukkan kepala saat ditanya oleh ketua Majelis
Hakim mengenai kondisi kesehatannya”.

Dari (P1) dan (P2) tugas Devi Afriani, judul berita: Setya Novanto

sudah bisa 7guk kepala, kutipan pada berita di atas termasuk konjungsi

antarkalim

yang menyatakan m@kna konsekuensi. Pada (P1) “Aksi diam

oleh terdakwa Kasus dugaan korupsi KTP

(P4) “Korban sempat dilarikan ke RSUD HA Thalib Sungai Penuh untuk
mendapat  pertolongan medis. namun sayang nyawanya tidak
tertolong”.

Dari (P4) tugas Ranti dengan judul berita: Warga rawan disambar petir,
termasuk konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna pengecualian,
namun Pada kalimat di (P4) dikatakan “Korban sempat dilarikan ke RSUD

HA Thalib Sungai Penuh untuk mendapat pertolongan medis, namun sayang
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nyawanya tidak tertolong”. Kata penghubung namun menyatakan makna
pengecualian karena korban sempat di larikan ke RSUD namun sayang
nyawanya tidak tertolong.

. R.S

(P2) “Sejak November 2015 pasar batu bara memang sudah ada peningkatan,
namun harga komoditas ini Fluktuarfit. Jadi, kami harus tetap
waspada”.

(P3) “Sekedar informasi, berdasarkan busa komoditas Rotterdam, harga batu
bara Selasa 9 Januari, di Jtutup menguat 0,30 poin di US[] 92.65 per
metrik ton, namun Chandra enggan merinci besaran penjualan sampai

akhir 2017 kemarin”.

berita di atas termasuk konjungsi
alian (perlawanan). Kata
a perlawanan karena penyebab
pada berita‘t TN e Temm s . Jadi, dalam kutiapan
anya disebabkan oleh

satu hal di dala
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada
bab IV. Maka penulis menyimpulkan bahwa, dari analisis penggunaan konjungsi
tugas merangkum berita siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun
Ajaran 2017/2018. Konjungsi (kata lpenghubung) berperan sangat penting dalam

sebuah tulisan. Karena ?a tidak ada kata penghubung, maka di dalam sebuah

tulisan tidak punyai arti y jelas. Kemudian, untuk memperkuat

kesimpulan pghulis menyimpulka

koordinatif,| konjun ti ju dinatif, dan konjungsi
antarkalima

ugas mengubungkan

eempat jenis konjungsi yaitu konjungsi

dua unsur keb natif terbagi menjadi 8

macam, Yyaitu ko an, konjungsi koordinatif
pemilihan, konjungsi koordinatif pertentangan, konjungsi koordinatif
pembetulan, konjungsi koordinatif pelebihan, konjungsi koordinatif pengurutan,
konjungsi koordinatif perbandingan dan konjungsi koordinatif penegasan. Di
dalam Tugas Merangkum Berita Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Kota Jambi

Tahun Ajaran 2017/2018 dari 25 siswa, terdapat 14 tugas siswa yang

menggunakan konjungsi koordinatif yaitu konjungsi koordinatif penjumlahan,
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konjungsi koordinatif pemilihan, konjungsi koordinatif pembetulan, konjungsi
koordinatif pelebihan, dan keseluruhan berjumlah 29 kutipan.
2. Konjungsi Korelatif

Konjungsi korelatif diartikan sebagai konjungsi yang menghubungkan dua
unsur yang setara, baik dari kata, frasa, klausa ataupun kalimat. Melihat hasil
pembahasan pada bab IV. Dari 25 tugas siswa, hanya satu tugas yang
menggunakan konjungsi  korelatif yaitu yang menghubungkan kata
baik...maupun...

3. Konjungsi Subordi)atif

Konjungsi subordinatif adala
buah klauseA: lebih. Konjun
a bab IV, dari 25 siswa

g G mb
terdapat 23 tugas yang ; subordinatif dan sebanyak 11

macam yaitu 1 waktu, konjungsi

>

ata penghubung yang menghubungkan dua

bordinatif terbagi menjadi 11 macam,

subordinatif ya gsi subordinatif yang
menyatakan tuju i
subordinatif yang ( \/;9; jungsi subordinatif yang
menyatakan hubungan hasil, dan konjungsi subordinatif yang menyatakan
hubungan alat atau cara, konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan
komplementasi, konjungsi subordinatif hubungan atribut, dan keseluruhan
berjumlah 82 kutipan.
4. Konjungsi Antarkalimat

Konjungsi antarkalimat disebut sebagai konjungsi yang menghubungkan

antara kalimat saru dengan kalimat lainnya. Konjungsi antarkalimat terbagi
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menjadi 8§ macam beserta kegunaannya. Melihat hasil pembahasan pada bab IV.
Dari 25 tugas siswa, terdapat 7 tugas yang menggunakan konjungsi antarkalimat.
Sebanyak 4 macam konjungsi antarkalimat yaitu, konjungsi antarkalimat yang
menyatakan kelanjutan dari peristiwa pada kalimat sebelumnya, konjungsi
antarkalimat yang menyatakan adanya hal peristiwa di luar dari yang telah
dinyatakan sebelumnya, konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna
kosekuensi, konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna pengecualian, dan

keseluruhan terdapat 8 kutipan.

5.2 Saran /
Berdasarkan hasil penelitian
merangkum ta siswa kelas VI

2017/2018, a :
1. Bagi gutt bahasa Indo mengenalkan apa itu konjungsi

>

y

tang analisis penggunaan konjungsi tugas

P Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran

2. Bagi sisw a menggali informasi
dan mencari elum mendalami tentang

konjungsi atau k di kesalahpahaman maksud
dikarenakan tidak memperhatikan bentuk ataupun penggunaan konjungsi di
dalam sebuah tulisan, yang pada dasarnya sangat mempengaruhi di dalam
sebuah tulisan.

3. Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia, hendaknya lebih meningkatkan pengetahuan mengenai

konjungsi beserta macam-macamnya, karena mempunyai kegunaan masing-
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masing yang mungkin tidak diketahui sebelumnya. Agar nantinya pada saat
menulis tidak salah menempatkan sebuah kata penghubung.
. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, hendaknya dapat menjadi ilmu pengetahuan

baru dan dapat menjadi acuan jika ingin mengkaji tentang konjungsi.
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